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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya
sehingga Universitas Indonesia (UI) berhasil menyelesaikan Laporan Kinerja UI Tahun 2024
dengan tepat waktu. Penyusunan laporan ini merupakan wujud kepatuhan universitas terhadap
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, serta Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, yang mengamanatkan setiap instansi pemerintah untuk menyusun
laporan kinerja tahunan.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja yang mencakup pencapaian sasaran strategis,
sasaran program, serta sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya, sebagaimana tertuang
dalam Perjanjian Kinerja UI Tahun 2024. Pada tahun ini, UI menetapkan empat sasaran strategis
dengan 11 indikator kinerja utama. Secara keseluruhan, UI berhasil mencapai target yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tersebut. Bahkan, tujuh indikator kinerja tidak hanya
mencapai target, tetapi melampaui target yang telah ditentukan.

Namun, di balik berbagai keberhasilan tersebut, masih terdapat sejumlah tantangan yang perlu
diselesaikan pada tahun mendatang. Beberapa di antaranya meliputi, belum optimalnya
respons lulusan terhadap Tracer Study, khususnya melalui pemberitahuan daring; kebutuhan
alokasi anggaran untuk sertifikasi dan akreditasi, yang memerlukan perhatian lebih; serta belum
tersedianya peraturan pendukung kinerja individu, khususnya terkait peran dosen sebagai
praktisi di industri. Dengan dukungan dan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, UI
optimis dapat mengatasi berbagai tantangan tersebut untuk mewujudkan kinerja yang lebih
baik di masa depan.

Melalui laporan ini, saya berharap dapat memberikan gambaran objektif tentang kinerja UI
sepanjang tahun 2024. Laporan ini juga diharapkan bermanfaat sebagai bahan evaluasi
perencanaan program, kegiatan, dan anggaran, sekaligus sebagai dasar perumusan kebijakan
di bidang pendidikan dan kebudayaan serta untuk peningkatan kinerja di tahun-tahun
mendatang.

Akhir kata, saya menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam penyelesaian Laporan Kinerja UI Tahun 2024 untuk Kementerian. Semoga laporan ini
menjadi pijakan untuk terus meningkatkan prestasi dan kontribusi UI di masa depan.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Depok, 24 Januari 2025 
Rektor Universitas Indonesia

Prof. Dr. Ir. Heri Hermansyah, S.T., M.Eng., IPU.
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Laporan kinerja UI menyajikan tingkat pencapaian empat sasaran strategis dengan sebelas
indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam PK Tahun 2024. Tingkat ketercapaian dan
ketidakcapaian indikator kinerja lebih detail diuraikan pada BAB III. Secara umum, capaian
kinerjanya adalah sebagai berikut:

86%

87,8%

Target

Capaian*
102,09%

IKU 1.1

40%

32,35%

Target

Capaian
88,13%

IKU 1.2

54,3%

57,25%

Target

Capaian
105,43%

IKU 2.1

26,33%

27,6%

Target

Capaian
104,94%

IKU 2.2

1 hasil penelitian per jumlah dosen

1,69 hasil penelitian per jumlah dosen

Target

Capaian

169%

IKU 2.3

0,93 rasio

0,86 rasio

Target

Capaian*
92,47%

IKU 3.1

85%

41,7%

Target

Capaian
49,06%

IKU 3.2

37%

39,73%

Target

Capaian
107,37%

IKU 3.3

Predikat AA

Predikat AA

Target

Capaian
100%

IKU 4.1

Nilai 87

Nilai 81,83

Target

Capaian
94,06%

IKU 4.2

50%

88,24%

Target

Capaian
176,48%

IKU 4.3

*data per 5 Januari 2025

*data per 5 Januari 2025

Untuk anggaran pada tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Rp250.000.000.000,00

Rp200.000.000.000,00

Rp150.000.000.000,00

Rp100.000.000.000,00
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Rp0,00

Pagu Realisasi Sisa
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Dari total anggaran yang tersedia sebesar Rp245.356.235.000  (dua ratus empat puluh lima miliar
tiga ratus lima puluh enam juta dua ratus tiga puluh lima ribu rupiah) terpakai sebesar
Rp243.949.389.297 (dua ratus empat puluh tiga miliar sembilan ratus empat puluh sembilan juta
tiga ratus delapan puluh sembilan ribu dua ratus sembilan puluh tujuh rupiah), dan tersisa
sebesar Rp1.406.845.703 (satu miliar empat ratus enam juta delapan ratus empat puluh lima ribu
tujuh ratus tiga rupiah)

Selama tahun 2024, terdapat permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian
target, antara lain:

Adanya gangguan Inspirasi DIKTI dan Pusat Data Nasional sehingga pengisian LKE untuk UI ZI
Award harus tertunda;

1.

Proses adaptasi terhadap kebijakan dan visi rektor baru yang terkait dengan AKIP memerlukan
waktu untuk unit dan fakultas/sekolah/vokasi beradaptasi;

2.

Tidak semua dosen menjadikan sertifikasi kompetensi dan profesi sebagai hal utama
mengingat sudah ada sertifikasi khusus untuk profesi dosen, seperti sertifikasi dosen dan
pelatihan kompetensi khusus sebagai dosen yaitu AA, Pekerti, dan PAPT;

3.

Belum ada peraturan yang secara jelas mengatur izin untuk dosen yang berkegiatan tridarma
di perguruan tinggi lain, dan bekerja sebagai praktisi di dunia industri. 

4.

Pengumpulan data berjenjang dan pengolahannya  yang membutuhkan waktu.5.

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul, antara lain:
Melakukan koordinasi secara berkesinambungan dengan Tim Inspirasi Dikti;1.
Melakukan sosialisasi intensif mengenai kebijakan baru rektor yang memiliki dampak pada
AKIP kepada jajaran pimpinan baru;

2.

Dilakukan sosialisasi terkait pentingnya pengembangan ilmu baik untuk akademik maupun
nonakademik;

3.

Memberikan bantuan dana untuk sertifikasi profesi sesuai bidang keilmuan pada dosen;4.
Menggiatkan kegiatan dosen dalam proyek industri melalui Kerjasama dengan UKK;5.
Menjalin kerjasama kelembagaan dengan berbagai industri, sosialisasi profesi atau lembaga
sertifikasi kompetensi untuk meningkatkan kualitas;

6.

Menggiatkan sosialisasi terkait kesempatan outbound untuk dosen;7.
Meningkatkan jumlah perusahaan rintisan (startup) yang diinkubasi;8.
Penyusunan dan pemuktahiran proses bisnis sehingga setiap kegiatan dapat dilakukan
dengan lebih efektif.

9.
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Setelah kemerdekaan, STOVIA mengalami beberapa
kali pergantian nama, salah satunya adalah
Universiteit Indonesia pada tahun 1950. Universiteit
Indonesia memiliki beberapa fakultas, yaitu:  
Kedokteran, Hukum, Sastra, dan Filsafat di Jakarta,
Fakultas Teknik di Bandung, Fakultas Pertanian di
Bogor, Fakultas Kedokteran Gigi di Surabaya, dan
Fakultas Ekonomi di Makasar. Pada periode 1954-
1963 beberapa fakultas yang berlokasi di luar
Jakarta ditingkatkan menjadi universitas mandiri.
Hal tersebut menjadi cikal bakal berdirinya
universitas negeri di berbagai kota di Indonesia. 

1.1 GAMBARAN UMUM
Universitas Indonesia (UI) semula bernama Sekolah Dokter Djawa. Sekolah tersebut didirikan oleh
pemerintah kolonial Belanda pada 1851 sebagai solusi dari kurangnya tenaga medis akibat wabah
penyakit cacar dan kolera yang menyerang Batavia dan juga penerapan kebijakan politik etis.
Selanjutnya Sekolah Dokter Djawa berulang kali mengalami perbaikan dan penyempurnaan
kurikulum. Pada tahun 1889 namanya diubah menjadi School tot Opleiding van Inlandsche
Geneeskundigen (atau Sekolah Pendidikan Ahli Ilmu Kedokteran Pribumi), lalu pada tahun 1898
diubah lagi menjadi School tot Opleiding van Inlandsche Artsen (atau Sekolah Dokter Pribumi)
yang selanjutnya dikenal sebagai STOVIA. 

Gambar 1.1 Peletakan Batu Pertama Gedung Utama
STOVIA oleh Gravin N. Van Limburg Stirum-van Sminia

pada 26 Agustus 1916 (sumber: buku Tahun Emas
Universitas Indonesia) 

Hingga tahun 2024, UI telah dipimpin oleh 15 rektor. Saat ini, pada periode 2024-2029, jabatan
tersebut dipegang oleh Prof. Dr. Ir. Heri Hermansyah, S.T., M.Eng., IPU. Jika kembali merunut sejarah,
penyebutan jabatan pimpinan tertinggi UI juga mengalami perubahan seiring waktu. Mulai dari
Ketua Balai Perguruan Tinggi Republik Indonesia (1945–1950), De President van de Nood-
Universiteit van Nederlandsch Indie (1946–1947), De President van de Universiteit van Indonesie
(1947–1950), Presiden Universiteit Indonesia (1950–1955), Presiden Universitas Indonesia (1955–
1958), Ketua Presidium Universitas Indonesia (1958–1962), hingga Rektor Universitas Indonesia
seperti sekarang. 

Sementara itu, fakultas-fakultas yang berada di Jakarta tetap menjadi bagian dari Universiteit
Indonesia. Nama UI sebagai Universitas Indonesia sendiri mulai diberlakukan resmi setelah
disahkannya Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1955 tentang Penggubahan Nama
Universiteit, Universitet, Universitit, Faculteit, Facultet dan Facultit menjadi Universitas dan Fakultas
pada 21 Juli 1955.

Gambar 1.2 Pelatikan Prof. Dr. Ir. Heri Hermansyah, S.T.,
M.Eng., IPU. sebagai Rektor UI Periode 2024-2029

UI memulai era baru dengan diresmikannya
kampus baru di Depok oleh Presiden Soeharto
pada 5 September 1987. Sebelumnya, UI memiliki
tiga lokasi kampus di Jakarta, yaitu Salemba,
Pengangsaan Timur, dan Rawamangun. Setelah
kampus di Depok yang mencakup lahan seluas
320 hektar dibuka, beberapa fakultas dari kampus
Pegangsaan Timur dan Rawamangun
dipindahkan. Namun, kampus Salemba hingga kini
tetap digunakan untuk Fakultas Kedokteran,
Fakultas Kedokteran Gigi, dan Program
Pascasarjana.

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2024 2

BAB I - PENDAHULUAN



Dalam rangka mendukung visi tersebut, sejak tahun 2020, UI telah mengalami dinamika
perubahan jumlah dosen dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
layanan. Perubahan ini mencerminkan komitmen UI untuk menjadi institusi pendidikan tinggi yang
unggul di kancah internasional.

Tahun

Pendidikan
Jumlah Tenaga

Kependidikan
Berdasarkan Status

Jumlah Dosen Berdasarkan
Status

dibawah
D3 D3 D4/S1 dan

S1 Profesi S2 PNS Non PNS Tidak
Tetap PNS Non PNS TIdak

Tetap NIDK

2020 50.30% 12.60% 32.20% 4.90% 585 1581 953 1232 751 2100 376

2021 49.70% 12.60% 32.00% 5.70% 527 1536 1016 1210 833 1593 351

2022 39.60% 13.90% 40.80% 5.60% 478 2009 543 1163 828 1712 365

2023 36.90% 14.90% 41.70% 6.50% 413 1944 443 1103 828 1020 426

2024 35.59% 13.39% 43.65% 7.37% 355 1856 427 1103 922 1726 474

sebagai salah satu institusi akademis dan
universitas riset terkemuka, UI terus
berupaya mencapai pencapaian tertinggi
dalam hal penemuan, pengembangan dan
penyebaran ilmu pengetahuan baik di
tingkat regional maupun global. UI pun
dikenal luas sebagai kampus modern,
komprehensif, terbuka, multikultural, dan
humanis dengan disiplin ilmu yang luas. 

Gambar 1.3 Kampus UI di Depok, Jawa Barat

Tabel 1.1 Jumlah Tenaga Kependidikan dan Dosen Tahun 2020-2024

Sejak tahun 2020, jumlah Tenaga Pendidikan yang memiliki latar belakang pendidikan di bawah
D3 terus mengalami penurunan. Kondisi ini berbanding terbalik dengan jumlah tenaga pendidikan
dengan latar belakang D4/S1 dan S1 Profesi serta S2 yang setiap tahunnya mengalami kenaikan.
Universitas Indonesia sangat memahami kebutuhan internal peningkatan mutu pendidikan
sumber daya manusia. Tentunya, peningkatan tersebut diharapkan dapat berkorelasi pada
meningkatnya mutu pelayanan pendidikan serta upaya mencapai Visi dan Misi UI.

Demikian juga dengan komposisi dosen yang mengajar di Universitas Indonesia. Jumlah dosen
tetap yang memiliki NIDK per pendidikan untuk jenjang S3/Sp2 setiap tahun mengalami kenaikan.
Pada tahun 2024, jumlah dosen tetap S3/Sp2 yang memiliki NIDK telah mencapai 1837 orang. Untuk
S2/Sp1 berjumlah sebesar 662. Demikian juga jumlah Guru Besar, mengalami kenaikan menjadi  
499 pada tahun 2024.
 

Tahun
Dosen Tetap +NIDK Per Pendidikan Dosen Tetap + NIDK Berdasarkan Jabfung

S3/Sp2 S2/Sp1 Pengajar Asisten Ahli Lektor Lektor Kepala Guru Besar

2020 1502 857 308 502 887 367 306

2021 1546 848 284 541 899 376 294

2022 1559 797 242 524 884 377 329

2023 1708 738 647 423 614 334 362

2024 1837 662 299 444 763 494 499

Tabel 1.2 Komposisi Dosen di UI Tahun 2020-2024
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Demikian pula dengan perubahan unit yang berada di Pusat Administrasi Universitas (PAU). Untuk
mendukung pelaksanaan fungsi sebagai Business Intelligence Unit (BIU) di lingkungan universitas,
pada tahun 2020, telah terjadi penambahan beberapa unit di PAU. Salah satu unit yang dibentuk
adalah Biro Transformasi, Manajemen Risiko, dan Monitoring Evaluasi (Biro TREM). Keberadaan Biro
TREM merupakan implementasi dari Keputusan Rektor UI No. 1636/SK/R/UI/2020 tentang Struktur
Organisasi UI Tahun 2020-2024 serta Rencana Strategis UI 2020-2024.

Biro TREM, yang berada di bawah koordinasi Sekretaris Universitas (SU), bertugas menerjemahkan
fungsi BIU melalui pembentukan beberapa sub-unit kerja. Sub-unit ini terbagi menjadi empat
bagian, yaitu: Bagian Transformasi Universitas, Bagian Monitoring dan Evaluasi, Bagian
Manajemen Risiko, serta Bagian Sinergi, Keselarasan, dan Pengelolaan Peringkat Universitas.
Secara umum, Biro TREM UI memiliki tanggung jawab dalam mengelola transformasi universitas,
enterprise risk management, monitoring dan evaluasi (monev), serta menjamin sinergi antara
rencana strategis (Renstra) dengan pengembangan di seluruh organ UI.

Selain itu, CIL UI, yang berada di bawah bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dibentuk
berdasarkan Keputusan Rektor No. 651/SK/R/UI/2021 tentang Struktur Organisasi Universitas
Indonesia 2021-2024 tanggal 14 April 2021. Tugas utama CIL UI adalah mengelola dan memberikan
layanan terkait penyelenggaraan Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) dalam program MBKM di
UI. sebagai Koordinator kegiatan MBKM di Universitas Indonesia, CIL menjalankan tiga fungsi
utama, yakni: sebagai agregator BKP, sebagai marketplace BKP, dan sebagai pusat data MBKM.

Pada tahun 2024, sesuai dengan mandat Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 tentang
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi, Universitas
Indonesia membentuk Unit Pelaksana Teknis Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual
(UPT PPKS). UPT PPKS merupakan unit pelayanan teknis di bawah koordinasi Sekretaris Universitas
(SU) yang dibentuk berdasarkan Keputusan Rektor UI No. 784/SK/R/UI/2024 tentang Struktur
Organisasi Universitas Indonesia, tertanggal 6 Mei 2024. 

Tugas utama UPT PPKS adalah menyusun dan melaksanakan kebijakan terkait pencegahan dan
penanganan kekerasan seksual yang berkaitan dengan pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi
di lingkungan UI. Hingga Desember 2024, UI telah memiliki 34 unit PPKS di lingkungan PAU, 14 unit di
lingkungan fakultas, dua unit di lingkungan sekolah, dan 1 unit di program vokasi.

Selanjutnya, sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, setiap institusi pemerintah, termasuk UI sebagai Perguruan Tinggi Negeri
Berbadan Hukum (PTN-BH), diwajibkan untuk melaporkan kegiatan dan kinerjanya kepada
pemerintah pusat. Akuntabilitas menjadi aspek penting dalam memastikan efektivitas kinerja
organisasi, yang tercermin melalui penyusunan laporan kinerja.

sebagai bagian dari upaya akuntabilitas, UI menyusun dan menyerahkan Laporan Kinerja
Tahunan, yang memuat pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi setiap unit
kerja, termasuk penggunaan anggaran. Penyusunan laporan ini memerlukan pengukuran kinerja
yang akurat, evaluasi menyeluruh, dan pengungkapan hasil pengukuran secara memadai.
Laporan kinerja harus mampu menggambarkan kinerja unit kerja secara komprehensif, yang
dilakukan melalui penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja menggunakan sumber daya yang
tersedia.
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1.2 DASAR HUKUM

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

1.

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

2.

Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021  Nomor 156);

3.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 75 tahun 2021 tentang Statuta
Universitas Indonesia (PP 75/2021 atau Statuta 9 UI);

4.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi  Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

5.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi  Birokrasi Nomor 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi  Pemerintah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1569);

6.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 Tahun 2020  tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi;

7.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan Riset dan Teknologi, Nomor 28 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian  Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Berita Negara Republik  Indonesia Tahun 2021 Nomor 963);

8.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 13 Tahun 2022  
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-
2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 319);

9.

Keputusan Menteri Kemendikbudristek Nomor 210/M/2023 pengganti Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan
Tinggi dan  Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan,  
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

10.

Keputusan Menteri Kemendikbudristek Nomor 228/O/2023 Tahun 2023 tentang Unit Kerja
Pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah bebas dari Korupsi di Lingkungan
Kemendikbudristek;

11.

Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor 001/Peraturan/MWAUI/2015
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Universitas Indonesia (RPJP UI) 2015-
2035;

12.

Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor 001/Peraturan/MWAUI/2015  
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Universitas Indonesia (RPJP UI) 2015-
2035;

13.

Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor 007 Tahun 2023 tentang
Perubahan Kedua atas  Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor 001
Tahun 2020  tentang Rencana Strategis Universitas Indonesia 2020-2024.

14.
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Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012, tugas pokok UI adalah
menyelenggarakan pendidikan tinggi sesuai dengan Tridarma Perguruan Tinggi, yang meliputi
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat.

sebagai institusi pendidikan tinggi berbasis penelitian, UI berkomitmen untuk mempersiapkan
mahasiswa bersaing di tingkat global di berbagai bidang, termasuk sains, sosial humaniora, dan
kedokteran. Untuk mendukung tujuan tersebut, diperlukan pembangunan budaya intelektual
yang intensif dan konsisten, yang didukung oleh organisasi dan manajemen yang saling
berkolaborasi, mulai dari Majelis Wali Amanat, Kabinet Rektorat, Dekan Fakultas, hingga Tim
Administrasi.

Dalam menjalankan operasionalnya, manajemen UI mengedepankan prinsip transparansi dan
akuntabilitas. Dengan asas tersebut, diharapkan UI dapat berakselerasi dalam masyarakat
global sebagai perguruan tinggi dengan tradisi akademik yang telah mengakar kuat sejak abad
ke-19. Struktur organisasi UI dirancang fleksibel untuk mendukung program-program kerja yang
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang tercantum dalam Dokumen Garis-garis Besar Program
Pengajaran (GBPP) UI. Struktur ini juga menjamin kualitas kebijakan, manajemen keuangan yang
modern, serta pencapaian kompetitif di tingkat global.

Pimpinan UI dan tim pendukungnya mencerminkan institusi pendidikan yang modern, di mana
kampus harus mampu mengakomodasi masukan dari semua unit berdasarkan prinsip
demokratis, seraya menerapkan manajemen modern untuk mencapai tujuan menghasilkan
lulusan yang berkualitas. Dengan demikian, atmosfer yang modern dan demokratis menjadi jiwa
dan semangat UI di era ini.

Struktur UI saat ini mengacu pada Keputusan Rektor UI Nomor 2740/SK/R/UI/2024 tentang
Perubahan Atas Keputusan Rektor UI Nomor 2718/SK/R/UI/2024 tentang Struktur Organisasi UI
2024 - 2029  

1.3 TUGAS, FUNGSI, DAN STRUKTUR ORGANISASI

Fungsi UI adalah:

Mengembangkan kemampuan, watak, dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

1.

Mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan
kooperatif melalui pelaksanaan Tridarma.

2.

Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan tetap memperhatikan nilai
humaniora.

3.
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REKTOR
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Gambar 1.4 Struktur Organisasi Universitas Indonesia 2024 -2029

STRUKTUR ORGANISASI UNIVERSITAS INDONESIA

STRUKTUR ORGANISASI UNIVERSITAS INDONESIA

PIMPINAN UNIVERSITAS UNSUR PELAKSANA AKADEMIK
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1.5 PERAN STRATEGIS

1.4 ISU-ISU STRATEGIS/PERMASALAHAN UTAMA 

Beberapa isu strategis/permasalahan utama yaitu:

Perlu terciptanya sinergi dan kolaborasi antar disiplin ilmu;1.
Upaya pengembangkan kolaborasi antra mitra dosmetik dan internasional yang belum
optimal;

2.

Penguatan kolaborasi riset dengan pendekatan n-helix harus lebih ditingkatkan;3.
Program  peningkatan mutu kualiatas riset dan publikasi internasional harus  memiliki
perspektif yang sama tentang mutu kualitas;

4.

Pemutakhiran mata ajar dengan high-impact;5.
Evaluasi aneka kegiatan yang dilakukan dalam upaya peningkatan soft skills dalam
proses pembelajaran belum dilakukan;

6.

Peningkatan penambahan akreditasi nasional dan  internasional belum optimal;7.
Belum optimalnya upaya untuk mengundang  praktisi ternama di bidangnya, baik tingkat
nasional dan global sebagai pengampu di kelas-kelas virtual;

8.

Upaya membangun interaksi konstruktif antar organ yang didasari pada prinsip
kebersamaan, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independen, dan berkeadilan
masih perlu ditingkatkan.

9.

Adapun peran strategis yaitu:

Berkontribusi dalam kemajuan bangsa dalam hal pendidikan;1.
Menjadi tujuan kegiatan Kampus Merdeka  Merdeka Belajar;2.
Menciptakan pusat-pusat keunggulan riset di UI sebagai bagian pengembangan riset di
tanah air;

3.

Menjadikan UI sebagai pusat talenta terbaik dengan meningkatkan jumlah dosen
berkualitas;

4.

Memantapkan diri sebagai leading university dengan cara berperan aktif dan menjadi
pelopor kemajuan bangsa;

5.

Melakukan penyusunan dan mengawasi pelaksanaan peraturan organisasi yang
mengatur hubungan kerja antar organ agar selaras  dan sesuai dengan Statuta dan
Anggaran Rumah Tangga UI.

6.

su
m

be
r:

 in
do

ne
si

a.
go

.id
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BAB II
 PERENCANAAN KERJA
2.1 Rencana Strategis UI 2020-2024
2.2 Program Prioritas 2020-2024
2.3 Visi dan Misi UI
2.4 Tujuan UI
2.5 Nilai-Nilai Utama UI
2.6 Rencana Pembangunan Jangka Panjang UI
2.7 Kebijakan Umum Arah Pengembangan UI
2.8 Peta Strategi UI
2.9 Rencana Kerja Jangka Menengah UI 
2.10 Perjanjian Kinerja UI
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Pertama, tindak lanjut hasil evaluasi dari Ditjen Dikti Kemendikbudristek atas Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) tahun 2021. Pendetailan Renstra, khususnya indikator dan target keberhasilan,
disusun mengacu pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi Negeri.

Kedua, dampak pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang memengaruhi kinerja UI, baik dalam
pencapaian target kinerja tahun 2020 dan 2021 yang jauh dari harapan, maupun terhadap para
pemangku kepentingan UI. Oleh karena itu, peninjauan ulang program kerja universitas dilakukan untuk
mempercepat langkah-langkah strategis agar target pada akhir tahun 2024 tetap tercapai.

Revisi kedua Renstra UI mulai diberlakukan sesuai Peraturan Majelis Wali Amanat (MWA) UI Nomor
007 Tahun 2023, tanggal 16 Desember 2023, yang merupakan perubahan atas Peraturan MWA UI
Nomor 001 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Universitas Indonesia 2020-2024.

Perubahan signifikan terjadi pada Bagian 4: Strategi, di mana IKU Kemendikbudristek secara resmi
diintegrasikan ke dalam Renstra UI. Selain itu, indikator kinerja dan target untuk periode 2020-2024
disusun lebih rinci, termasuk peta keterkaitan antara IKU Kemendikbudristek dengan IKU UI 2020-
2024.

2.1 RENCANA STRATEGIS UI 2020-2024
Rencana strategis (renstra) adalah dokumen dasar yang menjadi acuan dalam penyusunan
laporan kinerja, rencana kerja, anggaran unit kerja, dan perjanjian kinerja. Renstra mencakup
target kinerja yang harus dicapai oleh unit kerja dalam periode lima tahun. Laporan kinerja
berfungsi untuk menggambarkan tingkat pencapaian target-target yang telah ditetapkan dalam
renstra. Elemen utama dalam renstra meliputi visi, misi, tujuan strategis, sasaran strategis,
indikator kinerja, dan target kinerja.

Pada 2022, UI merevisi Rencana Strategis 2020-2024. Revisi ini dipicu oleh dua faktor utama. 
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Sasaran Strategis  Program Kerja 

UI yang inovatif,
mandiri, inklusif,
bermartabat, serta
unggul di Asia
Tenggara dan
dunia 

sebagai sasaran akhir, seluruh program kerja sasaran strategis 2 hingga 9 akan mendukung
pencapaian sasaran strategis 1.

Pendidikan yang
berkualitas tinggi
dan mengantisipasi
kebutuhan masa
depan

Menerapkan proses pembelajaran dan pengajaran berbasis IT 1.
Pemutakhiran bahan ajar sesuai dengan perkembangan IPTEK 2.
Menerapkan program merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) untuk seluruh program
sutdi S1, D4/D3 (termasuk program major minor lintas fakultas) 

3.

Meningkatkan keikutsertaan Universitas dan Prodi untuk mendapatkan akreditasi atau
sertifikasi nasional dan internasional 

4.

Memperkuat elemen soft skills dalam proses pembelajaran, membekali mahasiswa dengan
interpersonal skill, kemampuan beradaptasi, kemampuan berkoordinasi, empati dan
kepemimpinan 

5.

Alumni Engagement 6.
Employer Connection  7.
Mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan stakeholder dan dinamika
lingkungan 

8.

Memberikan beasiswa untuk mahasiswa asing yang akan mengambil program bergelar
atau student exchange atau program singkat minimal 3 bulan. 

9.

Meningkatkan global academic program 10.
Meningkatkan global joint research program 11.

Research-based
Tridarma 

Meningkatkan jumlah luaran yang berkualitas 1.
Meningkatkan kolaborasi peneliti dengan jejaring internasional 2.
Memperkuat kolaborasi riset, inovasi dan pengabdian masyarakat dengan pendekatan n-
helix 

3.

Mengembangkan hasil riset dan inovasi yang memberikan dampak positif bagi stakeholder 4.
Mengembangkan program komersialisasi hasil riset dan inovasi 5.
Meningkatkan peran aktif di dunia bisnis dan masyarakat dalam rangka memberikan
sumbangan pemikiran pada penyelesaian masalah bangsa 

6.

Tata kelola yang
efektif 

Penguatan sistem pengendalian internal, dan pengembangan fungsi compliance dan three
lines of defense 

1.

Meningkatkan penerapan manajemen risiko 2.
Menyusun pedoman tata kalola Universitas 3.
Pemetaan proses bisnis dan pemutakhiran SOP di berbagai bidang sesuai kebutuhan 4.
Mengimplementasikan parameter SAKIP 5.
Implementasi Program Reformasi Birokrasi dan Transformasi Universitas 6.

Pusat talenta
terbaik (strategic
competencies) 

Melakukan pengembangan kompetensi, kapasitas dan komitmen dosen, staf peneliti dan
tendik 

1.

Menerapkan konsep merit system dalam proses rekrutmen dan manajemen talenta 2.
Menyempurnakan kebijakan insentif 3.
Menciptakan jabatan fungsional peneliti 4.
Pemetaan kompetensi dan kebutuhan pengembangan kompetensi 5.
Meningkatkan jumlah dosen berkualitas dengan kualifikasi S3 6.
Mendorong percepatan kenaikan jabatan fungsional mulai dari lektor hingga guru besar 7.
Mendorong percepatan kenaikan jabatan fungsional mulai dari lektor hingga lektor kepala 8.
Menjalin kerjasama kelembagaan dengan berbagai instansi, asosiasi profesi atau lembaga
sertifikasi kompetensi untuk meningkatkan kualifikasi dosen, staf peneliti dan tendik. 

9.

2.2 PROGRAM PRIORITAS 2020-2024
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Tabel 2.1 Program Prioritas 2020-2024

UI memiliki program yang menjadi prioritas pada tahun 2020-2024, yaitu:



Sasaran Strategis  Program Kerja 

Informasi yang
relevan, tepat
waktu, dan
berkualitas
(strategic
information) 

Melakukan transformasi digital di seluruh bidang dan seluruh unit kerja 1.
Mengakselerasi penerapan masterplan sistem informasi yang terintegrasi 2.
Membentuk kantor transformasi dan Business Intelligent Unit 3.
Meningkatkan kualitas tata kelola laporan internal4.

Pengembangan
sarana dan
prasarana strategis
(strategic
infrastructure) 

Menyediakan sarana prasarana strategis berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(SNPT) 

1.

Mengelola sumber daya menggunakan prinsip cost-sharing dan resource-sharing 2.
Mengembangkan master plan pengembangan sarana dan prasarana dengan konsep
SMART Campus 

3.

Meningkatkan penerapan konsep green building 4.
Meningkatkan penerapan green management di seluruh unit kerja 5.

Budaya kinerja
yang unggul
(strategic
performance
culture) 

Mengembangkan program internalisasi nilai-nilai UI di setiap individu sivitas akademika 1.
Mengembangkan sistem penilaian kinerja yang mengacu pada konsep performance-
based untuk seluruh unit kerja di lingkungan UI 

2.

Melaksanakan kegiatan keagamaan, sosial dan kebudayaan di lingkungan UI mengacu
pada nilai-nilai UI 

3.

Menyelenggarakan program pencegahan, penapisan dan pelayanan kesehatan
komprehensif bagi warga kampus serta pemberdayaan kesehatan komunitas kampus 

4.

Meningkatkan program muatan promosi kesehatan jiwa dan raga dalam kurikulum
program studi dan penelitian 

5.

Meningkatkan pelibatan dan partisipasi seluruh warga UI termasuk pemangku kepentingan
di UI terhadap implementasi K3L 

6.

Meningkatkan program kesehatan dan keselamatan kerja lingkungan kampus terkait
penyediaan sarana prasarana yang sesuai dengan persyaratan K3L.

7.

Sistem keuangan
yang berimbang,
efisien, dan mandiri
yang didasarkan
pada prinsip tata
kelola yang baik 

Endowed professorship fund – Mendapatkan sponsor dari berbagai pihak untuk mendanai
kegiatan Tridarma dosen sampai dengan pencapaian gelar guru besar, misalnya seperti
sabbatical leave 

1.

Mencari investor untuk start-up companies 2.
Pembangunan income-generating properties 3.
Joint venture dengan industri atau lembaga lain yang kredibel melalui optimalisasi aset UI 4.
Komersialisasi sarana dan fasilitas 5.
Alumni giving back program 6.
Monetisasi kekayaan intelektual 7.
Co-branding antara UI dengan mitra kerja atau dunia usaha 8.
Meningkatkan penerimaan hibah eksternal 9.
Mendirikan unit usaha pengelola investasi 10.
Penggalangan Dana Khusus Masyarakat 11.
Pengembangan sistem monitoring dan evaluasi biaya 12.
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UI mantap melaksanakan Tridarma Perguruan
Tinggi sebagai advokator dalam menyelesaikan

masalah dan tantangan di tingkat nasional maupun
global,  dan menjadi 5 besar di Asia Tenggara.

Berdasarkan peta jalan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Universitas Indonesia
2015-2035, serta sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
75 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Indonesia, berikut ini adalah visi, misi, dan tujuan yang
menjadi dasar pencapaian Rencana Strategis Universitas Indonesia Revisi Tahun 2020-2024:

2.3 VISI DAN MISI UI

Dengan mengacu pada RPJP UI 2015-2035 dan dengan memperhatikan proyeksi dan tantangan
ke depan, tonggak capaian UI untuk periode 2020-2024 ditetapkan sebagai:

Visi

Menjadi pusat ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan kebudayaan yang unggul dan
berdaya saing, melalui upaya mencerdaskan kehidupan bangsa untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang berlandaskan Pancasila.

Misi
Menyediakan akses yang luas dan adil, serta menyelenggarakan/mengelola
pendidikan dan pengajaran yang berkualitas;

1.

Menyelenggarakan kegiatan tridarma perguruan tinggi yang bermutu dan relevan
dengan kebutuhan dan tantangan nasional serta global;

2.

Menciptakan lulusan yang berintelektualitas tinggi, memiliki kecerdasan emosi yang
baik, berbudi pekerti luhur, dan mampu bersaing secara global, yang memiliki pola
pikir, pola sikap, dan pola tindak dalam semangat kebangsaan; dan

3.

Menciptakan iklim akademik yang mampu mendukung pewujudan visi UI.4.
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Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2021 tentang Statuta
Universitas Indonesia, pada Bab I Pasal 4, disebutkan tujuan Universitas Indonesia yang menjadi
acuan dalam penyusunan strategi. Tujuan tersebut adalah:

Menciptakan komunitas pendidikan yang inklusif, berdasar pada adab, kepercayaan, integritas,
saling menghargai dan kebhinekaan dalam lingkungan yang aman dan bersahabat;

1.

Menyiapkan peserta didik agar menjadi lulusan yang cerdas dan bernurani luhur melalui
penyediaan program pendidikan yang jelas dan terfokus sehingga dapat menerapkan,
mengembangkan, memperkaya, dan memajukan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kebudayaan;

2.

Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan kebudayaan
serta mengupayakan penerapannya untuk meningkatkan martabat dan kehidupan
masyarakat, dan memperkaya kesenian dan kebudayaan nasional;

3.

Mendorong dan mendukung peran serta aktif Sivitas Akademika dalam pembangunan dan
pengabdian kepada masyarakat yang demokratis, sejahtera, dan beradab sebagai kekuatan
moral yang mandiri;

4.

Memperkuat peran sebagai penyelenggara pendidikan tinggi, dan bekerjasama dengan
lembaga dan asosiasi profesi di dalam dan luar negeri, sehingga lulusan dapat memperoleh
keahlian pada tingkat profesional;

5.

Meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanan kepada bangsa, negara, dan dunia melalui
kolaborasi dan kemitraan di dalam dan luar negeri, serta kesempatan untuk pengayaan seni,
budaya dan pendidikan berkelanjutan; dan

6.

Berinvestasi pada pengembangan profesionalisme bagi semua Warga UI dalam
pengembangan teknologi yang bermanfaat dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif
melalui pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

7.

2.4 TUJUAN UI

2.5 NILAI-NILAI UTAMA UI
Universitas Indonesia memiliki nilai-nilai utama yang menjadi pedoman dalam membentuk
karakter seluruh Warga UI untuk mewujudkan visi dan misinya. Nilai-nilai budaya ini ditetapkan
berdasarkan Peraturan Majelis Wali Amanat UI Nomor 004/Peraturan/MWA-UI/2015 tentang
Anggaran Rumah Tangga Universitas Indonesia, serta tercantum dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Indonesia, khususnya pada
Pasal 3.

Untuk menetapkan indikator perilaku kunci bagi 9 Nilai Budaya UI, Keputusan Rektor UI Nomor
2719/SK/R/UI/2018 menetapkan indikator perilaku kunci yang mendukung implementasi nilai-nilai
tersebut.

Berikut adalah 9 Nilai Budaya UI beserta indikator perilaku kuncinya:

No Nilai Budaya Indikator Perilaku Kunci 

1.

Kejujuran yakni sifat lurus, ikhlas hati, berkata dan
bertindak benar, tidak berbohong, tidak menipu,
tidak korupsi, tidak curang, yang dalam
pelaksanaannya diiringi sikap lurus, arif bijaksana  
serta dilandasi keluhuran budi. Kejujuran juga
mencakup seluruh kegiatan akademik dan
nonakademik;

Menjadi pribadi yang senantiasa memegang teguh
prinsip kejujuran, menjaga kredibilitas dan
mempertahankan kebenaran;
Menjadi teladan bagi orang lain dan saling
mengingatkan untuk tidak mendukung tindakan yang
bertentangan dengan kejujuran.
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Tabel 2.2 9 Nilai Budaya UI



No Nilai Budaya Indikator Perilaku Kunci 

2.

Keadilan yakni memberikan kesempatan dan  
perlakuan yang sama secara adil dan non
diskriminatif bagi setiap warga dalam
melaksanakan tugas  masing-masing, termasuk  
dalam mengembangkan kegiatan akademik dan
kegiatan lainnya, tidak didasarkan pada
pertimbangan yang  bersifat rasial,  etnis,  agama,
gender, status  perkawinan, usia, disabilitas, dan
orientasi seksual;

Menjaga kehormatan dengan menjunjung tinggi nilai-
nilai keadilan;
Bersikap responsif, santun, dan tidak diskriminatif;
Turut berupaya untuk mewujudkan keadilan.

3.

Keterpercayaan yakni bersikap dan berperilaku
amanah serta dapat dipercaya dalam
menjalankan mandat maupun dalam
melaksanakan setiap kegiatan atau kewajiban;

Bersikap amanah dan dapat dipercaya serta dapat
diandalkan dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya;
Menunjukkan komitmen untuk tidak
menyalahgunakan informasi, posisi, kedudukan atau
jabatan serta fasilitas UI yang telah diamanatkan;
Menjaga nama UI, baik di dalam maupun di luar
lingkungan UI.

4.

Kemartabatan dan/atau Penghormatan yakni
memperlakukan setiap orang dengan rasa
hormat, manusiawi, ketaatan pada norma
kesusilaan, kepatutan, atau kepantasan dalam
situasi apa pun;

Menjunjung tinggi norma kesusilaan dan sopan
santun;
Memberikan pelayanan prima untuk mencapai
kepentingan bersama;
Menciptakan area dan wilayah kampus UI sebagai
zona yang aman.

5.

Tanggung Jawab yakni bertanggung jawab
dalam melaksanakan tugas jabatan maupun
tugas fungsional, serta menghindarkan diri dari
benturan kepentingan yang dapat merugikan
kepentingan Ul maupun kepentingan Warga UI
lainnya;

Menunjukkan sikap disiplin dalam menuntaskan
tanggung jawabnya secara efektif dan efisien;
Melakukan tindakan proaktif dan inisiatif yang tinggi
sehingga berdampak pada hasil yang berkualitas;
Mengupayakan proses pengembangan diri secara
terus menerus sebagai bentuk tanggung jawab
terhadap diri sendiri, profesi, dan lingkup kerja.

6.

Kebersamaan yakni menjunjung tinggi toleransi
dan semangat kebersamaan dalam meniti serta 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
dibebankan kepada setiap Warga UI di lingkungan
kerjanya;

Memegang teguh identitas bangsa dan
memprioritaskan kemanfaatan bagi Indonesia
dengan didasari sikap peduli terhadap kepentingan
masyarakat;
Menjunjung tinggi toleransi terhadap kebhinekaan
atau keberagaman suku bangsa, agama dan ras,
sebagai kekayaan budaya;
Bekerja sama dan berkolaborasi untuk membangun
sinergi dalam mencapai tujuan bersama;
Saling mendukung pencapaian hasil dengan disertai
kepekaan terhadap kebutuhan orang lain dan rasa
empati.

7.

Keterbukaan yakni keterbukaan nurani dan
keterbukaan sikap untuk bersedia mendengarkan
dan mempertimbangkan dengan sungguh-
sungguh pendapat orang lain; keterbukaan
akademik untuk secara kritis menerima semua
informasi dan hasil temuan akademik pihak lain;
dan bersedia membuka/membagi semua
informasi pengetahuan yang dimiliki kepada pihak
yang berhak mengetahui/berkepentingan, kecuali
yang bersifat  rahasia;

Menunjukkan kesediaan untuk mendengarkan,
mempertimbangkan, dan menerima masukan dan
pendapat orang lain dengan kerendahan hati;
Memberikan informasi dengan secara terbuka dan
dipertanggungiawabkan.
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No Nilai Budaya Indikator Perilaku Kunci 

8.

Kebebasan Akademik dan Otonomi Keilmuan
yakni menjunjung tinggi kebebasan akademik,
yaitu kewajiban untuk memelihara dan
memajukan ilmu  pengetahuan, dan menjunjung
tinggi kebebasan mimbar akademik, yaitu
kebebasan menyampaikan pikiran dan pendapat
di dalam lingkungan Ul  maupun dalam forum
akademik lainnya; dan

Memberikan kebebasan untuk menyampaikan pikiran
dan pendapat yang bertanggung jawab di
lingkungan UI;
Menunjukkan rasa ingin tahu dan memberikan ide-ide
kreatif untuk mendorong inovasi dan/atau melakukan
perbaikan berkelanjutan;
Memberikan inspirasi untuk menghasilkan
pembaruan baik lewat tulisan, ucapan, maupun
tindakan.

9.

Kepatuhan Pada Peraturan Perundang-
Undangan yang Berlaku yakni melaksanakan
semua kegiatan di lingkungan Ul dengan
mematuhi semua  peraturan yang berlaku.

Memahami dan menunaikan tugasdengan cara-cara  
yang berpadanan dengan peraturan perundang-
undangan, aturan, prosedur, panduan UI serta
panduan lainnya yang relevan;
Melakukan tindakan yang sesuai dengan aturan yang
berlaku baik di dalam maupun di luar lingkungan UI.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Universitas Indonesia (RPJP UI) adalah dokumen strategis
untuk periode 2015-2035 yang mencerminkan kehendak bersama Warga UI. Dokumen ini disusun
oleh tim yang dibentuk oleh Rektor, dengan anggota yang terdiri dari perwakilan Majelis Wali
Amanat (MWA), Rektor, Senat Akademik (SA), dan Dewan Guru Besar (DGB). RPJP UI berfungsi
sebagai panduan dalam menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), yang
memuat prioritas program dan kegiatan Rektor selama lima tahun, dan dituangkan lebih lanjut
dalam Rencana Strategis (Renstra). RPJP UI dirancang untuk memberikan arah sekaligus menjadi
acuan bagi seluruh Warga UI dalam mewujudkan visi dan misi Universitas melalui pelaksanaan
Tridarma Perguruan Tinggi yang unggul. Dokumen ini mencakup proyeksi pembangunan selama 20
tahun yang dibagi ke dalam empat tahap. Setiap tahap memiliki durasi lima tahun dengan sasaran
strategis yang terus meningkat secara bertahap.

Tahapan dan sasaran strategis tersebut adalah sebagai berikut:
Tahap I (2015-2020) UI mengkonsolidasikan semua potensi yang dimilikinya dalam
menyelenggarakan Tridarma Perguruan Tinggi, sehingga UI menjadi PTN BH yang mandiri dan
unggul serta mampu menyelesaikan masalah dan tantangan pada tingkat nasional maupun
global, menuju unggulan di Asia Tenggara.
Tahap II (2021-2025) UI memperkuat penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi dan
berperan sebagai advokator dalam menyelesaikan masalah dan tantangan pada tingkat
nasional maupun global, dan masuk ke peringkat 5 besar di Asia Tenggara.
Tahap III (2026-2030) UI mengembangkan dan memanfaatkan Tridarma Perguruan Tinggi
untuk menyelesaikan masalah dan tantangan pada tingkat nasional maupun global, dan
memantapkan diri sebagai 5 besar di Asia Tenggara.
Tahap IV (2031-2035) UI secara konsisten melanjutkan penguatan, pengembangan dan
pemanfaatan Tridarma Perguruan Tinggi dalam menyelesaikan masalah dan tantangan pada
tingkat nasional maupun global, sehingga mampu berperan sebagai ‘Guru Bangsa’ serta
menjadi universitas unggulan di Asia.

2.6 RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG UI

2015-2020 2021-2025 2026-2030 2031-2035

UI mandiri dan unggul,
masuk unggulan Asia
Tenggara

UI diakui sebagai
Guru Bangsa,
menjadi
unggulan Asia

UI berkembang,
bermanfaat, mantap
sebagai 5 besar Asia
Tenggara

UI mantap sebagai
advokator,
menjadi 5 besar
Asia Tenggara

Gambar 2.1 RPJP UI 2015-2035
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Arah pengembangan UI disusun dengan memperhatikan jati diri UI, tantangan nasional yang menjadi
tanggung jawab, dan tantangan global yang dihadapi, perubahan sisi penawaran dan permintaan dalam
dunia pendidikan, serta pencapaian UI di periode sebelumnya. Secara spesifik, arah pengembangan UI 2019-
2024 memperhatikan bahwa:

UI adalah Universitas yang membawa nama bangsa dan negara yang telah berkomitmen untuk
menjadi Guru Bangsa, menyelenggarakan Tridarma Perguruan Tinggi untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, mengangkat martabat dan kekayaan budaya bangsa, serta menyelesaikan masalah dan
tantangan pada tingkat nasional maupun Internasional; 

1.

Jati diri sebagai institusi pendidikan tinggi mengamanahkan UI untuk melihat tiga dharma yang ada
sebagai satu kesatuan, atau three-in-one. Artinya, fokus kegiatan UI, dan pengembangan, pengukuran
kinerja dan beban kerja dosen juga perlu mencakup ketiga dharma ini. Hanya dengan memberikan
perhatian yang proporsional kepada tiga dharma ini, UI dapat relevan bagi bangsa Indonesia, diakui
reputasinya dan dapat memastikan kebermaknaannya di masa depan; 

2.

Adanya globalisasi dan kemajuan teknologi, persaingan pendidikan tinggi di Indonesia dan di dunia
menjadi semakin ketat dan transparan. Persaingan yang tidak dapat dihindari ini ditunjukkan antara lain
dengan sistem pemeringkatan Kemendikbudristekdikti dan sistem pemeringkatan global ternama, seperti
Quacquarelli Symonds (QS) dan Times Higher Education (THE), yang membandingkan secara menyeluruh
dan sederhana (mudah dimengerti) berbagai universitas. Karenanya, pemeringkatan ini seringkali
menjadi acuan bagi berbagai pihak dalam menilai kualitas dan reputasi suatu universitas. UI perlu
memperhatikan posisinya di pemeringkatan nasional maupun internasional; 

3.

RPJP UI 2015-2035 menetapkan bahwa pada tahun 2025, UI harus menjadi universitas yang mandiri,
unggul, dan otonom. Salah satu target spesifiknya adalah mencapai posisi 5 besar di Asia Tenggara
pada tahun 2025. Namun, dalam lima tahun terakhir (2016-2020), peringkat UI stagnan di posisi ke-9 di
Asia Tenggara menurut QS World Rankings atau peringkat ke-10 di Asia Tenggara berdasarkan QS Asia
Rankings. Selain itu, target yang lebih ambisius tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, yang menetapkan bahwa pada tahun 2024, UI harus masuk ke
dalam 100 universitas terbaik dunia berdasarkan pemeringkatan Times Higher Education (THE). sebagai
perbandingan, peringkat UI pada tahun 2019 masih berada di kisaran 601-800 dunia. Untuk mencapai
target tinggi tersebut, diperlukan perubahan besar (major changes) di berbagai bidang yang
memengaruhi reputasi universitas;

4.

Adanya perubahan kondisi global yang menyebabkan perubahan sisi penawaran dan permintaan
atas jasa pendidikan. Dari sisi penawaran atau penyedia jasa pendidikan, terjadi pergeseran pola
layanan karena adanya disrupsi teknologi, yaitu pola pelayanan yang awalnya bersifat tatap muka
(konvensional) menjadi sistem daring (online). Dari sisi permintaan akan tenaga kerja, ekspektasi dari
masyarakat dan industri sekarang lebih berfokus kepada kompetensi dibandingkan ijazah. Dengan
demikian, UI perlu melakukan beberapa langkah strategis untuk lebih memberikan tempat bagi metode
belajar-mengajar yang digital serta meningkatkan kompetensi lulusannya agar sesuai kebutuhan dunia
kerja saat ini;

5.

sebagai universitas yang membawa nama bangsa dan mempunyai jejaring bermakna di
pemerintahan, UI perlu mendayagunakan nama besar dan jejaring yang bermakna tersebut untuk
membangun kolaborasi nasional dan internasional, demi lompatan kemajuan UI. Hal ini terutama
penting mengingat pentingnya kolaborasi dan networking di persaingan dunia saat ini;

6.

Selama lima tahun terakhir (2014-2019), UI telah memulai langkah transformasi terkait tata kelolanya,
antara lain dengan dipakainya sistem strategic planning berdasarkan Balanced Scorecards sebagai
sistem manajemen organisasi dengan target yang komprehensif dan terukur di berbagai bidang. Dua
tahun terakhir Ini (2017-2019), UI juga telah mulai merancang sistem keuangan yang lebih sesuai untuk
pengelolaan keuangan universitas, sistem pengelolaan SDM yang terintegrasi (Integrated Human
Resource System), sistem yang merumuskan beban kerja dosen (FTE Equivalence), sistem teknologi
informasi yang terintegrasi, dan whistle-blowing system atau Sistem Pelaporan Dugaan Pelanggaran
(SIPDUGA). Langkah transformasi tata kelola ini perlu diimplementasikan secara menyeluruh, diperkuat,
dan dijadikan dasar bagi pengembangan UI selanjutnya.

7.

2.7 KEBIJAKAN UMUM ARAH PENGEMBANGAN UI
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Peta Strategi UI 2020-2024 menggunakan pendekatan Balanced Scorecards (BSC) yang terdiri
atas empat perspektif, yaitu Pemangku Kepentingan (Stakeholder), Proses Bisnis Internal (Internal
Business Process), Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning & Growth), dan Keuangan
(Financial). Keempat perspektif ini menjadi dasar untuk memastikan bahwa seluruh program dan
upaya UI selaras dengan visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan.

sebagai alat pengukuran kinerja, BSC membantu organisasi tidak hanya mengevaluasi dari aspek
keuangan, tetapi juga aspek nonkeuangan, sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang pencapaian kinerja organisasi. Selain itu, BSC digunakan sebagai alat untuk
menyusun rencana strategis secara efektif.

Pendekatan BSC tidak hanya relevan bagi organisasi profit, tetapi juga dapat diterapkan di
organisasi nonprofit seperti perguruan tinggi. Dalam konteks perguruan tinggi, perubahan
lingkungan yang cepat mengharuskan adanya alat pengukuran kinerja dan strategi yang mampu
melihat aspek kinerja secara menyeluruh. Namun, penggunaan BSC di perguruan tinggi
memerlukan penyesuaian sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan organisasi.

Jika pada awalnya BSC mencakup perspektif keuangan, pelanggan (customer), proses internal,
serta pembelajaran dan pertumbuhan, maka di perguruan tinggi perspektif ini perlu diadaptasi.
Perguruan tinggi harus memperhatikan pemangku kepentingan utama seperti alumni,
mahasiswa, masyarakat, dan komunitas. Fokus internal proses dalam perguruan tinggi adalah
Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat, yang
membedakannya dari organisasi profit lainnya.

Dalam pengelolaan, perguruan tinggi juga mengadopsi praktik dari organisasi profit, mencakup
manajemen sumber daya manusia, informasi, sarana dan prasarana, serta budaya organisasi.
Namun, berbeda dengan organisasi profit, aspek keuangan di perguruan tinggi bukanlah indikator
utama keberhasilan. Sebaliknya, keuangan menjadi sumber daya penting yang mendukung
perkembangan organisasi.

2.8 PETA STRATEGI UI
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Sistem keuangan yang berimbang, efisien, dan mandiri serta yang didasarkan pada prinsip tata kelola yang baik 

Pusat talenta terbaik
(strategic

competencies)

Informasi yang relevan,
tepat waktu, dan berkualitas

(strategic information)

Pengembangan sarana dan
prasarana stategis

(strategic infrastructure) 

Budaya kinerja yang
unggul (strategic

organizational culture)

Pendidikan yang berkualitas tinggi dan
mengantisipasi kebutuhan masa depan

Research-BasedTridarma Tata kelola yang efektif

UI yang inovatif, mandiri, inkusif, bermartabat, serta unggul di Asia
Tenggara dan Dunia

Gambar 2.2 Peta Strategi UI 2020-2024
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Peta Strategis menggambarkan hubungan antara tiap perspektif dalam BSC. Untuk mencapai
tujuan perspektif stakeholder, UI melakukan proses internal yang terdiri atas pencapaian
pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi; pengelolaan pendidikan, riset dan pengabdian
masyarakat yang berbasis riset; dan penerapan tata kelola yang efektif. Proses internal yang
efektif perlu ditunjang oleh target dan kegiatan yang selaras dalam perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan difokuskan untuk membangun semua
elemen penting di dalam UI yang mencakup aktivitas pencapaian pusat talenta yang terbaik;
informasi yang relevan, tepat waktu, dan berkualitas; pengembangan sarana dan prasarana yang
strategis; serta budaya kinerja yang unggul. 

Semua aspek dalam ketiga perspektif di atas akan berjalan dengan baik bila ditunjang oleh
dukungan keuangan yang kuat. Maka, fokus UI dalam perspektif keuangan adalah mentargetkan
kemandirian keuangan sebagai pondasi yang kuat dan mantap untuk dapat mencapai target-
target yang dijabarkan dalam ketiga perspektif sebelumnya. Melalui tercapainya kemandirian
keuangan, maka sasaran strategis yang tersusun dalam perspektif lainnya akan lebih mudah
dicapai.

2.9 RENCANA KERJA JANGKA MENENGAH UI 
Setiap sasaran strategis harus diikuti dengan penetapan indikator kinerja sebagai alat ukur
keberhasilan serta target yang akan dicapai dalam tiap periodenya. Indikator kinerja pada Renstra
UI Revisi 2020-2024 akan mengalami penyesuaian dibandingkan indikator kinerja serta target
yang terdapat pada Renstra UI 2020-2024 sebelumnya. Penyesuaian pertama dilakukan karena
adanya indikator kinerja yang menjadi indikator kinerja wajib bagi sebuah perguruan tinggi
mengacu pada aturan yang ditetapkan Kemendikbudristekdikti. Penyesuaian berikutnya mengacu
pada penetapan indikator kinerja yang dapat memacu pencapaian visi dan misi universitas.

Indikator Kinerja Renstra UI
Realisasi dan Target 

Renstra UI Revisi Ke-1 Renstra UI Revisi Ke-2

Revisi Ke-1 Revisi Ke-2 Satuan 2020
(realisasi)

2021
(realisasi)

2022
(rencana)

2023
(rencana)

2024
(rencana)

Satuan 2022
(rencana)

2023
(rencana)

2024
(rencana)

Sasaran Strategis 1: UI yang inovatif, mandiri, inklusif, bermartabat, serta unggul di Asia Tenggara dan dunia

1. Peringkat QS
WUR

1. Peringkat QS
WUR Peringkat 305 290 280 270 250 Peringkat 280 270 235

2. Peringkat QS
AUR

2. Peringkat QS
AUR Peringkat n.a. n.a. n.a. 54 52 Peringkat n.a. 54 52

3. Peringkat THE
WUR

3. Peringkat THE
WUR Peringkat 800 801-1000 601-800 601-800 601-800 Peringkat 601-800 601-800 801-1000

4. Peringkat THE
Impact Ranking

4. Peringkat THE
Impact Ranking Peringkat 47 85 70 60 40 Peringkat 70 60 18

5. Peringkat QS
Graduate
Emplyability
Ranking

5. Peringkat QS
Graduate
Emplyability
Ranking

Peringkat 500 251-300 301-500 251-300 201-250 Peringkat 301-500 n.a. n.a.

6. Peringkat
Webometric
Indonesia

6. Peringkat
Webometric
Indonesia

Peringkat n.a. n.a. n.a. 1 1 Peringkat n.a. 1 1

7. Peringkat
Nasional

7. Peringkat
Nasional

Peringkat 2 8 1 1 1 Peringkat 1 1 1

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2024 19

Tabel 2.3 Rencana Strategis Jangka Menengah Periode 2020-2024



Indikator Kinerja Renstra UI
Realisasi dan Target 

Renstra UI Revisi Ke-1 Renstra UI Revisi Ke-2

Revisi Ke-1 Revisi Ke-2 Satuan 2020
(realisasi)

2021
(realisasi)

2022
(rencana)

2023
(rencana)

2024
(rencana)

Satuan 2022
(rencana)

2023
(rencana)

2024
(rencana)

Sasaran Strategis 2: Pendidikan yang berkualitas tinggi dan mengantisipasi kebutuhan masa depan

8. Jumlah
penyelenggaraan
Massive Open
Online Course

8. Jumlah
penyelenggaraan
Massive Open Online
Course

Jumlah
MOOCs 

127 259 424 575 750 Mata Kuliah 424 575 750

9. Persentase
program studi S1
dan D4/D3/D2
yang
melaksanakan
kerja sama
dengan mitra

9. Jumlah kerjasama
per program studi S1
dan D4/D3/D2/D1

Persentas
e 84, 41 84, 34 50 50 70 Rasio 50 0,7 0,93

10. Persentase
program studi S1
dan D4/D3/D2
yang memiliki
akreditasi atau
sertifikasi
internasional
yang diakui
Pemerintah

10. Persentase
program studi S1 dan
D4/D3 yang memiliki
akreditasi atau
sertifikasi
internasional yang
diakui Pemerintah

Persentas
e

10 28 10 30 50 Persentase 10 30 37

11. Persentase
lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang
berhasil
mendapat
pekerjaan;
melanjutkan
studi, atau
menjadi
wiraswasta

11. Persentase lulusan
S1 dan D4/D3/D2/D1
yang berhasil
memiliki pekerjaan,
melanjutkan studi,
atau menjadi
wiraswasta

Persentas
e

93 90 80 80 80 Persentase 80 80 86

12. Persentase
mahasiswa S1
dan D4/D3/D2
yang
menghabiskan
paling sedikit 20
SKS di luar
kampus atau
meraih prestasi
paling rendah
tingkat nasional

12.    Persentase
mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan
kegiatan
pembelajaran di luar
program studi atau
meraih prestasi

Persentas
e

116,81 38,67 25 30 35 Persentase 25 40 40

13. Persentase
mata kuliah S1
dan D4/D3/D2
yang
menggunakan
metode
pembelajaran
pemecahan
kasus (case
method) atau
pembelajaran
kelompok
berbasis proyek
(team-based
project) sebagai
sebagian bobot
evaluasi

13.    Persentase
mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan
metode
pembelajaran
pemecahan kasus
(case method) atau
pembelajaran
kelompok berbasis
project (team-based
project) sebagai
bagian dari bobot
evaluasi

Persentas
e

35 40 50 50 80 Persentase 50 70 85

14. Persentasi
mahasiswa asing
berkegiatan di UI

14. Persentasi
mahasiswa asing
berkegiatan di UI

Persentas
e

n.a. n.a. n.a. 3 5 Persentase n.a. 3 5

15.  Persentase
dosen asing

15.  Persentase dosen
asing

Persentas
e

n.a. n.a. n.a. 34 40 Persentase n.a. 34 40
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Indikator Kinerja Renstra UI
Realisasi dan Target 

Renstra UI Revisi Ke-1 Renstra UI Revisi Ke-2

Revisi Ke-1 Revisi Ke-2 Satuan 2020
(realisasi)

2021
(realisasi)

2022
(rencana)

2023
(rencana)

2024
(rencana)

Satuan 2022
(rencana)

2023
(rencana)

2024
(rencana)

Sasaran Strategis 3: Research-based Tridarma

16. Rasio Sitasi
per Dosen

16. Rasio Sitasi per
Dosen Sitasi 2,1 1,8 2,2 2,2 2,2 Riset 2,2 2,2 2,2

17. Jumlah hasil
riset dan inovasi
yang
dikomersialisasi
(kumulatif 5
tahun)

17. Jumlah hasil
riset dan inovasi
yang
dikomersialisasi
(kumulatif 5
tahun)

HKI 14 27 27 40 50 HKI 27 40 50

18. Jumlah
inovasi sosial
untuk
membantu
pemecahan
masalah bangsa

18. Jumlah inovasi
sosial untuk
membantu
pemecahan
masalah bangsa

Inovasi 109 69 40 70 80 Inovasi 40 70 80

19. Jumlah riset
untuk policy
making
(kumulatif 5
tahun)

19. Jumlah riset
untuk policy
making (kumulatif
5 tahun)

Riset 18 49 40 90 120 Riset 40 90 120

20. Jumlah
keluaran
penelitian dan
pengabdian
masyarakat
yang berhasil
mendapat
rekognisi
internasional
atau diterapkan
oleh masyarakat
per jumlah
dosen

20. Jumlah
keluaran dosen
yang berhasil
mendapatkan
rekognisi
internasional atau
diterapkan oleh
masyarakat/indus
tri/pemerintah per
jumlah dosen

Jumlah
luaran 1,54 1,52 1 1 1 Rasio 1 1 1

Sasaran Strategis 4: Tata kelola yang efektif

21.
Terimplementasi
nya sistem
pengendalian
internal berbasis
COSO (tingkat
maturitas
penyelenggaraa
n SPIP)

21.
Terimplementasin
ya sistem
pengendalian
internal berbasis
COSO (tingkat
maturitas
penyelenggaraan
SPIP)

Level 4,3 4,37 4,3 4,35 4,4 Level 4,3 4,35 4,4

22. Persentase
temuan audit
tata kelola yang
diselesaikan

22. Persentase
temuan audit tata
kelola yang
diselesaikan

Persentas
e

77,5 80 80 100 100 Persentase 80 100 100

23. Predikat SAKIP
UI di tingkat
Kemendikbudrist
ek

23. Predikat SAKIP
UI di tingkat
Kemendikbudriste
k

Level A A n.a. A A Level n.a. A AA

24. Zona
Integritas
menuju Wilayah
Bebas Korupsi
(WBK) atau
Wilayah Birokrasi
Bersih Melayani
(WBBM)

24. Persentase
Fakultas yang
Membangun Zona
Integritas

Unit Kerja n.a. n.a. n.a. 2 3 Persentase n.a. 2 50

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2024 21



Indikator Kinerja Renstra UI
Realisasi dan Target 

Renstra UI Revisi Ke-1 Renstra UI Revisi Ke-2

Revisi Ke-1 Revisi Ke-2 Satuan 2020
(realisasi)

2021
(realisasi)

2022
(rencana)

2023
(rencana)

2024
(rencana)

Satuan 2022
(rencana)

2023
(rencana)

2024
(rencana)

Sasaran Strategis 5: Pusat talenta terbaik (strategic competencies)

25. Persentase
pemenuhan tendik,
dosen, staf peneliti
dan pejabat struktural
sesuai dengan jumlah
dan kompetensi yang
dibutuhkan UI

25. Persentase
pemenuhan tendik,
dosen, staf peneliti
dan pejabat
struktural sesuai
dengan jumlah dan
kompetensi yang
dibutuhkan UI

Persenta
se

62 61,75 65 67 69 Persen
tase

65 67 69

26. Persentase dosen
dengan gelar S3

26. Persentase dosen
dengan gelar S3

Persenta
se 63,59 64,58 66 67 69

Persen
tase 66 67 69

27. Jumlah
pertambahan guru
besar

27. Jumlah
pertambahan guru
besar

Dosen 35 31 41 35 35 Dosen 41 35 35

28. Jumlah
pertambahan lektor
kepala

28. Jumlah
pertambahan lektor
kepala

Dosen 35 37 41 35 35 Dosen 41 35 35

29. Persentase dosen
yang berkegiatan
tridarma di kampus
lain, di QS100
berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by
subject), bekerja
sebagai praktisi di
dunia industri atau
membina mahasiswa
yang berhasil meraih
prestasi paling rendah
tingkat nasional
dalam 5 tahun terakhir

29.    Persentase
dosen yang
berkegiatan tridarma
di perguruan tinggi
lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia
industri, atau
membimbing
mahasiswa
berkegiatan di luar
program studi

Persenta
se 20 24,08 30 40 45

Persen
tase 30 40 54,3

30. Persentase dosen
tetap berkualifikasi S3,
memiliki sertifikasi
kompetensi/profesi
yang diakui oleh
industri dan dunia
kerja, atau berasal dari
kalangan praktisi
profesional, dunia
industri, atau dunia
kerja

30.    Persentase
dosen yang memiliki
sertifikat
kompetensi/profesi
yang diakui oleh
dunia usaha dan
dunia industri atau
persentase pengajar
yang berasal dari
kalangan praktisi
profesional, dunia
usaha, atau dunia
industri

Persenta
se 59 60,48 50 65 67

Persen
tase 50 25 26,3

Sasaran Strategis 6: Informasi yang relevan, tepat waktu dan berkualitas (strategic information)

31. Persentase sistem
informasi yang
terintegrasi sesuai
dengan IT Road Map UI

31. Persentase sistem
informasi yang
terintegrasi sesuai
dengan IT Road Map
UI

Persenta
se

56,8 66,02 70 70 80 Persent
ase

70 70 90

32. Persentase
pemenuhan laporan
untuk pihak eksternal
secara tepat waktu
dan akurat

32. Persentase
pemenuhan laporan
untuk pihak eksternal
secara tepat waktu
dan akurat

Persenta
se

n.a. n.a. n.a. 100 100 Persent
ase

n.a. 100 100

33. Persentase
pemenuhan laporan
untuk pihak internal
secara tepat waktu
dan akurat

33. Persentase
pemenuhan laporan
untuk pihak internal
secara tepat waktu
dan akurat

Persenta
se 70 100 80 100 100

Persent
ase 80 100 100
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Indikator Kinerja Renstra UI
Realisasi dan Target 

Renstra UI Revisi Ke-1 Renstra UI Revisi Ke-2

Revisi Ke-1 Revisi Ke-2 Satuan 2020
(realisasi)

2021
(realisasi)

2022
(rencana)

2023
(rencana)

2024
(rencana)

Satuan 2022
(rencana)

2023
(rencana)

2024
(rencana)

Sasaran Strategis 7: Pengembangan sarana dan prasarana strategis (strategic infrastructure)

34. Persentase
sarana
prasarana
penyelenggaraa
n Tridarma yang
sesuai dengan
SNPT

34. Persentase
sarana
prasarana
penyelenggaraan
Tridarma yang
sesuai dengan
SNPT

Persenta
se 251,9 122,87 100 50 70

Persenta
se 100 50 70

35. Persentase
terwujudnya
SMART Campus

35. Persentase
terwujudnya
SMART Campus

Persenta
se

n.a. n.a. n.a. 50 80 Persenta
se

n.a. 50 80

36. UI
GreenMetric WUR

36. UI GreenMetric
WUR

Peringka
t n.a. 24 25 23 20 Peringkat 25 23 20

Sasaran Strategis 8: Budaya kerja yang unggul (strategic organizational culture)

37. Tingkat
pencapaian
penerapan nilai-
nilai UI

37. Tingkat
pencapaian
penerapan nilai-
nilai UI

Skala 5,09 5,53 5,2 5,4 5,5 Skala 5,2 5,4 5,5

38. Persentase
mahasiswa,
dosen, peneliti
dan tenaga
kependidikan
yang berada
dalam keadaan
sehat jiwa raga

38. Persentase
mahasiswa,
dosen, peneliti
dan tenaga
kependidikan
yang berada
dalam keadaan
sehat jiwa raga

Persenta
se n.a. n.a. n.a. 50 60

Persenta
se n.a. 50 85

39. Persentase
pemenuhan
implementasi
Keselamatan,
Kesehatan Kerja
dan Kesehatan
Lingkungan
Kampus (K3L)

39. Persentase
pemenuhan
implementasi
Keselamatan,
Kesehatan Kerja
dan Kesehatan
Lingkungan
Kampus (K3L)

Persenta
se

n.a. n.a. n.a. 50 60 Persenta
se

n.a. 50 80

Sasaran Strategis 9: Sistem keuangan yang berimbang, efisien, dan mandiri serta yang didasarkan pada prinsip tata kelola yang
baik

40. Persentase
pendapatan
Non-BP terhadap
total
pendapatan

40. Persentase
pendapatan
Non-BP terhadap
total pendapatan

Persenta
se

48,2 40,64 48 48 50 Persenta
se

48 48 50

41. Jumlah dana
hasil
penggalangan
Dana Khusus
Masyarakat
(kumulatif 5
tahun)

41. Jumlah dana
hasil
penggalangan
Dana Khusus
Masyarakat
(kumulatif 5
tahun)

Milyar
Rupiah 58,56 125,66 145 400 500

Milyar
Rupiah 145 400 500

42. Persentase
efisiensi beban
operasional

42. Persentase
efisiensi beban
operasional

Persenta
se

189 100 100 100 100 Persenta
se

100 100 100

43. Persentase
peningkatan
total
pendapatan
Universitas
Indonesia

43. Persentase
peningkatan total
pendapatan
Universitas
Indonesia

Persenta
se 3 12,3 5 9,5 10

Persenta
se 5 9,5 9,5
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PK akan dijadikan dasar untuk menilai keberhasilan atau kegagalan unit kerja. Capaian capaian
PK inilah yang akan dilaporkan dalam laporan kinerja. PK yang digunakan dalam penyusunan
laporan kinerja adalah PK kepala unit kerja, yang disusun melalui aplikasi SPASIKITA

Gambar 2.3 PK Revisi Rektor UI Dengan Plt Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi Tahun 2024

2.10 PERJANJIAN KINERJA UI
Perjanjian Kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan yang unit
kerja yang lebih tinggi kepada pimpinan unit kerja di bawahnya untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Kinerja yang disepakati tidak hanya
kinerja yang dihasilkan dari atas kegiatan tahun bersangkutan, tetapi juga yang berorientasi hasil
(outcome) yang terwujud dari kegiatan-kegiatan tahun sebelumnya.
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BAB III
 AKUNTABILITAS KINERJA
3.1 Capaian Kinerja
3.2 Realisasi Anggaran
3.3 Kinerja Lain-Lain
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Sesuai dengan Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022, Pasal 1 menyatakan:

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan
yang telah diamanatkan oleh para pemangku kepentingan. Pertanggungjawaban ini dilakukan
dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur, dengan sasaran atau target kinerja yang
telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang disusun secara periodik.

Sementara itu, Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) merupakan bentuk
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah melalui implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Selanjutnya, Pasal 15 mengatur:
Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala dengan membandingkan realisasi kinerja
terhadap target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen perjanjian kinerja.

1.

Pengukuran kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan dengan memanfaatkan
instrumen berbasis sistem elektronik.

2.

Hasil pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar bagi unit organisasi eselon I, unit organisasi
eselon II, perguruan tinggi negeri, lembaga layanan pendidikan tinggi, dan UPT dalam
pemberian penghargaan maupun sanksi.

3.

Capaian Kinerja UI untuk Kemendikbudristek dievaluasi dengan membandingkan antara
perolehan capaian Sistem Seleksi (SS) dan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang tercantum dalam
Perjanjian Kinerja (PK) Rektor UI dengan Kemendikbudristek.

Untuk pengumpulan data capaian di lingkungan internal, sejak tahun 2017, UI menggunakan
metode Balanced Scorecard (BSC). BSC adalah suatu sistem manajemen strategis yang berfokus
pada pengukuran kinerja, penetapan aktivitas-aktivitas yang mendukung strategi, serta
pemantauan pencapaian kinerja strategi tersebut dalam upaya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Capaian kinerja tersebut kemudian diinput ke dalam SPASIKITA setiap triwulan sebagai laporan
capaian kinerja UI. Pada periode 2020-2022, capaian kinerja dihitung berdasarkan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kepmendikbud) Nomor 3/M/2021.

Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan
(Kepmendikbud  Nomor 3/M/2021)

Satuan

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022

Target Capaian Target Capaian Target Capaian

[S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2
yang berhasil mendapat pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi
wiraswasta.

Persentase 80 93 80 80 80 85

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling
sedikit 20 SKS di luar kampus, atau meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional.

Persentase 30 116,81 30 38,67 25 36,57

3.1 CAPAIAN KINERJA
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Tabel 3.1 Tabel Capaian Kinerja Tahun 2020-2022 



Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan
(Kepmendikbud  Nomor 3/M/2021)

Satuan
Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022

Target Capaian Target Capaian Target Capaian

[S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di kampus lain, di
QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by
subject), bekerja sebagai praktisi di dunia
industri, atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam lima tahun terakhir

Persentase 20 20 20 24,08 30 39,75

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3, memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja, atau berasal
dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.

Persentase 40 59,1 40 60,48 50 64,57

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi internasional
atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

Hasil
penelitian
per jumlah
dosen

0,15 1,54 0,15 1,52 1 1,18

[S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama
dengan mitra.

Persentase 50 84,41 50 84,34 50 100

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based project)
sebagai sebagian bobot evaluasi.

Persentase 35 35 35 40 50 83,4

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikat internasional yang diakui
pemerintah.

Persentase 5 10,39 5 28 10 17

[S 4] Meningkatnya
tata kelola
Perguruan Tinggi
Negeri

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker
minimal BB Predikat BB A BB A BB A

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran
atas pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal
80

Nilai 80 89,4 80 86,26 83 87,52

Perhitungan capaian kinerja pada Triwulan IV tahun 2023 dan tahun 2024 mengacu pada
Kepmendikbudristek No 210 Tahun 2023. Data tahun 2024 yang diunggah ke dalam SPASIKITA
merupakan data per 20 Desember 2024. Karena data masih bergerak, maka pada 5 Januari 2025,
diperoleh data capaian terbaru yang memiliki sedikit perbedaan capaian IKU dengan yang
diunggah pada SPASIKITA. 

Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan
(Kepmendikbudristek

Nomor 21O/M/2023) 
Satuan

Tahun 2023
Tahun 2024

(per 20 Desember 2024)
Tahun 2024

(per 5 Januari 2025)

Target Capaian Target Capaian
% 

Capaian Target Capaian
%

Capaian

[S1]
Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan
tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1
dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil
memiliki pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta

Persent
ase 80 85,6 86 85.6 99.53 86 87.8 102.09

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program
studi atau meraih prestasi

Persent
ase 40 52,57 40 35.25 88.13 40 35.25 88.13
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Tabel 3.2 Tabel Capaian Kinerja Tahun 2023-2024



Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan
(Kepmendikbudristek

Nomor 21O/M/2023) 
Satuan

Tahun 2023
Tahun 2024

(per 20 Desember 2024)
Tahun 2024 

(per 5 Januari 2025)

Target Capaian Target Capaian
%

Capaian Target Capaian
%

Capaian

[S 2]
Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan
tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di
perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia
industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar
program studi

Persentase 30 54.2 54.3 57.25 105.43 54.3 57.25 105.43

[IKU 2.2] Persentase dosen
yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui
oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase
pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional,
dunia usaha, atau dunia
industri

Persentase 25 26.2 26.3 27.6 104.94 26.3 27.6 104.94

[IKU 2.3] Jumlah keluaran
dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi
internasional atau diterapkan
oleh
masyarakat/industri/pemerint
ah per jumlah dosen

Hasil
penelitian
per jumlah
dosen

1 1,69 1 1.69 169.00 1 1.69 169.00

[S 3]
Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan
pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per
program studi S1 dan
D4/D3/D2/D1

Rasio 0.7 0,92 0.93 1.69 181.72 0.93 0.86 92.47

[IKU 3.2] Persentase mata
kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi

Persentase 50 83,4 85 41.7 49.06 85 41.7 49.06

[IKU 3.3] Persentase program
studi S1 dan D4/D3 yang
memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang
diakui pemerintah

Persentase 10 29,87 37 32.88 88.86 37 39,73 107,37

[S 4]
Meningkatnya
tata kelola
Perguruan
Tinggi Negeri

[IKU 4.1] Predikat SAKIP Predikat A AA AA AA 100.00 AA AA 100.00

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA-K/L Nilai 85 82.39 87 81.83 94.06 87 81.83 94.06

[IKU 4.3] Persentase Fakultas
yang Membangun Zona
Integritas

Persentase     50 88.24 176.48 50 88.24 176.48

Total % Capaian 114,29 Total % Capaian 108.55

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2024, UI menetapkan empat sasaran dengan sebelas
indikator kinerja. Berikut ini adalah uraian capaian kinerja tiap indikator yang berhasil dicapai oleh
UI selama tahun 2024:

3.1.1 [S 1] MENINGKATNYA KUALITAS LULUSAN PENDIDIKAN TINGGI
Pada sasaran ini terdapat dua IKU, yaitu [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta, dan [IKU 1.2] Persentase
mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi;
atau meraih prestasi.
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IIKU 1.1 berisi persentase lulusan jenjang sarjana (S1) dan diploma (D4/D3/D2/D1) yang telah
berhasil memeroleh pekerjaan, melanjutkan studi maupun menjadi wiraswasta. Dalam
pemantauannya, terdapat beberapa kriteria pada masing-masing subindikator, meliputi:

Kriteria pekerjaan adalah  memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 bulan setelah lulus, di:
1) Perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, perusahaan multinasional perusahaan
rintisan (startup), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), dan lain-lain; 2) Organisasi
nirlaba; 3) Institusi/organisasi multilateral; 4) Lembaga pemerintah; atau 5) Badan Usaha Milik
Negara (BUMN)/Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 

1.

Kriteria kelanjutan studi adalah melanjutkan proses pembelajaran di program studi profesi,
S1/D4 terapan, S2/S2 terapan, S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar negeri dalam rentang
waktu kurang dari 12 bulan setelah lulus.

2.

Kriteria kewiraswastaan adalah memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 bulan setelah
lulus sebagai: 1) pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder), perusahaan; atau 2)
pekerja lepas (freelancer).

3.

Formula untuk menghitung capaian IKU 1.1 adalah sebagai berikut:

n = responden yang merupakan lulusan S1 dan D4/D3/D2/Dl yang berhasil mendapat
pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta.
t = total jumlah responden lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil dikumpulkan
(terdapat batas minimum persentase responden yang dikumpulkan).
k = konstanta bobot (bobot penuh diberikan kepada responden dengan gaji 1,2 kali Upah
Minimum Provinsi (UMP) tempat lulusan bekerja dan mendapatkan  pekerjaan dengan
waktu tunggu kurang dari enam bulan).
Satuannya adalah persentase. 

3.1.1.1 [IKU 1.1] Persentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Berhasil
Memiliki Pekerjaan, Melanjutkan Studi, atau Menjadi Wiraswasta.
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Indikator
Kinerja

Kegiatan
(Kepmendikbud

ristek Nomor
210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian %
Capaian

[IKU 1.1]
Persentase
lulusan S1 dan
D4/D3/D2/D1
yang berhasil
memiliki
pekerjaan,
melanjutkan
studi, atau
menjadi
wiraswasta

Persen
tase
(%)

80 93 80 80 80 85 80 85,6 86 85,6 99,53

Tabel 3.3 Tabel 3.3 Capaian [IKU 1.1] Persentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Berhasil
Memiliki Pekerjaan, Melanjutkan Studi, atau Menjadi Wiraswasta. Tahun 2020-2024.



No Variabel Capaian (%)

1 Lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan (Graduate Employment Rate). 85,8

2 Lulusan yang melanjutkan studi. 16,4

3 Lulusan yang berwirausaha. 1,4

4 Lulusan dengan gaji (take home pay) ≥ 1,2 kali UMR. 78,2

5 IKU 1: Lulusan mendapat pekerjaan yang layak. 87,8

Capaian kinerja untuk IKU pada tahun 2020, 2022, dan 2023 melebihi target yang telah ditentukan.
Pada tahun 2021, capaian sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Untuk tahun 2024, capaian
mencapai 87,8%, sementara target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) adalah 86%.
Dengan demikian, persentase capaian tersebut mencapai 102, 09%.

Perolehan IKU 1 mengacu pada data per tanggal 5 Januari 2025, sebagai berikut:

Tabel 3.5 Lulusan  UI yang Berhasil Mendapat pekerjaan, Melanjutkan Studi, Berwiraswasta,
Mendapat Gaji > 1,2 Kali UMR dan Mendapat Pekerjaan yang Layak

Metode Pengumpulan Data IKU 1

Pengumpulan data untuk pemenuhan IKU 1 di Universitas Indonesia memanfaatkan survei Tracer
Study tahun 2024. Tracer Study UI adalah survei daring dan sensus yang dilaksanakan untuk
memetakan kondisi lulusan Universitas Indonesia satu tahun setelah kelulusan. Responden
dalam survei tersebut adalah alumni/lulusan Universitas Indonesia yang dinyatakan lulus secara
akademik dan administratif selama tahun 2023 (Semester Genap 2022/2023 dan Semester Ganjil
2023/2024). Survei dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 dan hingga saat ini masih berjalan,
dengan rencana penutupan pada 25 Januari 2025.

Survei Tracer Study UI mencakup berbagai bagian pertanyaan. Bagian pertama adalah kuesioner
DIKTI, diikuti dengan kuesioner/pertanyaan dari Universitas Indonesia. Kuesioner DIKTI terdiri dari
21 pertanyaan yang harus dilengkapi sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan.
Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner DIKTI digunakan untuk menjaring jawaban dari
responden dalam memenuhi variabel IKU 1 Perguruan Tinggi.
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Tabel 3.4 Capaian [IKU 1.1] Persentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Berhasil Memiliki Pekerjaan,
Melanjutkan Studi, atau Menjadi Wiraswasta Tahun 2023-2024 Berdasarkan Data Tanggal 5 Januari 2025

Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja
Kegiatan

(Kepmendikbudristek
Nomor 21O/M/2023) 

Satuan

Tahun 2023
Tahun 2024

(per 20 Desember 2024)
Tahun 2024

(per 5 Januari 2025)

Target Capaian Target Capaian
% 

Capaian Target Capaian
%

Capaian

[S1]
Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan
tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1
dan D4/D3/D2/D1 yang
berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta

Persentase 80 85,6 86 85.6 99.53 86 87.8 102.09



Hasil Perolehan IKU 1 Tahun 2024 (Per Tanggal 5 Januari 2025)

Grafik 3.2 Persentase Lulusan/Alumni Universitas Indonesia tahun 2023 yang Melanjutkan Studi

Grafik 3.1 Persentase Lulusan/Alumni Universitas Indonesia Tahun 2023 yang Bekerja

Persentase lulusan yang bekerja adalah lulusan S1 dan D4/D3/D2/Dl Universitas Indonesia yang
telah mendapat pekerjaan di dalam rentang waktu 12 bulan setelah kelulusannya. Hasil Tracer
Study UI 24 per tanggal 5 Januari 2025 menunjukkan bahwa terdapat 2662 lulusan (70,0% dari
3802 lulusan yang mengisi Tracer Study UI 24) yang telah mendapat pekerjaan setelah lulus dari
program studi masing-masing di lingkungan Universitas Indonesia. Secara keseluruhan, terdapat 3
fakultas yang memiliki persentase lulusan tertinggi untuk status bekerja, yaitu, Fakultas Ilmu
Komputer pada 87,3% (172 dari 197 lulusan), Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada 86,5% (359 dari 415
lulusan) dan Fakultas Kesehatan Masyarakat pada 81,7% (170 dari 208 lulusan). 

Di samping itu, dalam perhitungan Graduate Employment Rate, persentase berada pada 85,8%.
Hal tersebut berarti terdapat 85,8% lulusan yang telah mendapat pekerjaan dalam 12 bulan
terakhir dari total lulusan yang memiliki status pekerjaan. Lulusan yang memiliki status pekerjaan
mencakup lulusan bekerja dan lulusan tidak bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Total lulusan
yang tidak bekerja atau sedang mencari pekerjaan adalah sebanyak 440 (11,6% dari keseluruhan
responden Tracer Study UI 24). Perhitungan Graduate Employment Rate didasari pada rumus
dalam QS World University Ranking 2025 berikut:
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Graduate Employment Rate= 
Lulusan yang Berstatus Bekerja

(Lulusan Bekerja+Lulusan Tidak Bekerja)



Lulusan yang melanjutkan studi adalah lulusan S1 dan D4/D3/D2/Dl pada tahun 2023 yang berhasil
melanjutkan studi (seperti mengambil profesi, S2 atau semacamnya) dalam kurun waktu 12 bulan
setelah kelulusannya. Pada tanggal 5 Januari 2025, Tracer Study UI 24 berhasil menjaring 623
lulusan yang berhasil melanjutkan studi. Fakultas Kedokteran Gigi menjadi fakultas dengan
persentase lulusan yang melanjutkan studi tertinggi, yaitu pada 98,0% dari 98 lulusannya.
Kemudian, terdapat 2 fakultas yang menyusul angka persentase Fakultas Kedokteran Gigi, yaitu
Fakultas Kedokteran pada 92,4% (230 dari 249 lulusan) dan Fakultas Farmasi pada 53,9% (48 dari
89 lulusan).
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Grafik 3.3 Persentase Lulusan/Alumni Universitas Indonesia tahun 2023 yang Berwirausaha

Para lulusan Universitas Indonesia yang membangun perusahaan sendiri atau menjadi pekerja
lepas (freelancer) dalam 12 bulan setelah kelulusannya termasuk ke dalam kategori lulusan UI
yang berwirausaha. Hasil menunjukkan bahwa, per tanggal 5 Januari 2025, Tracer Study UI 24
berhasil menjaring 54 lulusan yang berwirausaha. Dari seluruh fakultas, terdapat 3 fakultas yang
menyumbang persentase tertinggi, yaitu Fakultas Ilmu Administrasi pada 4,2% (5 dari 120 lulusan),
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya pada 2,2% (7 dari 317 lulusan) dan Fakultas Ilmu Keperawatan
pada 1,9% (1 dari 52 lulusan).

Grafik 3.4 Persentase Lulusan/Alumni Universitas Indonesia tahun 2023 dengan Gaji ≥ 1,2 UMR per Fakultas
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Berdasarkan hasil, terdapat 2463 lulusan yang mencantumkan nominal gaji (take home pay) yang
diperoleh sehingga dapat diolah dalam perhitungan 1,2 kali UMR. Nilai UMR yang digunakan adalah
nilai UMP (Upah Minimum Provinsi) di setiap provinsi lulusan bekerja. Secara keseluruhan,
persentase lulusan Universitas Indonesia yang memiliki gaji ≥  1,2 kali UMR adalah sebesar 78,2%
(1926 lulusan). Dari jumlah tersebut, terdapat tiga fakultas dengan perolehan persentase lulusan
dengan gaji ≥ 1,2 UMR tertinggi, yaitu Fakultas Kedokteran Gigi pada 100% (1 lulusan), Fakultas Ilmu
Komputer pada 92% (138 dari 150 lulusan) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada 89% (314 dari 353
lulusan).

Grafik 3.5 Persentase Lulusan/Alumni Universitas Indonesia tahun 2023 dengan Gaji
≥ 1,2 UMR per Provinsi Tempat Bekerja

Berdasarkan hasil per provinsi tempat bekerja, mayoritas lulusan Universitas Indonesia telah
memiliki gaji ≥ 1,2 kali UMP daerahnya. Setiap daerah memiliki UMP masing-masing yang
ditentukan pada tahun 2024. Persentase 100% untuk kategori lulusan tersebut tidak hanya pada 1
provinsi saja, melainkan 17 provinsi. 

Hambatan dan Rencana Pencapaian IKU 1

Dalam pelaksanaannya, pemenuhan IKU 1 tidak terlepas dari hambatan. Hambatan yang paling
berdampak pada keberlangsungan Tracer Study UI 2024 dalam menjaring informasi adalah
perubahan sistem reminder atau pengingat pengisian kuesioner. Sistem reminder yang
sebelumnya menggunakan telepon berpindah ke metode WhatsApp. Meskipun lebih
memudahkan dari segi operasional, namun metode tersebut menciptakan hambatan dimana
banyak lulusan/alumni yang tidak merespon pesan reminder sehingga response rate pun tidak
bertambah secara signifikan. Dalam menyikapinya, pengelola Tracer Study UI 2024 membuka
batch 4 untuk pengisian kuesioner hingga tanggal 25 Januari 2024. Selain itu, pengelola juga
mengerahkan para Wiradha untuk bisa bekerja sama dengan pihak program studi/fakultas untuk
bisa melakukan himbauan resmi terkait pengisian TS UI 2024. Hal tersebut dilakukan dengan
harapan dapat meningkatkan response rate secara keseluruhan.
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IKU 1.2 mengukur persentase lulusan jenjang sarjana (S1) dan diploma (D4/D3/D2/D1) yang
menyelesaikan hingga 20 SKS per semester di luar program studi. Batas minimal yang dapat
dihitung adalah paling sedikit 10 SKS untuk mahasiswa S1/D4/D3 dan 5 SKS untuk mahasiswa D2/D1.
Kegiatan tersebut dapat dikombinasikan dan dihitung secara kumulatif melalui beberapa aktivitas
berikut: 1) Magang atau Praktik Kerja. Mahasiswa mengikuti kegiatan magang di perusahaan,
organisasi nirlaba, organisasi multilateral, institusi pemerintah, atau perusahaan rintisan (startup).
2) Proyek di Desa. Pengabdian masyarakat untuk pemberdayaan di pedesaan atau daerah
terpencil, mencakup pembangunan ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lainnya. 3) Mengajar di
Sekolah. Mahasiswa mengajar di sekolah dasar atau menengah, baik di kota, desa, maupun
daerah terpencil. 4) Pertukaran Pelajar. Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi lain,
baik dalam negeri maupun luar negeri. Aktivitas tersebut juga mencakup pertukaran
antarprogram studi di perguruan tinggi yang sama, serta penerimaan mahasiswa inbound dalam
program pertukaran. 5) Penelitian atau Riset. Kegiatan riset akademik, baik dalam bidang sains
maupun sosial humaniora, yang dilakukan di bawah pengawasan dosen atau peneliti. 6) Kegiatan
Wirausaha. Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan, baik secara mandiri maupun
bersama mahasiswa lain. 7) Studi atau Proyek Independen. Pengembangan proyek yang diinisiasi
secara mandiri, seperti mengikuti lomba internasional, proyek teknologi, atau rekayasa sosial, baik
secara individu maupun kelompok. 8) Proyek Kemanusiaan. Pengabdian kepada masyarakat
dalam program perguruan tinggi atau organisasi kemanusiaan, baik di dalam maupun luar negeri.
Contohnya meliputi penanggulangan bencana alam, pemberdayaan masyarakat, penyelamatan
lingkungan, palang merah, dan kegiatan serupa. 9) Bela Negara. Pendidikan atau pelatihan untuk
menumbuhkan sikap dan perilaku cinta tanah air, seperti Pembinaan Kesadaran Bela Negara
(PKBN) atau komponen cadangan. Kegiatan tersebut dapat diselenggarakan oleh Kementerian
Pertahanan atau lembaga terkait atau boleh juga dilaksanakan oleh perguruan tinggi yang
bekerja sama dengan Kementerian Pertahanan atau lembaga terkait.

Kriteria prestasi adalah masiswa S1 dan D4/D3 /D2/Dl yang berhasil: 1) Berprestasi dalam
kompetisi atau lomba pada peringkat juara I sampai dengan juara III pada kompetisi tingkat
internasional, tingkat nasional; atau tingkat provinsi; 2) Memiliki karya yang digunakan dunia
usaha, dunia industri, dan masyarakat: 3) Mendapatkan sertifikasi kompetensi internasional.

Formula untuk menghitung capaian IKU 1.2 adalah

3.1.1.2 [IKU 1.2] Persentase Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Menjalankan
Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi, atau Meraih Prestasi

a = jumlah mahasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi sesuai
kriteria minimal.
b = jumlah mahasiswa inbound yang diterima dalam program pertukaran mahasiswa  sesuai
kriteria minimal.
c = jumlah prestasi oleh mahasiswa.
x = jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi.
y = total jumlah mahasiswa aktif.
k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan kuantitas konversi SKS, tingkat wilayah
kompetisi, dan peringkat kejuaraan dan sebagainya).
Satuannya adalah persentase.
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Kriteria Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi 



Indikator
Kinerja

Kegiatan
(Kepmendikbu
dristek Nomor

210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian %
Capaian

[IKU 1.2]
Persentase
mahasiswa S1
dan D4/D3/D1
yang
menjalankan
kegiatan
pembelajaran
di luar program
studi atau
meraih prestasi

Persen
tase
(%)

30 116,81 30 38,67 25 36,57 40 52,57 40 35,25 88,13

Tabel 3.6 Capaian [IKU 1.2] Persentase Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Menjalankan Kegiatan
Pembelajaran di Luar Program Studi, atau Meraih Prestasi Tahun 2020-2024

*Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021

Capaian kinerja untuk IKU 1.2 mengalami lonjakan signifikan pada tahun 2020. Dari target 30%,
capaian yang diraih mencapai 116,81%. Pada periode 2021-2023, meskipun capaian terus
melampaui target, peningkatannya tidak sebesar lonjakan yang terjadi pada tahun 2020. Namun,
pada tahun 2024, dengan formula baru yang dikeluarkan oleh Kemendikbudristekdikti capaian
berada di bawah target. Dari target 40%, yang tercapai hanya sebesar 35,25%, menghasilkan
persentase capaian sebesar 88,13%.

Kerja Sama CIL dan Direktorat Kemahasiswaan pada IKU 1.2

CIL dan Direktorat Kemahasiswaan menjalin kerja sama dalam melaksanakan IKU 1.2, yang
berfokus pada persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang mengikuti kegiatan pembelajaran
di luar program studi atau meraih prestasi. Sejak tahun 2021, CIL bertanggung jawab menjalankan
kegiatan dan menghitung capaian mahasiswa yang mengikuti aktivitas di luar program studi,
termasuk program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

Sementara itu, Direktorat Pendidikan bertanggung jawab atas pelaporan capaian mahasiswa
yang meraih prestasi. Selama pelaksanaannya, capaian IKU 1.2 terkait jumlah mahasiswa yang
beraktivitas di luar program studi menunjukkan peningkatan setiap tahun. Namun, data
peningkatan riil tidak sepenuhnya terlihat dalam capaian yang dihitung berdasarkan formula dari
Kemendikbudristekdikti, karena perubahan formula yang diterapkan antara tahun 2021 hingga
2024.

Oleh karena itu, laporan ini menyajikan dua jenis data. Yakni, Data capaian berdasarkan formula
resmi yang ditentukan oleh Kemendikbudristekdikti dan data riil capaian lapangan sesuai dengan
pelaksanaan di tingkat universitas. Penyajian kedua jenis data ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai pencapaian IKU 1.2.
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Narasi Capaian IKU-2 Tahun 2021-2023

Sesuai dengan informasi yang telah disampaikan di pengantar, CIL mencatat bahwa data yang
menggunakan formula hitung dari Kemenristekdikti tidak dapat menggambarkan data capaian riil
di lapangan dengan baik. Data formula menggambarkan bahwa capaian IKU-2 mengalami
penurunan setiap tahunnya dan tidak memenuhi target di beberapa tahun terakhir. Penurunan
memang terjadi di beberapa tahun, namun data riil mencatat bahwa penurunan yang terjadi
tidak sebesar yang digambarkan oleh data formula. Jumlah mahasiswa yang berkegiatan di luar
program studi masih didukung oleh program MBKM yang masih menjadi daya tarik para
mahasiswa, khususnya di beberapa program seperti magang dan pertukaran pelajar.



Target Capaian
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Grafik 3.6 Capaian IKU-1.2 Formula DIKTI (dalam persen) 

Adapun data riil  yang kami himpun dari masing-masing program MBKM adalah sebagai berikut. 
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Grafik 3.7 Peserta MBKM Mandiri
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Grafik 3.8 Peserta MBKM Flagship

Berdasarkan data grafik, jumlah mahasiswa yang mengikuti program MBKM Flagship dan MBKM
Mandiri menunjukkan pola yang fluktuatif. Namun, jika ditotal dari seluruh program, jumlah peserta
per tahunnya mencapai lebih dari seribu mahasiswa. Dari tabel, terlihat bahwa persebaran
peserta pada program MBKM Flagship cenderung kurang merata dibandingkan MBKM Mandiri. Hal
ini disebabkan oleh kecenderungan mahasiswa memilih “program favorit”.

Menurut catatan CIL, 86% mahasiswa UI menjadi peserta program Magang dan Studi Independen
Bersertifikat (MSIB) selama periode 2021-2024. Program Indonesian International Student Mobility
Awards (ISSMA) menempati urutan kedua dengan persentase 7% mahasiswa UI pada periode
yang sama.

Pada grafik MBKM Mandiri, program Massive Open Online Courses (MOOCs) memiliki jumlah
peserta tertinggi dibandingkan program lainnya. Namun, persebaran peserta di MBKM Mandiri
lebih merata dibandingkan MBKM Flagship yang cenderung terpusat pada beberapa program
unggulan.

Faktor penyebab ketimpangan tersebut belum diketahui secara pasti. Meski demikian,
keberhasilan pelaksanaan program MBKM Mandiri tidak terlepas dari kolaborasi dan sinergi yang
kuat antara berbagai stakeholder internal Universitas Indonesia.
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Berdasarkan data yang berbeda tersebut, kami menyimpulkan bahwa data capaian yang
menggunakan formula dari Kemendikbudristekdikti kurang relevan untuk dijadikan tolak ukur
keberhasilan capaian IKU-2 karena adanya pergantian formula hitung yang terjadi di setiap tahun
selama 2021-2024. Di bawah adalah data grafik capaian IKU-2 dengan menggunakan formula
hitung



Pelaksanaan dan Capaian MBKM Tahun 2024

Pada tahun 2024, CIL melanjutkan pelaksanaan program MBKM Flagship dan MBKM Mandiri,
termasuk penambahan program MBKM Flagship baru, yaitu IISMA-E. Jumlah peserta MBKM 2024
mengalami fluktuasi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, dengan tren kenaikan pada
beberapa program dan penurunan pada lainnya. Berikut adalah data grafik jumlah peserta MBKM
riil tahun 2024. 
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Grafik 3.10 Peserta MBKM Tahun 2024

Grafik 3.9 Data Riil Peserta MBMK (Satuan Orang)

Data riil MBKM tahun 2024 yang tersaji dalam grafik dan tabel di atas dihimpun dari berbagai
sumber, termasuk platform resmi MBKM Dikti, program studi, dan mitra MBKM. Data tersebut
merupakan hasil penjumlahan langsung dari daftar mahasiswa yang mengikuti program-
program MBKM.

Berdasarkan grafik di atas tersebut juga dapat diketahui bahwa program-program MBKM Flagship
yang paling banyak diminati mahasiswa UI pada tahun 2024 adalah MSIB dengan rata-rata lebih
dari 1000 peserta per batch. Selanjutnya, program kedua yang paling banyak diminati adalah
IISMA dengan lebih dari 300 peserta.
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Sementara itu, pada program MBKM Mandiri, program yang paling banyak diminati pada tahun
2024 adalah MOOCs dengan rata-rata lebih dari 2000 peserta. Disusul dengan program Build Your
Own Career (BYOC) yang bekerja sama dengan Coursera dengan jumlah hampir 500 peserta
pada tahun 2024. 

Jumlah peserta ini menunjukkan dominasi program-program berbasis magang, studi independen,
pertukaran pelajar luar negeri, dan pembelajaran daring yang fleksibel menjadi favorit mahasiswa.
Sementara itu, program yang bersifat sosial dan berdampak langsung ke masyarakat masih
kurang diminati. Hal tersebut menunjukkan bahwa program-program tersebut masih
membutuhkan evaluasi dan strategi untuk meningkatkan daya tarik dan minat mahasiswa.

Pelaksanaan MBKM selama tahun 2024 memberikan dampak positif bagi mahasiswa UI. Para
mahasiswa dapat merasakan pengalaman mengikuti magang, studi independen dan pertukaran
pelajar (dalam/luar negeri) melalui program-program MBKM Flagship Dikti dengan biaya parsial
atau bebas biaya seluruhnya. Tingginya jumlah peserta MBKM UI pada program-program Flagship
Dikti rupanya juga meningkatkan reputasi universitas secara nasional dan meningkatkan peluang
kolaborasi dengan mitra-mitra industri dan pendidikan di dalam dan luar negeri. 

Dalam MBKM Mandiri, keberhasilan program MOOCs dan BYOC didukung oleh sejumlah faktor
utama. Fleksibilitas waktu dan tempat yang ditawarkan melalui pelaksanaan daring menjadi daya
tarik utama bagi mahasiswa. Selain itu, variasi kelas yang tersedia dan kesempatan untuk
mengonversi hasil belajar menjadi kredit akademik (credit earning) semakin meningkatkan minat
peserta. Kedua program tersebut memiliki potensi pengembangan yang sangat besar. 

Sementara itu bagi pihak universitas, Universitas Indonesia dapat memanfaatkan MOOCs dan
BYOC untuk memperluas cakupan pasar, menjangkau lebih banyak peserta, termasuk dari luar
universitas. Dengan terus memproduksi konten pembelajaran yang berkualitas, relevan, dan
berdampak, UI berpeluang menjadi pemimpin dalam sistem pembelajaran digital yang
mendukung konsep lifelong learning. Hal ini tidak hanya meningkatkan reputasi universitas tetapi
juga memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan pendidikan di era digital.

Evaluasi Capaian 2024

Capaian MBKM tahun 2024 mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya, baik di capaian
formula IKU 1.2 maupun capaian riil. Penurunan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, di
antaranya:

Perubahan Timeline Program. Keterlambatan pembukaan pendaftaran salah satu program
MBKM Flagship Dikti yaitu MSIB berdampak besar pada penurunan jumlah peserta UI tahun
2024. Hal tersebut juga menyebabkan penurunan jumlah peserta di program lain; sebab
mundurnya timeline MISB terjadi setelah semua pendaftaran program MBKM lainnya ditutup.
Selain itu, mundurnya timeline pendaftaran MSIB juga menyebabkan program tersebut hanya
dibuka satu batch pada tahun 2024 dari yang sebelumnya dibuka dua batch per tahunnya. 
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Kerjasama dengan Instansi Luar Negeri

Kurangnya Sosialisasi Program. Kurangnya sosialisasi dalam program MBKM Flagship Dikti
maupun MBKM Mandiri menyebabkan mahasiswa sulit mendapatkan informasi terkait kegiatan
pada program tersebut sehingga menurunkan daya tarik mahasiswa.    
Perubahan Kebijakan Pelaksanaan Program. Program Flagship Dikti seringkali mengalami
perubahan kebijakan dan persyaratan. Pada tahun 2024, salah satunya perubahan kebijakan
dan persyaratan terjadi pada program International Global Internship Program (IGIP). Program
Flagship Dikti yang memungkinkan mahasiswa untuk magang di luar negeri ini terpaksa harus
dibatalkan setelah penutupan masa pendaftaran. Akibatnya, mahasiswa yang batal menjadi
peserta program IGIP tidak lagi dapat mengikuti program MBKM lain karena pendaftarannya
sudah berakhir. Hal tersebut kemudian berdampak pada penurunan jumlah peserta MBKM
tahun 2024.
Pengurangan Kuota Penerimaan Peserta MBKM Flagship. Pada tahun 2024, terdapat
pengurangan jumlah alokasi yang disediakan Kemendikbudristekdikti untuk program MBKM
Flagship DIKTI yang menyebabkan menurunnya jumlah peserta MBKM UI tahun 2024.

NUS
Kerja sama antara UI dan NUS melalui CIL, di bawah program Winter Summer Course. Program ini
memungkinkan mahasiswa asing untuk berkegiatan dan membuat acara singkat di UI selama 1-2
minggu.

Coursera
Kerja sama UI dengan startup di industri pembelajaran daring berbasis Amerika di bawah
program yang dimiliki CIL yaitu Build Your Own Career (BYOC). Program ini memungkinkan
mahasiswa UI untuk mengikuti courses di platform Coursera secara gratis maksimal selama satu
tahun dan program ini menghasilkan kredit yang dapat diklaim di akhir kegiatan.

3.1.2 [S 2] MENINGKATNYA KUALITAS DOSEN PENDIDIKAN TINGGI 
Pada sasaran ini terdapat tiga IKU, yaitu: [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program studi;  [IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar
yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri; dan [IKU 2.3]
Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen.

Inovasi

Pada tahun 2024, inovasi yang dilakukan CIL adalah menambahkan program Pre-U berbayar
dengan menyediakan sistem pembayaran digital yaitu ESPAY yang terintegrasi dengan platform
marketplace CIL yaitu ILISt. Saat ini, terdapat 4 kelas Pre-U berbayar yang sudah tayang di ILISt,
namun jumlah peserta yang mengikuti kelas masih terbilang sedikit. Ke depan, diharapkan
pengelolaan Pre-U dan program MBKM Mandiri berbayar lainnya dapat menjadi perhatian serius
bagi UI karena berpotensi mendukung pendapatan baru bagi UI.

Penghargaan Nasional atau Internasional

Tahun 2024, UI mendapatkan penghargaan Anugerah Diktisaintek 2024 dalam dua kategori
sebagai berikut.

IISMA - Perguruan Tinggi Peserta IISMA dengan Kualitas Mahasiswa Terbaik 
IISMA - Kelompok Mahasiswa dengan Prestasi dan Dampak Internasional Terbaik (SARA DYAH
PUSPOWATI)

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2024 39



3.1.2.1 [IKU 2.1] Persentase Dosen yang Berkegiatan Tridarma di Perguruan
Tinggi Lain, Bekerja Sebagai Praktisi di Dunia Industri, atau Membimbing
Mahasiswa Berkegiatan di Luar Program Studi.

Perhitungan IKU 2.1 didasarkan pada beberapa syarat pelaporan kepada pimpinan perguruan
tinggi, yaitu: 1) Persetujuan Institusi. Kegiatan dosen harus dilakukan dengan sepengetahuan
institusi atau pimpinan perguruan tinggi, minimal dengan persetujuan ketua departemen atau
dekan. 2) Format Kegiatan. Kegiatan dapat berupa cuti akademik (sabbatical leave) untuk riset
atau penulisan karya akademik, di mana dosen tetap menerima penghasilan dari institusi, atau
kegiatan paruh waktu (part time). 3) Dokumentasi Resmi. Harus ada kontrak, surat tugas, atau
surat keputusan antara dosen dan organisasi luar kampus sebagai bukti legalitas kegiatan. 4)
Keringanan Beban Kerja. Dosen yang terlibat dalam kegiatan tridarma di luar kampus dapat
diberikan pengurangan beban kerja atau jumlah SKS yang harus dicapai selama periode kegiatan
tersebut. Dengan mengikuti ketentuan tersebut, IKU 2.1 bertujuan untuk mendorong dosen aktif
terlibat dalam kolaborasi dengan pihak luar kampus, baik dalam ranah akademik maupun
industri, guna meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi tridarma.

Kriteria kegiatan tridarma di perguruan tinggi lain  yaitu dosen melakukan kegiatan tridarma di
perguruan tinggi lain, baik di dalam maupun di luar negeri, dalam kurun waktu lima tahun terakhir.
Daftar kegiatan dapat mengacu pada rubrik kegiatan beban kerja dosen. Beberapa contoh
kegiatan, antara lain: 1) Pendidikan. Menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa, membina
kegiatan mahasiswa, mengembangkan program studi atau rencana kuliah, dan sebagainya. 2)
Penelitian. Memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di kampus lain, membuat
rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan, dan sebagainya. 3) Pengabdian kepada
masyarakat. Memfasilitasi pembelajaran pengabdian masyarakat, fasilitasi kuliah kerja nyata,
memberi latihan kepada masyaralat, dan sebagainya.

Kriteria bekerja sebagai praktisi yaitu dosen yang berpengalaman menjadi praktisi dalam kurun
waktu lima tahun terakhir melalui: 1) Bekerja sebagai peneliti, konsultan, asesor, pegawai penuh
waktu (full time), atau paruh waktu (part time) di perusahaan multinasional, perusahaan swasta
berskala menengah ke atas, perusahaan teknologi global, atau perusahaan rintisan (startup). 2)
Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) di perusahaan
multinasional, perusahaan swasta berskala kecil ke atas, perusahaan teknologi global,
perusahaan rintisan (startup), atau organisasi nirlaba nasional dan internasional. 3) Khusus untuk
dosen dari Program Studi Seni Budaya dapat juga berkreasi independen atau menampilkan karya,
menjadi juri, kurator/atau panitia acara seni budaya tingkat nasional atau menjadi pendiri
(founder) atau pasangan pendiri (co-founder) sanggar.

Kriteria membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi adalah dosen yang
membimbing mahasiswa dalam kurun waktu satu tahun terakhir, melalui: 1) Mendampingi
mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran di luar program studi. 2) Membimbing mahasiswa
berkompetisi yang berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada peringkat juara I sampai
dengan juara III pada kompetisi tingkat internasional, tingkat nasional atau tingkat provinsi. 3)
Mendampingi mahasiswa mengembangkan produk yang digunakan dunia usaha, industri dan
masyarakat. 4) Membimbing mahasiswa untuk sertifikasi kompetensi internasional.

Formula yang dipergunakan untuk menghitung capaian IKU 2.1 adalah sebagai berikut:
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n = jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasiona (NIDN) yang berkegiatan Tridarma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program studi.
t = jumlah dosen dengan NIDN
k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi perguruan tinggi tempat
pelaksanaan kegiatan tridarma, jenis kegiatan membimbing, tingkat prestasi mahasiswa dan
sebagainya).
Satuannya adalah  persentase.

Indikator
Kinerja

Kegiatan
(Kepmendikbu
dristek Nomor

210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian %
Capaian

[IKU 2.1]
Persentase
dosen yang
berkegiatan
tridarma di
perguruan
tinggi lain,
bekerja sebagai
praktisi di dunia
industri, atau
membimbing
mahasiswa
berkegiatan di
luar program
studi.

Persent
ase (%) 20 20 20 24,08 30 39,75 30 42,49 54,3 57,25 105,43

Tabel 3.7 Capaian Kinerja  [IKU 2.1] Persentase Dosen yang berkegiatan Tridarma di Perguruan Tinggi Lain, Bekerja
sebagai Praktisi di Dunia Industri, atau Membimbing Mahasiswa berkegiatan di Luar Program Studi Tahun 2020-2024

Pada tahun 2023 terdapat Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Perbedaan yang cukup
signifikan indikator lama dan indikator baru adalah penggunaan konstanta dan juga dosen yang
diperhitungkan hanyalah dosen NIDN. Apabila menggunakan indikator dan formula baru di atas,
maka capaian UI tahun 2023 dan 2024 adalah:

2023 2024

Target Capaian
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Grafik 3.11 Capaian Tahun 2023-2024

Pada Desember 2024 berdasarkan data yang tercatat pada laman PINDAI capaian IKU 2.1 adalah
57.3%. Capaian ini melebihi target yang ditetapkan (54.3%) dan naik 3.1% dari capaian tahun 2023.

Capaian IKU 2.1 dari tahun 2020 hingga 2023, jika diukur menggunakan indikator persentase dosen
yang berkegiatan tridarma di perguruan tinggi lain, perguruan tinggi yang masuk dalam kategori
QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by Subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau
membimbing mahasiswa yang berhasil meraih prestasi minimal tingkat nasional dalam lima
tahun terakhir, tercatat mencapai 54,2%, melampaui target yang ditetapkan sebesar 30%,
sebagaimana terlihat pada grafik di atas.
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Indikator ini mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri
dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Berikut adalah rincian capaian IKU 2.1 dari tahun 2020 hingga 2023.
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Grafik 3.12 Capaian Tahun 2021-2023

Sebagai bagian dari program Kampus Merdeka, pemerintah mendorong dosen untuk berkegiatan
di luar kampus sebagai salah satu indikator kinerja utama. Universitas Indonesia merespons hal
tersebut dengan menjalin berbagai kerja sama, baik dengan universitas dalam dan luar negeri
maupun dengan dunia industri. Inisiatif ini bertujuan untuk memungkinkan dosen melaksanakan
tridarma perguruan tinggi, meliputi penelitian, pengajaran, dan pengabdian masyarakat, sekaligus
memperluas kolaborasi lintas institusi.

Salah satu program yang ditawarkan UI adalah cuti penelitian atau sabbatical leave, yang
memberikan kesempatan bagi dosen untuk bekerja sama dengan universitas luar negeri selama
enam bulan sesuai ketentuan kementerian. Melalui program ini, dosen diharapkan menghasilkan
laporan kegiatan yang disertai dengan output berupa buku atau jurnal. Saat ini, UI sedang
menyelesaikan aturan baru terkait manajemen sumber daya manusia, termasuk pengaturan cuti
penelitian, sabbatical leave, dan postdoctoral fellowship.

Selain itu, kerja sama dengan industri mendorong desiminasi ilmu melalui peran dosen sebagai
praktisi, tenaga ahli, atau pembimbing mahasiswa yang berprestasi. Diharapkan, langkah ini
memberikan pengalaman praktik nyata yang bermanfaat bagi masyarakat dan negara. Untuk
mendukung kegiatan ini, UI memanfaatkan unit kerja khusus (UKK) yang tersebar di tingkat
universitas dan fakultas, seperti Rumah Sakit UI, Lembaga Teknologi Fakultas UI, LM, LPT, LUKK, dan
unit lainnya. UKK ini menjadi jembatan bagi dosen untuk mengaplikasikan ilmu mereka melalui
kolaborasi dengan pemerintah, BUMN, dan industri.

Hampir sebagian besar dosen UI telah berhasil mendesiminasikan ilmu mereka di berbagai sektor,
baik akademik maupun industri. Namun, UI masih menghadapi tantangan administratif, terutama
dalam sistem pelaporan yang terintegrasi. Saat ini, sistem informasi yang digunakan, yaitu Sistem
Informasi Kepegawaian UI dan Sistem Informasi Sumberdaya Terintegrasi (SISTER) milik
kementerian, belum sepenuhnya tersinkronisasi. Untuk mengatasi ini, UI melakukan sosialisasi,
pendampingan pengisian data, dan koordinasi dengan kementerian serta unit terkait.

Tantangan lain yang dihadapi adalah tingginya biaya yang harus ditanggung dosen untuk
mengikuti program sabbatical leave. Sebagian besar dosen mengatasi hal ini dengan menjalin
kerja sama langsung dengan universitas tujuan. Selain itu, UI sedang merancang aturan baru
terkait durasi dan manfaat sabbatical leave, sehingga program ini menjadi lebih menarik dan
terjangkau. Dengan berbagai upaya ini, UI berharap dapat terus mendukung dosen dalam
melaksanakan tridarma perguruan tinggi serta memberikan dampak nyata bagi pendidikan dan
industri.
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Kriteria sertifikat kompetensi/profesi adalah dosen yang memiliki sertifikasi dari lembaga berikut:
1) Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional dengan lisensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)
aktif; 2) Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang diakui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi; 3) Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional; 4) Perusahaan
Fortune 500; atau 5) Dunia usaha dunia industri.

Kriteria pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia
industri yaitu praktisi mengajar di kelas sesuai dengan ketentuan minimal waktu per semester
yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Praktisi
berpengalaman kerja penuh waktu: 1) Bekerja di perusahaan multinasional, perusahaan swasta
berskala menengah ke atas, perusahaan teknologi global, perusahaan rintisan (startup) teknologi,
organisasi nirlaba nasional dan internasional, institusi/organisasi multilateral, lembaga
pemerintah, atau BUMN/BUMD; 2) Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri
(co-founder) di perusahaan multinasional perusahaan swasta berskala kecil ke atas, perusahaan
teknologi global, perusahaan rintisan (startup) teknologi, atau organisasi nirlaba nasional dan
internasional; 3) Menjadi pekerja lepas (freelancer); 4) Khusus untuk praktisi mengajar di program
studi seni budaya dan bidang industri kreatif dapat juga berpengalaman, berkreasi independen
atau menampilkan karya, menjadi juri, kurator, atau panitia acara seni budaya tingkat nasional,
atau menjadi pendiri (founder) atan pasangan pendiri (co-founder) sanggar.

Formula untuk perhitungan capaian IKU ini adalah sebagai berikut:

a = jumlah dosen dengan NIDN atau Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi.
b = jumlah pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia
kerja.
1 = jumlah dosen dengan NIDN.
y = jumlah dosen dengan NIDK.
2 = jumlah dosen dengan Nomor Urut Pendidik (NUP).
Satuannya adalah persentase.

3.1.2.2 [IKU 2.2] Persentase Dosen yang Memiliki Sertifikat Kompetensi/Profesi
yang Diakui oleh Dunia Usaha dan Dunia Industri atau Persentase Pengajar
yang Berasal dari Kalangan Praktisi Profesional, Dunia Usaha, atau Dunia
Industri
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Indikator Kinerja
Kegiatan

(Kepmendikbud
ristek Nomor
210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian %
Capaian

[IKU 2.2]
Persentase
dosen yang
memiliki sertifikat
kompetensi/prof
esi yang diakui
oleh dunia usaha
dan dunia
industri atau
persentase
pengajar yang
berasal dari
kalangan praktisi
profesional,
dunia usaha,
atau dunia
industri

Persent
ase (%) 40 59,1 40 60,48 50 64,57 25 69,06 26,3 27,6 104,94

*Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021

Terbitnya Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah
menyebabkan perubahan signifikan pada indikator IKU 2.2. yang sebelumnya menggunakan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021 Indikator Kinerja Utama
Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Beberapa perubahan utama pada formula IKU 2.2, meliputi: 1) Dosen dengan pendidikan S3 tidak
lagi dihitung sebagai bagian dari indikator kinerja. 2) Pengajar dari kalangan praktisi yang memiliki
Nomor Urut Pendidik (NUP) kini menjadi elemen yang diperhitungkan dalam penghitungan. 3)
Sertifikasi dosen, yang sebelumnya menjadi salah satu parameter, kini tidak lagi termasuk dalam
perhitungan indikator.

Tabel 3.8 Capaian [IKU 2.2] Persentase Dosen yang Memiliki Sertifikat Kompetensi/Profesi yang Diakui oleh Dunia Usaha dan
Dunia Industri atau Persentase Pengajar yang Berasal dari Kalangan Praktisi Profesional, Dunia Usaha, atau Dunia Industri

Tahun 2020-2024

Grafik 3.13 Target dan Capaian IKU 2.2 Tahun 2023-2024 

Dengan diterapkannya formula baru tersebut, capaian kinerja UI di tahun 2023 pada IKU 2.2 adalah
26,2%, dari yang semula sebagaimana tercantum di dalam Grafik 3.13 di atas, yaitu sebesar
69,06%. Sementara itu capaian IKU 2.2 pada 2024 adalah 27,6% dari target 26,3%, atau naik 1,4% dari
tahun sebelumnya.
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Pada tahun 2024, data capaian untuk IKU 2.2 di Universitas Indonesia masih berdasarkan data
Triwulan 2. UI terus berupaya memutakhirkan data dalam SISTER agar dapat memenuhi target
yang telah ditetapkan. Sosialisasi dan pendampingan secara berkala dilakukan untuk memastikan
database terkait sertifikasi kompetensi/profesi dan kegiatan praktisi mengajar dosen lebih lengkap
dan terstruktur.

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah minimnya motivasi dosen untuk memperbarui data
di SISTER karena belum ada implikasi langsung terhadap perkembangan karir mereka. Untuk
mengatasi hal ini, UI mengarahkan dosen untuk bergabung dengan berbagai organisasi profesi
yang relevan dengan bidang keahlian mereka, seperti IDI untuk dosen Fakultas Kedokteran, PDGI
untuk dosen Fakultas Kedokteran Gigi, PII untuk dosen Fakultas Teknik yang telah tersertifikasi
insinyur, HIMPSInuntuk dosen Psikologi, PERADI untuk dosen Fakultas Hukum yang berprofesi
sebagai advokat, dan IAI untuk dosen Akuntansi yang memiliki sertifikasi profesi. Selain itu, UI juga
menjalin kerja sama dengan berbagai organisasi profesi lain untuk memperluas akses sertifikasi
bagi para dosen.

Upaya Mempertahankan Badan Publik Informatif, PPID Ul Mengikuti Lokakarya
Keterbukaan Informasi Publik di Kemendikbudristek Tahun 2024
sumber: ppid.ui.ac.id

Perubahan ini menunjukkan adanya penyesuaian kebijakan yang menekankan pentingnya
keterlibatan praktisi profesional dalam pengajaran, sehingga mampu meningkatkan relevansi dan
kualitas pendidikan tinggi.

Perbandingan Capaian

Grafik 3.14 Perbandingan Capaian Tahun 2021-2023

Dalam hal pendanaan pada program sertifikasi
kompetensi, Universitas Indonesia terus
mengoptimalkan berbagai program sertifikasi
dan peningkatan kompetensi dosen melalui
dukungan pendanaan dari pemerintah, seperti
dana Matching Fund dan IKU. Pada tahun 2023,
tercatat Rp1,5 miliar dana IKU dimanfaatkan
untuk program peningkatan kompetensi dosen.
Dana ini digunakan untuk mendukung proses
sertifikasi profesi yang sangat penting dalam
menunjang kinerja dosen, baik di bidang
akademik maupun profesional. Dengan upaya
ini, UI berharap dapat terus meningkatkan
jumlah dosen yang memiliki sertifikasi profesi
sehingga mampu memberikan kontribusi yang
lebih besar, baik di dunia akademik, industri,
maupun masyarakat.
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3.1.2.3 [IKU 2.3] Jumlah Keluaran Dosen yang Berhasil Mendapatkan Rekognisi
Internasional atau Diterapkan oleh Masyarakat/Industri/Pemerintah Per
Jumlah Dosen.

Karya tulis ilmiah terdiri atas: 1) Artikel ilmiah, buku akademik, dan bab
(chapter) dalam buku akademik; 2) Karya rujukan: buku saku (handbook),
pedoman (guidelines), manual; 3) Buku teks (textbook), monograf, ensiklopedia,
kamus; 4) Studi kasus; dan/atau 5) Laporan penelitian untuk mitra.

Karya terapan terdiri atas: 1) Produk fisik, digital, dan algoritma (termasuk
prototipe); dan/atau 2) Pengembangan invensi dengan mitra.

Karya seni terdiri atas: 1) Visual, audio, audio-visual, pertunjukan
(performance); 2) Desain konsep, desain produk, desain komunikasi visual,
desain arsitektur; 3) Desain kriya; 4) Karya tulis nove1, sajak, puisi, notasi musik;
dan/atau 5) Karya preservasi (contoh: modernisasi seni tari daerah)

 Formula untuk perhitungan capaian IKU 2.3 adalah sebagai berikut:

n = jumlah karya dosen dengan NIDN/NIDK yang mendapat rekognisi internasional atau
digunakan oleh masyarakat/industri/pemerintah.
t   = jumlah dosen dengan NIDN/NIDK.
k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan tingkat rekognisi internasional atau
penerapan oleh masyarakat/industri/pemerintah atas karya).
Satuannya adalah hasil penelitian per jumlah dosen.

Indikator Kinerja
Kegiatan

(Kepmendikbudr
istek Nomor
210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian %
Capaian

[IKU 2.3] Jumlah
keluaran dosen
yang berhasil
mendapatkan
rekognisi
internasional
atau diterapkan
oleh
masyarakat/indu
stri/pemerintah
per jumlah
dosen.

Hasil
Peneliti
an per
Jumlah
Dosen

0,15 1,54 0,15 1,52 1 1,18 1 1,69 1 1,69 169,00

*Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021

Sejak tahun 2020 hingga 2023, Universitas Indonesia telah secara konsisten melampaui target
kinerja yang telah ditetapkan dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tren
positif ini berlanjut hingga tahun 2024, di mana UI mencatat rasio capaian sebesar 1,69 atau 169%
dari target yang ditentukan, yakni satu hasil penelitian per jumlah dosen tetap. 

Tabel 3.9 Capaian [IKU 2.3] Jumlah Keluaran Dosen yang Berhasil Mendapatkan Rekognisi Internasional atau
diterapkan oleh Masyarakat/Industri/Pemerintah Per Jumlah Dosen Tahun 2020-2024
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Capaian tersebut dihitung berdasarkan dua indikator utama, yakni jumlah publikasi ilmiah yang
mendapatkan rekognisi internasional dan jumlah karya terapan yang telah digunakan oleh dunia
usaha, dunia industri, atau masyarakat di tingkat nasional maupun internasional. Hingga 18
Desember 2024, jumlah karya ilmiah UI yang terindeks dalam basis data Scopus mencapai 3.574
dokumen, mencerminkan peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi ilmiah. Selain itu, hasil
kekayaan intelektual yang dihasilkan oleh sivitas akademika UI, yang telah memperoleh sertifikat
dari Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI), tercatat sebanyak 1.307 sertifikat, meliputi
paten, hak cipta, merek dagang, dan desain industri.

Rasio capaian ini dihitung dengan menggunakan jumlah dosen tetap UI yang memiliki NIDN atau
NIDK sebagai pembagi, yang pada tahun 2024 tercatat sebanyak 2.463 orang. Dengan formula
yang digunakan, nilai rasio sebesar 1,69 menunjukkan hasil yang sama dengan capaian tahun
sebelumnya. Namun, komponen pembentuk capaian ini mengalami dinamika yang signifikan.
Jumlah publikasi ilmiah UI mengalami peningkatan sebesar 15% dibandingkan tahun 2023,
sedangkan jumlah karya terapan menurun sebesar 20,69%. Selain itu, terdapat peningkatan
jumlah dosen tetap dengan NIDN atau NIDK sebanyak 10 orang dibandingkan tahun sebelumnya.

Meski nilai capaian keseluruhan tetap stabil, dinamika dalam komponen penyusunnya
menunjukkan perlunya perhatian lebih untuk menjaga keseimbangan antara peningkatan jumlah
publikasi dan karya terapan. Oleh karena itu, monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja
harus terus dilakukan secara berkesinambungan. Dengan langkah-langkah strategis yang tepat,
UI dapat terus meningkatkan kinerjanya di masa mendatang, memberikan manfaat yang lebih
besar bagi masyarakat, dunia usaha, industri, dan komunitas internasional.

Program kerja

Dalam rangka mencapai target kinerja ini, UI telah membuat strategi yang tercermin
dalam berbagai program kerja sebagai berikut:

Mendorong publikasi UI mayoritas berada dalam jurnal Q1; 1.
Mendorong publikasi dalam most prominent journals (top 10%);2.
Meningkatkan kolaborasi riset antar institusi dalam dan luar negeri melalui
konsorsium internasional;

3.

Penguatan program Duta Kolaborasi, untuk meningkatkan kolaborasi dan jejaring
internasional pada Perguruan Tinggi Luar Negeri  yang termasuk dalam Top  100 QS
World Ranking by subject serta meningkatan publikasi ilmiah;                                                                          

4.

Pemanfaatan secara maksimal keberadaan STP UI untuk meningkatkan upaya
hilirisasi riset melalui kegiatan invensi dan inovasi, pengelolaan HKI serta inkubasi
bisnis;

5.

Meningkatkan jumlah penjajakan/pendampingan negosiasi kerja sama lisensi KI;6.
Meningkatkan  jumlah perusahaan rintisan (start up) yang diinkubasi;7.
Bersinergi dengan pemerintah baik pusat maupun daerah dalam membantu
memecahkan masalah sosial sebagaimana tertuang dalam SDGs;

8.

Meningkatkan dukungan dunia usaha dan industri dalam kegiatan pengabdian dan
pemberdayaan masyarakat baik dalam bentuk in cash maupun in kind;

9.

Mendorong kolaborasi penelitian dengan institusi ternama dalam dan luar negeri;10.
Menyediakan seed funding untuk melaksanakan kolaborasi penelitian dengan
institusi luar negeri; 

11.

Mendorong dan memfasilitasi jurnal di lingkungan UI untuk terindeks di basis data
internasional bereputasi;

12.

Mendorong jurnal UI untuk terakreditasi nasional;13.
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14. Mendorong terciptanya policy making berbasis riset untuk membantu memecahkan
masalah bangsa dan global;
15. Mendorong karya inovasi yang dihasilkan oleh sivitas akademika UI;
16. Pemberian insentif untuk publikasi yang masuk dalam top 10% journals serta artikel
yang berhasil memperoleh sitasi di tahun terbitnya.
17. Mengalokasikan anggaran untuk publikasi terindeks serta mencari peluang sumber-
sumber baru pendanaan penelitian dan pengmas seperti pemanfaatan dana CSR.

Tantangan

Secara umum, tantangan yang dihadapi selama periode 2020-2024 bidang riset dan
inovasi terkait dengan tata kelola riset, inovasi dan pengabdian masyarakat baik dari sisi
koordinasi, kebijakan organisasi, pengelolaan anggaran, dan sumber daya manusia.
Selain itu, tantangan besar lainnya adalah bagaimana memperkuat sinergi dan
kolaborasi antar disiplin ilmu (inter dan multidisplin), memperkuat kolaborasi riset dengan
berbagai institusi akademik terdepan, serta memperluas kolaborasi n-helix baik dengan
mitra pemerintah, industri maupun masyarakat.

Rekomendasi

Adapun rekomendasi yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
Pengelolaan dan peningkatan pendapatan dana internal selain damas termasuk
royalti, pemanfaatan aset dan layanan jasa penggunaan laboratorium terpadu (ILRC)
terus ditingkatkan agar memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi beban
Damas (BOP Mahasiswa).
Mendorong dan mengembangkan klaster riset multidisplin agar pelaksanaan riset,
inovasi, dan pengabdian masyarakat UI dapat menyentuh langsung ke akar
permasalahan dan berkontribusi sesuai kebutuhan masyarakat dan industri.  
Membuat langkah kemitraan strategis dengan satu hingga tiga universitas unggulan
LN untuk pelaksanaan riset, inovasi, dan pengabdian masyarakat di level UI dan
fakultas sesuai dengan subject area. 
Memperluas kerjasama dengan dunia usaha/industri melalui indikator target
penerimaan anggaran eksternal.  

Target Capaian

2022 2023 2024
0.00

0.50

1.00

1.50

2.00

Target - Capaian IKU 5 Selama 2022-2024

Grafik 3.15 Progres Capaian IKU 5 selama tahun 2022 - 2024

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2024 48



Kriteria kemitraan adalah perjanjian kerja sama yang berbentuk: 1) Pengembangan kurikulum
bersama merencanakan hasil (output); 2) Pembelajaran, konten, dan metode pembelajaran); 3)
Menyediakan kesempatan pembelajaran berbasis project (PBL); 4) Menyediakan program
magang paling sedikit satu semester penuh; 5) Menyediakan kesempatan kerja bagi lulusan; 6)
Mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen tamu praktisi; 7) Menyediakan pelatihan (upskilling
dan reskilling) bagi dosen maupun instruktur; 8) Menyediakan resource sharing sarana dan
prasarana; 9) Menyelenggarakan teaching factory (TEFA) di kampus; 10) Menyelenggarakan
program double degree atau joint degree; dan/atau 11) Melakukan kemitraan penelitian.

Kriteria mitra yaitu: 1) Perusahaan multinasional; 2) Perusahaan nasional berstandar tinggi; 3)
Perusahaan teknoiogi global; 4) Perusahaan rintisan (startup); 5) Organisasi nirlaba kelas dunia;
6) Institusi/organisasi multilateral; 7) Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200
berdasarkan bidang ilmu (QS200 by Subject); 8) Perguruan tinggi, fakultas, atau program studi
dalam bidang yang relevan; 9) Instansi pemerintah, BUMN, dan/atau BUMD; 10) Rumah sakit; 11)
UMKM; 12) Lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional; atau 13) Lembaga
kebudayaan berskala nasional/ bereputasi

Formula perhitungan capaian IKU 3.1 adalah sebagai berikut:

n = jumlah kerja sama pada program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 yang memenuhi  kriteria
t = jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2/D1.
k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi mitra).
Satuannya adalah  persentase

3.1.3 [S 3] MENINGKATNYA KUALITAS KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN 
Pada sasaran [S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran, terdapat tiga IKU, yaitu:
[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1; [IKU 3.2] Persentase mata kuliah
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method)
atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai bagian dari bobot
evaluasi; dan [IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui pemerintah.

3.1.3.1 [IKU 3.1] Jumlah Kerjasama Per Program Studi S1 dan D4/D3/D2/D1
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Indikator Kinerja
Kegiatan

(Kepmendikbudr
istek Nomor
210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian %
Capaian

[IKU 3.1] Jumlah
kerjasama per
program studi S1
dan D4/D3/D2/D1 

Rasio 50 84,41 50 84,34 50 100 0,7 0,92 0,93 1,69 181,72

Tabel 3.10 Capaian [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 

*Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021



Sejak tahun 2021, UI menunjukkan komitmen dalam pengembangan pembelajaran melalui
berbagai program strategis. Pada tahun tersebut, sebanyak 4.570 mata kuliah (MK) jenjang vokasi
dan sarjana ditawarkan, dengan 40% atau 1.830 MK mengadopsi metode pemecahan kasus (case
method) dan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Penerapan metode ini telah
melampaui target awal sebesar 50%, mencapai capaian 84,33%. Meskipun demikian, tantangan
yang dihadapi adalah pengumpulan data dan bukti dukung dari fakultas terkait implementasi
metode tersebut. Untuk mengatasinya, UI memberlakukan kurikulum berbasis OBE melalui SK
Rektor No.798/SK/R/UI/2020, melakukan survei kepada dosen, dan menyelenggarakan pelatihan
terkait metode pembelajaran ini.

Pada tahun 2022, fokus beralih pada peningkatan kerja sama dengan mitra, baik dalam maupun
luar negeri. Direktorat Pendidikan bersama Direktorat Kerja Sama mengadakan konsinyering
dengan program studi diploma dan sarjana untuk mendorong jumlah Nota Kesepahaman (MoU),
Perjanjian Kerja Sama (PKS), dan dokumen serupa. Hingga akhir tahun 2022, terdapat 1.002
dokumen kerja sama aktif yang tercatat. Selain itu, program bantuan dana akselerasi diberikan
untuk mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) terkait kerja sama akademik.

Pada tahun 2023, pengelolaan indikator kerja sama akademik semakin diperluas mencakup
seluruh program studi, meskipun akhirnya kembali fokus pada jenjang S1 dan D4/D3/D2. Dari 83
program studi yang terdaftar, sebanyak 76 berhasil merealisasikan kerja sama akademik,
menghasilkan rasio capaian sebesar 92%, yang melampaui target awal sebesar 70%. Meskipun
demikian, target ideal sebesar 100% belum sepenuhnya tercapai, mengindikasikan perlunya
penguatan koordinasi dan strategi pelaksanaan.

Memasuki tahun 2024, UI terus berupaya mempertahankan momentum dan meningkatkan
kualitas kerja sama akademik serta konsistensi dalam pengembangan kerja sama mitra. Tahun
2024 capaian kerja sama sebesar 0.86 rasio. Perbedaan capaian yang tertera pada Lakin memiliki
perbedaan dengan yang tercantum pada SPASIKITA, hal ini dikarenakan waktu pengumpulan
untuk  input capaian yang mendesak sehingga data masih bergerak hingga tanggal 5 Januari
2025.

Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja
Kegiatan

(Kepmendikbudristek
Nomor 21O/M/2023 )

Satuan

Tahun 2023
Tahun 2024

(per 20 Desember 2024)
Tahun 2024

(per 5 Januari 2025)

Target Capaian Target Capaian
% 

Capaian Target Capaian
%

Capaian

[S 3]
Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan
pembelajaran

[IKU 3.1]
Jumlah kerjasama per
program studi S1 dan
D4/D3/D2/D1 

Rasio 0.7 0,92 0.93 1.69 181.72 0.93 0.86 92.47

Tabel 3.11 Capaian [IKU 3.1] Jumlah Kerjasama Per Program Studi S1 dan D4/D3/D2/D1 Tahun 2020-
2024 Berdasarkan Data Tanggal 5 Januari 2025
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Kriteria metode pembelajaran adalah metode pembelajaran di dalam kelas harus
menggunakan salah satu atau kombinasi dari metode pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project). Terdiri dari: 1)
Pemecahan kasus (case method) mahasiswa berperan sebagai “protagonis" yang berusaha
untuk memecahkan sebuah kasus; mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk
membangun rekomendasi solusi, dibantu dengan diskusi kelompok untuk menguji dan
mengembangkan rancangan solusi, atau kelas berdiskusi secara aktif, dengan mayoritas dari
percakapan dilakukan oleh mahasiswa, sedangkan dosen hanya memfasilitasi dengan cara
mengarahkan diskusi, memberikan pertanyaan, dan observasi; 2) Pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based project), kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari satu mahasiswa
untuk mengerjakan tugas bersama selama jangka waktu yang ditentukan, kelompok diberikan
masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau pertanyaan kompleks, lalu diberikan ruang untuk
membuat rencana kerja dan model kolaborasi, setiap kelompok mempersiapkan presentasi/karya
akhir yang ditampilkan di depan dosen, kelas, atau audiens lainnya yang dapat memberikan
umpan balik yang konstruktif, dosen membina setiap kelompok selama periode pekerjaan proyek
dan mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam kolaborasi atau kelompok
diberikan project dari dunia usaha industri.

Kriteria evaluasi adalah  50% dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas partisipasi diskusi
kelas (case method) dan/atau presentasi akhir pembelajaran kelompok berbasis project
(teambased project).

Formula perhitungan capaian IKU 3.2 adalah sebagai berikut:

n = jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-based project sebagai,
metode pembelajaran dan bagian dari bobot evaluasi.
t = total jumlah mata kuliah yang kelasnya diselenggarakan pada tahun berjalan.             
Satuannya adalah persentase.

3.1.3.2 [IKU 3.2] Persentase Mata Kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
Menggunakan Metode Pembelajaran Pemecahan Kasus (case method) atau
Pembelajaran Kelompok Berbasis Project (team-based project) Sebagai
Bagian dari Bobot Evaluasi
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Indikator Kinerja
Kegiatan

(Kepmendikbudr
istek Nomor
210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Targ
et Capaian Target Capaian %

Capaian

[IKU 3.2]
Persentase mata
kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1
yang
menggunakan
metode
pembelajaran
pemecahan
kasus (case
method) atau
pembelajaran
kelompok
berbasis project
(team-based
project) sebagai
bagian dari
bobot evaluasi

%
Persent

ase 
35 35 35 40 50 83,4 50 83,4 85 41,7 49,06

Tabel 3.12 Capaian [IKU 3.2] Persentase Mata Kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Menggunakan Metode Pembelajaran
Pemecahan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok Berbasis Project (Team-Based Project) sebagai Bagian

dari Bobot Evaluasi Tahun 2020-2024

*Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021

Sebagai bagian dari Indikator Kinerja Utama (IKU), Universitas Indonesia telah mengambil langkah
strategis untuk mengintegrasikan metode pembelajaran aktif dalam kurikulum, dengan tujuan
untuk membentuk lulusan yang siap bersaing di tingkat global. Proses transformasi pembelajaran
di UI dimulai pada tahun 2020 dan terus mengalami perkembangan yang signifikan hingga tahun
2023.

Tahun 2020 menjadi titik awal perjalanan transformasi UI, di mana UI memulai upaya pemetaan
mata kuliah yang potensial untuk diintegrasikan dengan metode case method dan team-based
project. Dengan persentase awal sebesar 25% mata kuliah yang menggunakan metode ini, UI
memulai perjalanan panjang dalam mengadaptasi metode pembelajaran aktif. Langkah ini
menandai awal perubahan yang besar dalam pengajaran di UI, yang dirancang untuk
memperkenalkan pendekatan yang lebih interaktif dan aplikatif bagi mahasiswa.

Pada tahun 2021, UI melangkah lebih jauh dengan mengadakan pelatihan pekerti serta
pendampingan dalam mengintegrasikan Bahan Rencana Pembelajaran (BRP) terkait penerapan
kedua metode tersebut. Upaya ini berhasil meningkatkan penerapan metode pembelajaran aktif
menjadi 40%. Tidak hanya melibatkan dosen dalam proses pelatihan, tetapi juga memperkuat
desain kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE), yang bertujuan untuk menghasilkan
lulusan dengan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

Tahun 2022 menandai lonjakan capaian, dengan 50% mata kuliah di UI sudah mengadopsi
metode pembelajaran aktif. Capaian ini didorong oleh evaluasi yang lebih terstruktur, serta
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran yang mempermudah interaksi dan kolaborasi
antar mahasiswa. Langkah-langkah ini semakin memperkuat posisi UI sebagai pemimpin dalam
transformasi pendidikan tinggi di Indonesia, yang tidak hanya mengedepankan teori, tetapi juga
keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia profesional.
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Pada tahun 2023, UI mencatatkan pencapaian yang luar biasa dengan 60% mata kuliah telah
menggunakan metode pembelajaran aktif. Capaian ini mencerminkan komitmen UI untuk terus
berinovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kebijakan baru yang mendukung integrasi
case method dan team-based project ke dalam setiap tahap perancangan kurikulum menjadi
pilar utama keberhasilan ini, memungkinkan mahasiswa untuk lebih terlibat langsung dalam
proses pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah nyata.

Dengan capaian ini, UI menunjukkan komitmennya dalam menjawab tantangan global dan terus
berusaha memberikan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan
yang mampu berkompetisi secara global.

Golden Standard Capaian berdasar BRP
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Grafik 3.16 Perhitungan Capaian Mengacu pada SIAK-NG

Perhitungan Capaian Mengacu pada SIAK-NG (dalam %)

Pada tahun 2024, perhitungan capaian indikator ini menggunakan data bentuk evaluasi mata
kuliah yang terdapat di PD Dikti. Data bentuk evaluasi mata kuliah di PD Dikti berasal dari
pencatatan data penilaian mata kuliah di sistem informasi akademik UI (SIAK-NG).

Evaluasi Capaian 2024

Tahun 2024 menjadi momen refleksi sekaligus akselerasi bagi UI dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran aktif dan pelaporannya. Dengan memanfaatkan data dari Sistem Informasi
Akademik (SIAK-NG), UI telah melaksanakan pengukuran capaian berbasis evaluasi mata kuliah
untuk memastikan keakuratan implementasi strategi pembelajaran. Namun, tantangan utama
yang dihadapi adalah ketidaksesuaian format data evaluasi di SIAK-NG dengan standar
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD Dikti), yang mengakibatkan pelaporan capaian terlihat lebih
rendah daripada realitas.

Untuk menjawab tantangan ini, UI telah menyusun langkah-langkah strategis yang bertujuan
mengatasi kendala tersebut sekaligus meningkatkan kualitas pelaporan dan implementasi
pembelajaran. Salah satu inovasi utama yang diperkenalkan adalah pengembangan aplikasi BRP
(Bahan Rencana Pembelajaran) melalui platform brp.ui.ac.id, yang mulai digunakan pada akhir
tahun 2023. Aplikasi ini dirancang untuk memfasilitasi dosen dan pengelola program studi dalam
mencatat evaluasi secara transparan, real-time, dan terstandar. Aplikasi ini tidak hanya
memudahkan penyusunan rancangan pembelajaran tetapi juga memungkinkan evaluasi
implementasi metode pembelajaran aktif, sekaligus memastikan data yang dihasilkan sesuai
dengan standar PD Dikti.
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Ke depan, UI berencana melakukan harmonisasi sistem data pada tahun 2025 dengan
mengintegrasikan dan menyelaraskan data evaluasi di SIAK-NG dengan format PD Dikti. Langkah
ini akan memastikan akurasi pelaporan, sehingga capaian pembelajaran yang sebenarnya dapat
tercermin secara objektif dan sesuai dengan standar nasional. Dengan kombinasi inovasi
teknologi dan harmonisasi data, UI menunjukkan komitmennya tidak hanya pada capaian saat ini,
tetapi juga pada penciptaan ekosistem pendidikan tinggi yang lebih adaptif, terukur, dan
berkelanjutan.

Komitmen UI dalam transformasi pendidikan tinggi telah diakui baik di tingkat nasional maupun
internasional. Pada tahun 2021, UI berhasil meraih peringkat pertama dalam pemeringkatan IKU
kategori Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN-BH) di ajang PINDAI DIKTI
(https://pindai.kemdikbud.go.id/web/iku2021). Pencapaian ini menjadi bukti dedikasi UI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada tahun 2022, UI juga berhasil melampaui seluruh
standar emas (gold standard) yang ditetapkan oleh PD Dikti, menunjukkan efektivitas strategi
pembelajaran aktif yang diterapkan.

Melalui langkah-langkah inovatif ini, UI terus berkomitmen untuk mempertahankan posisinya
sebagai pemimpin dalam transformasi pendidikan tinggi, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Kombinasi teknologi, kebijakan strategis, dan evaluasi berkelanjutan menjadi dasar
keberhasilan UI dalam menciptakan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan
global.

Meraih peringkat
pertama dalam
pemeringkatan IKU
kategori PTN-BH di
PINDAI DIKTI

(https://pindai.kemdikbud.
go.id/web/iku2021).
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3.1.3.2 [IKU 3.3] Persentase Program Studi S1 dan D4/D3 yang Memiliki
Akreditasi atau Sertifikasi Internasional yang Diakui Pemerintah.

Kriteria akreditasi dan sertifikasi yaitu lembaga akreditasi atau sertiflkasi internasional yang diakui
oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Formula perhitungan capaian IKU 3.3 adalah sebagai berikut:

n = jumlah program studi Sl dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional
yang diakui pemerintah.
t = jumlah prograrn studi Sl danD4/D3 yang telah meluluskan minimal 1 (ka1i)  
Satuannya adalah  persentase

Indikator Kinerja
Kegiatan

(Kepmendikbudr
istek Nomor
210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian %
Capaian

[IKU 3.3]
Persentase
program studi S1
dan D4/D3 yang
memiliki
akreditasi atau
sertifikasi
internasional
yang diakui
pemerintah.

%
Persent

ase 
5 10,39 5 28 10 17 10 29,87 37 39,73 107,37

Tabel 3.13 Capaian  [IKU 3.3] Persentase Program Studi S1 dan D4/D3 yang Memiliki Akreditasi atau
Sertifikasi Internasional yang Diakui Pemerintah. Tahun 2020-2024

Badan Penjaminan Mutu Akademik (BPMA) UI memiliki tugas penting dalam melaksanakan dan
menyelenggarakan penjaminan mutu di lingkungan UI melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI). Selain itu, BPMA juga bertanggung jawab melakukan evaluasi secara berkala untuk
memastikan efektivitas dan efisiensi seluruh kegiatan akademik, sekaligus mengawal persiapan
Pengukuran Mutu Eksternal (PME). Program dan kegiatan yang dilaksanakan BPMA ini dirancang
untuk mendukung sasaran strategis UI dalam menyediakan pendidikan berkualitas tinggi yang
responsif terhadap kebutuhan masa depan.

Sejak tahun 2020, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek)
telah menetapkan delapan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang harus dipenuhi oleh setiap rektor
perguruan tinggi negeri. Dari delapan IKU tersebut, indikator yang secara langsung berkaitan
dengan peningkatan mutu akademik adalah IKU 3.3, yang mengukur persentase program studi S1
dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah.

Dalam upaya mendukung pencapaian target IKU tersebut, BPMA UI melaksanakan berbagai
program pendampingan terhadap program studi yang sedang mempersiapkan proses akreditasi.
Pendampingan ini mencakup berbagai tahapan, mulai dari persiapan akreditasi dan/atau
sertifikasi melalui rapat koordinasi, lokakarya, hingga sosialisasi. Selanjutnya, BPMA membantu
pendaftaran akreditasi dan/atau sertifikasi, menyusun, mengevaluasi, serta mengirimkan
dokumen yang diperlukan. Tahapan berikutnya adalah visitasi oleh lembaga akreditasi atau
sertifikasi, yang diakhiri dengan tindak lanjut hasil akreditasi dan/atau sertifikasi internasional.

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2024 55

*Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021



No Tahun Jumlah Prodi S1 Terakreditasi
internasional Jumlah Prodi S1 dan D3/D4 %

1 2020 8 77 10

2 2021 10 77 13

3 2022 14 83 17

4 2023 23 77 30

5 2024 29 73 39

Pendampingan akreditasi internasional yang dilakukan oleh BPMA di antaranya melalui:

Membantu mengidentifikasi lembaga akreditasi internasional yang akan dituju serta
tahapan proses akreditasi yang harus dilalui,

1.

Memfasilitasi pembayaran biaya pendaftaran akreditasi internasional,2.
Mendampingi proses penyusunan dokumen Self Evaluation Report (SER),3.
Melakukan Evaluasi Internal (EVIN) terhadap dokumen SER yang sudah disusun Program
Studi,

4.

Membantu koordinasi persiapan visitasi terutama pada tingkatan universitas.5.

Program studi di UI yang sudah memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui
pemerintah adalah jenjang S1. Sedangkan untuk jenjang D4/D3 belum ada yang memiliki
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah. 

Tabel 3.14 Persentase Program Studi S1 yang Sudah Terakreditasi Internasional

Target dan capaian IKU 3.3 untuk indikator persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah pada tahun 2020-2024 adalah
sebagai berikut:

No Tahun Target Capaian

1 2020 5% 10%

2 2021 5% 13%

3 2022 10% 17%

4 2023 10% 30%

5 2024 37% 39%

Tabel 3.15 Persentase Program Studi S1 dan D4/D3 yang Memiliki Akreditasi atau Sertifikasi
Internasional yang Diakui Pemerintah pada Tahun 2020-2024 

Pada periode 2020-2023, capaian telah berhasil memenuhi target yang ditetapkan. Keberhasilan
ini merupakan hasil dari proses akreditasi yang dilaksanakan pada rentang tahun 2018-2022.
Peningkatan jumlah program studi yang mengajukan akreditasi internasional mencerminkan
keberhasilan sosialisasi yang dilakukan oleh BPMA. Sosialisasi tersebut menekankan berbagai
keuntungan yang dapat diperoleh program studi setelah meraih akreditasi internasional, termasuk
pengakuan global dan peningkatan daya saing lulusan.

Melalui program-program ini, BPMA UI memainkan peran strategis dalam memastikan program
studi di UI mencapai standar internasional, yang tidak hanya meningkatkan reputasi institusi tetapi
juga menjamin lulusan yang mampu bersaing di pasar global. Dengan pendekatan sistematis dan
terukur, BPMA UI terus berkontribusi pada visi besar UI untuk menjadi perguruan tinggi bertaraf
dunia.
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Grafik 3.17 Capaian Akreditasi Internasional

Tahun 2020-2024 capaian sudah mencapai terget. Capaian tahun 2020-2024 adalah hasil dari
proses akreditasi tahun 2018-2023. Peningkatan Program Studi yang mengajukan akreditasi
internasional merupakan keberhasilan sosialisasi yang dilakukan oleh BPMA mengenai
keuntungan yang akan diperoleh program studi yang sudah mendapatkan akreditasi
internasional.

Proses Pencarian Lembaga Akreditasi Internasional. Diperlukan waktu yang cukup lama untuk
menemukan lembaga akreditasi yang sesuai dengan bidang keilmuan program studi serta
diakui oleh Kepmendikbud.

1.

Durasi Panjang Proses Akreditasi. Tahapan akreditasi internasional, mulai dari pengajuan
eligibility atau executive summary, penyusunan self-evaluation report, hingga visitasi dan
sertifikasi, membutuhkan waktu yang cukup panjang, dengan rata-rata durasi antara 1,5
hingga 2 tahun.

2.

Biaya Akreditasi Internasional yang Tinggi. Biaya yang diperlukan untuk proses akreditasi
internasional cukup besar, umumnya dilakukan dengan skema cost sharing antara universitas
dan fakultas. UI biasanya menanggung biaya pendaftaran akreditasi (accreditation fee),
sementara fakultas menanggung biaya operasional dan visitasi.

3.

Kesiapan Program Studi. Tidak semua program studi memiliki kesiapan untuk mengajukan
akreditasi internasional, baik dari sisi implementasi kurikulum berbasis Outcome-Based
Education (OBE), kesiapan tim akreditasi beserta dokumen pendukung, maupun kesadaran
akan manfaat akreditasi internasional.

4.

Sebagai respons atas berbagai kendala ini, BPMA mengambil langkah-langkah strategis untuk
memastikan proses akreditasi internasional berjalan lebih efektif di masa mendatang. Informasi
mengenai lembaga akreditasi yang sesuai dengan bidang keilmuan program studi mulai
disosialisasikan secara lebih luas untuk mempermudah program studi dalam menentukan mitra
akreditasi yang tepat. Selain itu, program studi difasilitasi dalam menyusun timeline proses
akreditasi internasional yang terstruktur dengan pemantauan berkala untuk menjaga progres
tetap pada jalur yang benar.

Dalam hal pendanaan, upaya pengajuan tambahan anggaran dilakukan untuk mendukung
kebutuhan akreditasi internasional yang meningkat seiring dengan bertambahnya program studi
yang berminat. BPMA juga meningkatkan pendampingan pada fase praakreditasi dengan cara
memperkuat koordinasi antarunit, mempersiapkan kurikulum OBE, dan membentuk tim akreditasi
yang lebih kompeten. Tidak hanya itu, kesadaran program studi tentang manfaat akreditasi
internasional terus dibangun melalui berbagai kegiatan sosialisasi.

Melalui upaya-upaya ini, Universitas Indonesia berharap dapat mengatasi kendala yang ada dan
mempercepat pencapaian target akreditasi internasional, sekaligus mengukuhkan posisinya
sebagai institusi pendidikan tinggi yang unggul di tingkat global.
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Tahun 2024 sebanyak 29 program studi S1 terakreditasi internasional (39%). Selain itu,
terdapat sepuluh program studi S1 yang sedang berproses untuk memperoleh akreditasi
internasional, yaitu:

FISIP (2 program studi) dan FIB (2 program studi) sedang menunggu sertifikat hasil
akreditasi internasional dari AHPGS;

1.

Fakultas Farmasi (1 program studi) sedang menunggu sertifikat hasil akreditasi
internasional dari ASIIN;

2.

FKM (1 program studi) sedang proses persiapan visitasi akreditasi internasional AHPGS
2025;

3.

FK (1 program studi) sedang proses akreditasi internasional IAAHEH;4.
FIA (3 program studi) sedang proses akreditasi internasional AHPGS.5.

3.1.4  [S 4] MENINGKATNYA TATA KELOLA PERGURUAN TINGGI NEGERI
Pada sasaran [S 4] Meningkatnya taa kelola perguruan tinggi negeri, terdapat tiga IKU, yaitu: [IKU
4.1] Predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), [IKU 4.2] Nilai Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L, dan [IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona
Integritas.

3.1.4.1 [IKU 4.1] Predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014, Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) merupakan rangkaian aktivitas, instrumen, dan prosedur yang dirancang
secara sistematis untuk menetapkan dan mengukur kinerja. Proses ini mencakup pengumpulan
data, klasifikasi, peringkasan, serta pelaporan kinerja instansi pemerintah secara komprehensif.

Sesuai Pasal 3 Peraturan Presiden tersebut, penyelenggaraan SAKIP pada Kementerian
Negara/Lembaga dilaksanakan oleh entitas akuntabilitas kinerja secara berjenjang, mulai dari
tingkat satuan kerja, unit organisasi, hingga Kementerian/Lembaga. Tujuan utama SAKIP adalah
memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan program, sekaligus menjadi alat
evaluasi kinerja yang efektif.

Indikator
Kinerja

Kegiatan
(Kepmendikbud

ristek Nomor
210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian %
Capaian

[IKU 4.1] Predikat
SAKIP Predikat BB A BB A BB A A AA AA AA 100,00

Tabel 3.16 Capaian [IKU 4.1] Predikat SAKIP Tahun 2020-2025

*Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021

Sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH), UI juga mengimplementasikan
SAKIP di seluruh kegiatan operasional dan akademiknya. Predikat SAKIP yang diraih menjadi
indikator penting dalam menilai keberhasilan UI dalam pengelolaan kinerja dan akuntabilitas
institusional.
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internasional, yaitu: 1) FKM (1 program studi sedang proses persiapan visitasi akreditasi
internasional AHPGS ditahun 2025); 2) FK (1 program studi sedang proses akreditasi internasional
IAAHEH); 3) FIA (3 studi sedang proses akreditasi internasional AHPGS).



Gambar 3.15 Diagram Siklus SAKIP

Penyelenggaraan SAKIP meliputi enam komponen utama, yaitu rencana strategis, perjanjian
kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja, serta reviu dan evaluasi
kinerja. Keberhasilan implementasi ini menarik perhatian berbagai instansi lain, yang kerap
melakukan kunjungan ke UI untuk mempelajari pelaksanaan SAKIP secara mendalam.

Gambar 3.1 Benchmarking Universitas Negeri Malang Ke UI

Sejak tahun 2020, UI mengalami kenaikan total capaian  nilai SAKIP. Kenaikan tersebut merupakan
bukti pembenahan yang dilakukan UI guna menciptakan budaya kerja yang akuntabel. Sejak 2020,
Universitas Indonesia (UI) secara konsisten meningkatkan capaian nilai Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), mencerminkan komitmen terhadap budaya kerja yang
akuntabel. Nilai total SAKIP UI naik dari 80,23% pada 2020 menjadi 94,6% pada 2024, dengan
kategori meningkat dari A menjadi AA sejak 2023.

Peningkatan signifikan terjadi pada Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dari 6,16% (2020) menjadi
25% (2024), mencerminkan penguatan pengawasan internal. Perencanaan Kinerja juga meningkat
dari 25,75% menjadi 29,1%, diikuti oleh Pelaporan Kinerja dari 10,66% menjadi 13,5%. Pengukuran
Kinerja stabil diangka 27% sejak 2022.

Capaian ini membuktikan keberhasilan UI dalam memperkuat tata kelola dan akuntabilitas
kinerja. UI berkomitmen untuk terus meningkatkan kinerja guna mewujudkan visi sebagai
universitas kelas dunia yang unggul dan berdaya saing global
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No Komponen/ Sub
Komponen/Kriteria

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024

Bobot

Nilai 
Akunta
bilitas

Kinerja

Bobot

Nilai
Akunta
bilitas

Kinerja

Bobot

Nilai
Akunta
bilitas

Kinerja

Bobot

Nilai
Akunta
bilitas

Kinerja

Bobot

Nilai
Akunta
bilitas

Kinerja

1 Perencanaan Kinerja 30,00% 25,75% 30,00% 25,10% 30% 27 30% 27 30% 29,1

2 Pengukuran Kinerja 25,00% 21,41% 25,00% 22,81% 30% 27 30% 27 30% 27

3 Pelaporan Kinerja 15,00% 10,66% 15,00% 11,58% 15% 13.5 15% 13,2 15% 13,5

4
Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja
Internal

10,00% 6,16% 10,00% 6,73% 25% 22,5 25% 25,5 25% 25

5
Pencapaian

Sasaran/Kinerja
Organisasi

20% 20% 20% 14,50%

Total 80,23% 80,72% 90,00% 91,70% 94,60%

Kategori A A A AA AA

Tabel 3.17 Nilai SAKIP Tahun 2020-2024

Guna meningkatkan capaian [IKU 4.1] Predikat SAKIP, beberapa strategi yang dilakukan
oleh UI antara lain adalah:

Melakukan sosialisasi terhadap nilai AKIP di lingkungan UI guna menggunggah  
semangat dan budaya kerja yang akuntabel;

1.

Berbagi pengetahuan dan menyamakan pemahaman akan makna AKIP;2.
Mengadakan lokakarya terkait SAKIP dengan nara sumber dar PanRB dan
Kemdiktisaintek;

3.

Meningkatkan kemampuan para penanggung jawab data di UI dengan memberikan
pelatihan pengembangan potensi diri;

4.

Memperkuat sistem monitoring dan evaluasi internal untuk memastikan implementasi
program berjalan efektif;

5.

Mengintegrasikan teknologi informasi dalam pengelolaan data kinerja untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan;

6.

Menyusun dan mengoptimalkan rencana aksi yang terukur dan berbasis data guna
mendukung pencapaian target kinerja.

7.
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3.1.4.2 [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Indikator
Kinerja

Kegiatan
(Kepmendikbud

ristek Nomor
210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian %
Capaian

[IKU 4.2] Nilai
Kinerja
Anggaran atas
Pelaksanaan
RKA-K/L

Nilai 80 89,4 80 86,26 83 87,52 85 82,39 87 81,83 94,06

* Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021

Indikator terkait Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L berdasarkan PMK Nomor  
22/PMK.02/2021 Tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan  Rencana
Kerja dan Anggaran Kementerian Negara Lembaga, capaian tersebut dihitung dari  beberapa
parameter, antara lain:

Tabel 3.18 Target Capaian [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Tahun 2020-2024

No Parameter Bobot

1 Serapan 9,70%

2 Konsistensi 18,20%

3 Capaian Output 43,50%

4 Nilai Efisiensi 28,60%

Tabel 3.19 Parameter Nilai Kinerja Anggaran

Parameter-parameter pengukuran tersebut diterjemahkan ke dalam rumus: 

Keterangan: 
NKI       : Nilai Kinerja atas Aspek Implementasi  
P           : Penyerapan anggaran  
K           : Konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan  
COP     : Capaian Output Program  
CRO     : Capaian RO 
NE        : Nilai efisiensi unit eselon 1 atau satuan kerja 
WP       : Bobot penyerapan anggaran 
WK       : Bobot konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan  
WCOP : Bobot capaian Output Program 
WCRO : Bobot capaian RO 
WE       : Bobot efisiensi

NKI = (P x WP) + (K x WK) + (CRO x WCRO) + (NE x WE) 
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No Parameter Bobot

1 Serapan 99,62%

2 Konsistensi 0,38%

3 Capaian Output 100,00%

4 Nilai Efisiensi 50%

Serapan anggaran dilakukan dengan membandingkan antara realisasi anggaran dengan pagu
anggaran. Perhitungan serapan anggaran diperoleh sebagai berikut. 

Persentase Serapan Anggaran UI 2024 = Realisasi TW4/Pagu Anggaran 
                                                                         = 244.417.571.297/245.356.235.000 
                                                                         = 99,62%

Berdasarkan parameter dan bobot pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran di atas, realisasi UI
hingga Triwulan 4 Tahun 2024 per parameter sebagai berikut:

Tabel 3.20 Realisasi Nilai Kerja Anggaran

Dari tabel parameter di atas, dapat diuraikan perhitungannya sebagai berikut:

Serapan Anggaran 

Serapan Anggaran 

Pengukuran konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan dilakukan dengan
menghitung rata-rata dari perbandingan antara hasil pengurangan akumulasi rencana
penarikan dana dengan deviasi realisasi anggaran dan rencana penarikan dana kumulatif.
Semakin tinggi konsistensi penyerapan anggaran terhadap rencana, maka nilai konsistensi
semakin baik. 

Tabel 3.21 Konsistensi Serapan Anggaran

Capaian Output 

Capaian Output Universitas Indonesia tahun 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Kode Output/Kegiatan Kegiatan Satuan Target Capaian (%)

4257.994.001.001 Gaji dan Tunjangan 12 Bulan 12 100

Tabel 3.22 Capaian Output
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Pengukuran efisiensi dilakukan dengan membandingkan penjumlahan (∑) dari selisih antara
perkalian pagu anggaran keluaran dengan capaian keluaran dan realisasi anggaran  keluaran
dengan penjumlahan (∑) dari perkalian pagu anggaran keluaran dengan capaian  keluaran.
Formula untuk Persentase Efisiensi Anggaran (E) sebagai berikut:

Nilai Efisiensi  

(Pagu Anggaran TW 4 - Realisasi Anggaran TW 4)
Pagu Anggaran TW 4

Sehingga diperoleh Persentase Efisiensi Anggaran UI hingga Triwulan 4 2024 adalah

Berdasarkan lampiran PMK Nomor 22/PMK.02/2021, Jika efisiensi diperoleh lebih dari 20% (dua
puluh persen), maka NE yang digunakan dalam perhitungan nilai Kinerja adalah nilai skala
maksimal 100% (seratus persen) dan jika efisiensi yang diperoleh kurang dari -20% (minus dua
puluh persen), maka NE yang digunakan dalam perhitungan nilai Kinerja adalah skala minimal 0%
(nol persen). Nilai Efisiensi (NE) dihitung dengan formula:

Nilai Efisiensi (NE) UI 2024  = 50% + (00,38%/20%)x 50%) 
                                                 = 50,96%

Dengan perhitungan formula diatas diperoleh nilai efisiensi UI di tahun 2024 adalah 100%.  
Berdasarkan formula Nilai Kinerja Anggaran atas Aspek Implementasi dan perhitungan  nilai-nilai
parameter diatas, maka nilai rata-rata Kinerja Anggaran UI hingga Triwulan 4 tahun  2024 adalah: 

NKI UI Triwulan 4 tahun 2024 = (99,62% x 9.7%)+(0,38% x 18.2%)+(100% x 43.5%)+(100%x 28.6%) =                   
81,83% 

Dengan demikian di tahun 2024 ini, capaian Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L dengan target 87%. Capaian Universitas Indonesia tahun 2024 Triwulan  4 adalah 81,83%.

Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung tercapainya realisasi target kinerja Indikator
Kinerja, yaitu: 

1.

Monitoring dan evaluasi anggaran gaji; a.
Peningkatan kinerja anggaran DIPA RKA/KLb.

Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja: 2.
Faktor keberhasilan dalam pencapaian target adalah koordinasi yang baik antara  a.

Direktorat Perencanaan dan Anggaran, Direktorat Sumber Daya Manusia Universitas
Indonesia dan Direktorat Keuangan dan Akuntasi sehingga menghasilan data yang
akuntabel sesuai dengan target;

i.

Monitoring dan evaluasi tiap triwulan berjalan dengan baik. ii.
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a.
Faktor kegagalan pencapain target Indikator Kinerja: b.

Penjelasan ketidaktercapaian indikator ini pada triwulan 4 yang masih dibawah target
tahun 2024, yaitu: Terdapat pegawai yang pensiun dini,meninggal dan cuti di luar
tanggungan sehingga realisasi gajinya tidak bisa dibayarkan; Realisasi kehadiran untuk
uang makan pegawai disesuaikan dengan kehadiran pegawai; dan Terdapat pegawai
yang tugas belajar dan mendapatkan penugasan luar UI sehingga Tunjangan  
Fungsional,Tunjangan Profesi dan Kehormatannya tidak bisa direalisasikan. 

i.

    3. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja: 
        a. Konsistensi terhadap rencana realisasi setiap tahun; 
        b. Perubahan total pagu BPPTN yang berubah setiap tahunnya  

Indikator
Kinerja

Kegiatan
(Kepmendikbud

ristek Nomor
210/M/2023)

Satuan

Tahun 2020* Tahun 2021* Tahun 2022* Tahun 2023 Tahun 2024

Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian Target Capaian %
Capaian

[IKU 4.3]
Persentase
Fakultas yang
Membangun
Zona Integritas

%
Persent

ase
50 88,24 176,48

Komitmen UI dalam membangun Zona Integritas tercantum dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024
antara Rektor UI dan Kemendikbudristek melalui Plt Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi. Dalam perjanjian tersebut, ditargetkan bahwa 50% dari seluruh fakultas di UI telah
membangun Zona Integritas hingga akhir tahun 2024.

Pelaksanaan program Zona Integritas di UI dipimpin oleh Bagian Transformasi dari Biro
Transformasi, Manajemen Risiko, dan Monitoring Evaluasi (Biro TREM). Upaya ini menunjukkan
peran UI sebagai institusi pendidikan yang memimpin implementasi ZI menuju WBK atau Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).

Beberapa pencapaian penting terkait implementasi ZI di UI pada tahun 2024 meliputi:
Pengajuan ke tahap nasional. Tiga fakultas telah diajukan untuk memperoleh predikat ZI,
yakni FK dan FIA untuk kategori WBK, serta FKM untuk kategori WBBM.

1.

UI ZI Award 2024. Kompetisi internal ini bertujuan mendorong seluruh fakultas untuk mencapai
tingkat nasional dalam pembangunan ZI. Sistem pengisian borang LKE ZI kini menggunakan
InspirasiDIKTI, sehingga dokumen pendukung dapat diunggah dan dipantau secara langsung.

2.

Dalam rangka mendukung implementasi ZI, Biro TREM UI juga mempersiapkan seluruh unit dan
fakultas di lingkungan UI untuk fokus pada enam sasaran utama (6 area perubahan) Zona
Integritas menuju WBK/WBBM.

3.1.4.3.3 [IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
228/O/2023, seluruh unit kerja di lingkungan Kemendikbudristek ditetapkan untuk melaksanakan
Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK). sebagai bagian dari
Kemendikbudristek, UI turut mengimplementasikan pembangunan ZI ini 

Tabel 3.23 Capaian [IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 
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Dalam rangka mendukung implementasi ZI, Biro TREM UI juga mempersiapkan seluruh unit dan
fakultas di lingkungan UI untuk fokus pada enam sasaran utama (6 area perubahan) Zona
Integritas menuju WBK/WBBM.
Pelaksanaan kegiatan Zona Integritas ini mencakup serangkaian tahapan kompetisi internal,
antara lain:

Penyusunan konsep kompetisi internal ZI di UI.
Sosialisasi pelaksanaan ZI kepada seluruh fakultas dan unit di UI.
Tata cara pengisian Borang LKE di InspirasiDIKTI untuk UI ZI Award 2024.
Seminar Penguatan Zona Integritas.
Pendampingan pengisian Borang LKE ZI untuk kategori WBK/WBBM.
Pengisian LKE dan bukti dukung, serta seleksi dalam UI ZI Award 2024.
Pengumuman dan pemberian penghargaan kepada fakultas atau unit dengan nilai terbaik.

Melalui rangkaian kegiatan ini, UI terus berupaya memperkuat budaya kerja yang berintegritas
dan mendorong semua fakultas serta unit kerja untuk berkontribusi secara signifikan dalam
pembangunan Zona Integritas. Pemenang UI ZI Award 2024 adalah sebagai berikut:

Kategori Best
Person In
Charge (PIC) ZI: 

Pradnya
Paramytha
Pharameswa
ri (Fakultas
Ilmu
Pengetahuan
Budaya)  
Erning
Setiyono
(Fakultas
Matematikan
dan Ilmu
Pengetahuan
Alam)  
Nourma
Yunita
(Fakultas
Teknik)

Unit Kerja di
Lingkup
Kemendikbudri
stekdikti yang
Memenuhi
Syarat untuk
Penilaian Zona
Integritas
Tingkat
Nasional.  

Kategori
WBK:
Fakultas Ilmu
Administrasi
dan Fakultas
Kedokteran  
Kategori
WBBM:
Fakultas
Kesehatan
Masyarakat

Kategori Area
perubahan dengan
rincian sebagai
berikut:

Area manajemen
perubahan
terbaik: Fakultas
Teknik  
Area tata laksana
terbaik: Fakultas
Teknik  
Area SDM
aparatur terbaik:
Fakultas Teknik  
Area akuntabilitas
terbaik: Fakultas
Ilmu Keperawatan  
Area pengawasan
terbaik: Fakultas
Teknik  
Area pelayanan
publik terbaik:
Fakultas Ilmu
Keperawatan

Kategori Pemenang
Utama UI ZI Award
2024 yaitu:

Juara harapan 2:
Fakultas
Matematikan dan
Ilmu
Pengetahuan
Alam (FMIPA) 
Juara harapan 1:
Fakultas Ilmu
Komputer
(FASILKOM) 
Juara Ketiga:
Fakultas Ilmu
Pengetahuan
Budaya (FIB) 
Juara Kedua:
Fakultas Ilmu
Keperawatan
(FIK) 
Juara Pertama:
Fakultas Teknik
(FT)

Gambar 3.2 Penyerahan ZI Award Tahun 2024 
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3.2 REALISASI ANGGARAN

3.2.1 REALISASI CAPAIAN ANGGARAN 
Berdasarkan Perjanjian Kinerja Rektor dengan Kemendikbudristek Tahun Anggaran 2024 terdapat
Indikator Utama Kemendikbudristek yaitu “Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L
dengan target 87% sampai dengan akhir  tahun 2024 capainnya adalah 81,83%. 

Pada Tahun 2024 UI mendapatkan pagu alokasi anggaran DIPA sebesar Rp245.356.235.000,00
(Dua ratus Empat puluh Lima milyar Tiga ratus Lima puluh Enam juta Dua ratus Tiga puluh Lima
ribu rupiah). Pagu alokasi tersebut merupakan Program Pendidikan Tinggi untuk Dukungan
Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi yang diperuntukan untuk
pembayaran Belanja Pegawai di lingkungan UI Tahun Anggaran 2024. Mengacu pada penetapan
alokasi BP PTN-BH per Desember 2023 UI mendapatkan alokasi anggaran BPPTN-BH Non Penelitian
sebesar Rp184.275.120.000,00 dan anggaran Manajemen Pendamping Program Revitalisasi PTN
2024 sebesar Rp1.000.000.000,00 sehingga  total pagu Tahun 2024 sebesar Rp185.275.120.000,00. 

Gambar 3.3 Pagu Alokasi DIPA

3.2.2 REALISASI ANGGARAN APBN (DIPA) 
Pagu Alokasi Anggaran sebesar Rp245.356.235.000,00 merupakan alokasi anggaran untuk belanja
pegawai PNS di lingkungan UI. Rincian Belanja Pegawai antara lain untuk Belanja Gaji Pokok PNS,
Belanja Uang Makan, Belanja Tunjangan Profesi, Belanja Tunjangan Kehormatan Profesor dan
Belanja Tunjangan Profesi Non PNS. Realisasi untuk pembayaran Gaji Pegawai dari bulan Januari
s.d. Desember 2024 tercapai sebesar Rp244.417.571.297,00 (99,62%). Dengan demikian terdapat sisa
alokasi anggaran sebesar Rp938.663.703,00 (0,38%). Rincian Alokasi Pagu Anggaran dan realisasi
anggaran periode Januari sampai dengan Desember 2024 sebagai berikut: 

Tabel 3.24 Konsistensi Serapan Anggaran
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Sisa anggaran UI Tahun 2024 yang tidak terserap sebesar 0,38%, hal tersebut menujukan adanya
kenaikan serapan anggaran dibandingkan dengan serapan DIPA dari tahun 2023 sebesar 3,43%.
Hal tersebut dikarenakan pada periode Oktober sampai dengan Desember realisasinya tidak
mencapai 100%, karena terdapat dosen-dosen yg menjadi tidak eligible menerima tunjangan
profesi kehormatan.

3.2.3 REALISASI ANGGARAN APBN (BPPTN) 
Dari alokasi pagu awal sebesar Rp185.275.120.000,00..pagu yang direalisasikan ke Universitas
Indonesia untuk BPPTN-BH Non-Penelitian menjadi sebesar Rp184.275.120.000,00 dan Manajemen
Pendamping Program Revitalisasi PTN 2024 sebesar Rp1.000.000.000,00.

Sesuai pada tabel 3.25 UI mengalokasikan dana BPPTN Tahun 2024 hanya ke 1 variabel biaya yaitu
Biaya Operasional, Alokasi terbesar adalah Biaya Operasional sebesar Rp185.015.318.266,00 dengan
realisasi  185.015.318.266 (99,86%) sisa pagu dana BPPTN  Rp259.801.735.

Tabel 3.25 Realisasi Anggaran BPPTN
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3.3 KINERJA LAIN-LAIN

3.3.1 RANGKING YANG DIRAIH UI
Dalam mencapai Sasaran Strategis UI yang inovatif, mandiri, inklusif, bermartabat, serta unggul di
Asia Tenggara dan dunia, terdapat enam Indikator Kinerja yang menjadi acuan utama dalam
mengukur pencapaian peringkat UI di tingkat regional maupun global, yaitu:

1. Peringkat Quacquarelli Symonds World University Rankings (QS WUR)

Kinerja UI di tingkat fakultas dan program studi juga menunjukkan hasil yang konsisten
dan merata di antara perguruan tinggi negeri di Indonesia. Berdasarkan QS WUR by
Subject 2023, UI menduduki peringkat teratas di tingkat nasional untuk kategori Broad
Subjects dan Narrow Subjects. Dalam lima kategori Broad Subjects, UI unggul di tiga
rumpun ilmu, yaitu Social Sciences & Management (peringkat 152 dunia), Arts &
Humanities (peringkat 224 dunia), dan Life Sciences & Medicine (peringkat 354 dunia).

Pada QS WUR 2024 yang dirilis pada pertengahan tahun
2023, UI memperkuat posisinya sebagai salah satu
perguruan tinggi terbaik. Tahun ini, QS WUR menambahkan
tiga indikator baru, yaitu International Research Network,
Employment Outcomes, dan Sustainability, sehingga total
terdapat sembilan indikator penilaian. Penambahan ini
memperluas dimensi penilaian UI, mencerminkan
keberlanjutan, relevansi lulusan, serta kolaborasi
internasional dalam penelitian.

2. Peringkat Quacquarelli Symonds Asia University Rankings (QS AUR)

Dalam lima tahun terakhir, peringkat Universitas Indonesia (UI) dalam QS AUR terus
menunjukkan tren positif. Peringkat UI meningkat secara konsisten dari peringkat 59
pada tahun 2020 menjadi peringkat 48 pada tahun 2024. Perbaikan ini mencerminkan
keberhasilan UI dalam memperkuat berbagai aspek kinerja, termasuk penelitian, daya
saing lulusan, serta keterlibatan global.

Metode penilaian yang digunakan pada QS AUR serupa
dengan QS WUR), tetapi disesuaikan dengan penambahan
dan bobot tertentu. QS AUR menilai universitas berdasarkan
empat indikator utama, yaitu Research and Discovery,,
Employability and Outcomes, Learning Experience, serta
Global Engagement, yang terbagi menjadi 11 kriteria
penilaian. Pendekatan ini dirancang untuk mengukur kualitas
institusi secara komprehensif dalam konteks Asia.
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3. Peringkat Times Higher Education World University Rankings (THE WUR)

Times Higher Education (THE) World University Rankings (WUR)
adalah peringkat universitas global yang telah disusun sejak
tahun 2004. Peringkat ini dirancang untuk mengevaluasi dan
membandingkan kinerja universitas di seluruh dunia
berdasarkan empat indikator utama: pengajaran, penelitian,
transfer pengetahuan, dan tinjauan internasional (international
outlook). 

THE WUR menggunakan 18 indikator kinerja yang dikalibrasi secara hati-hati untuk
memberikan penilaian yang komprehensif dan seimbang. Metode ini mencakup aspek
penting dari misi universitas, seperti kualitas pendidikan, dampak penelitian, inovasi, dan
kerja sama internasional, sehingga mampu menggambarkan kinerja institusi secara
menyeluruh. THE WUR menjadi referensi penting bagi mahasiswa, akademisi, dan pembuat
kebijakan dalam menilai kualitas dan reputasi universitas secara global. Dengan
pendekatan multidimensional, THE WUR membantu universitas memahami kekuatan dan
peluang perbaikan kinerja.

4. Peringkat Times Higher Education (THE) Impact Rankings

THE Impact Rankings disusun oleh Times Higher Education
(THE), yang menilai universitas berdasarkan kontribusinya
terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dari
Perserikatan Bangsa-Bangsa. Diluncurkan pada tahun 2019,
peringkat ini menilai dampak institusi pendidikan tinggi dalam
mencapai 17 SDGs, seperti pengentasan kemiskinan,
pendidikan berkualitas, kesetaraan gender, dan aksi iklim.
Peringkat ini menggunakan indikator kinerja yang mengukur
kontribusi universitas melalui penelitian, pengajaran,
pengelolaan, serta kolaborasi dengan komunitas lokal dan
global.

Webometrics adalah sistem peringkat global yang mengukur
universitas dan institusi pendidikan tinggi berdasarkan
kehadiran dan dampaknya di dunia maya. Dikelola oleh
Cybermetrics Lab, yang merupakan kelompok penelitian dari
Consejo Superior de Investigaciones Científicas (CSIC) di
Spanyol, peringkat ini menilai bagaimana universitas
memanfaatkan internet untuk publikasi akademik, komunikasi,
dan penyebaran informasi. Tujuan utama Webometrics adalah
mendorong universitas untuk meningkatkan visibilitas daring
mereka, melalui indikator seperti jumlah halaman web yang
terindeks, jumlah backlink yang diterima, dan karya ilmiah yang
diterbitkan dalam jurnal yang dapat diakses secara terbuka.

5. Peringkat Webometrics Indonesia

Penilaian Webometrics dilakukan berdasarkan tiga indikator utama. Pertama adalah Visibility,
yang mengukur dampak konten web universitas, dengan bobot 50%. Kedua, Transparency
atau Openness, yang menghitung kutipan dari 310 penulis teratas di Google Scholar Profiles
dengan bobot 10%. Ketiga, Excellence atau Scholar, yang menilai jumlah publikasi ilmiah yang
berada di 10% teratas yang paling banyak dikutip, dengan bobot 40%.
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Evaluasi dan penyesuaian strategi yang berkelanjutan menjadi hal yang sangat penting dalam
memahami kontribusi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja universitas. Selain itu,
langkah ini juga diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan tinggi.
Dalam konteks ini, data yang ada menunjukkan pentingnya keterlibatan berbagai unit kerja yang
ada di Universitas Indonesia. Beberapa unit yang terlibat dalam pengumpulan data tersebut
antara lain adalah Center for Independent Learning, Badan Penjaminan Mutu Akademik, Direktorat
Pengembangan Akademik dan Sumber Daya Pembelajaran, Direktorat Administrasi, Data, dan
Pengelolaan Produk Riset dan Inovasi, Direktorat Sumber Daya Manusia, Direktorat Kerjasama,
serta Direktorat Pengembangan Karir dan Hubungan Alumni.

Peringkat Target Capaian

QS WUR 260 206

QS AUR 54 48

THE WUR 800 801

THE Impact Ranking 50 20

Webometrics Indonesia 1 1

Tabel 3.26 Capaian Peringkat UI Tahun 2024

Dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa peringkat dalam QS WUR, QS AUR, dan THE Impact
Ranking berhasil melampaui target yang telah ditetapkan. Sementara itu, untuk Webometrics
Indonesia, peringkat yang dicapai sudah sesuai dengan target yang ditetapkan. Peringkat THE
WUR hanya sedikit lagi kurang untuk mencapai target yang telah ditentukan. Di sisi lain, untuk
peringkat nasional, Universitas Indonesia belum berhasil memenuhi target yang ditentukan.

3.3.2 TERIMPLEMENTASINYA SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
BERBASIS COSO (TINGKAT MATURITAS PNYELENGGARAAN SPIP)
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) di Universitas Indonesia dikelola
oleh Sekretaris Universitas melalui Biro TREM, yang bertindak sebagai pelaksana dan koordinator.
Biro TREM memiliki tanggung jawab untuk memfasilitasi implementasi penilaian maturitas SPIP di
tingkat universitas secara terintegrasi. Selain itu, bagian Manajemen Risiko Biro TREM juga
berperan dalam validasi Penilaian Mandiri (PM) yang dilakukan oleh unit kerja. Sementara itu,
Satuan Audit Internal (SAI) bertindak sebagai Penjamin Kualitas (PK) sebelum dilakukan penilaian
akhir oleh evaluator dari Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP).

Penilaian maturitas SPIP Terintegrasi di Universitas Indonesia mencakup tiga komponen utama,
yaitu: 1) Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), 2) Manajemen Risiko Indeks (MRI), dan 3)
Indeks Efektivitas Pengendalian Korupsi (IEPK). Terdapat empat unsur penilaian maturitas yang
menjadi tanggung jawab asesor instansi, yakni: efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan
(perencanaan), keandalan pelaporan keuangan (keuangan), pengamanan aset (aset), dan
ketaatan terhadap peraturan (ketaatan). Penilaian ini juga diturunkan ke seluruh unit kerja di
universitas untuk memastikan pencapaian maturitas SPIP yang merata.
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Berdasarkan arahan dari tim pendamping BPKP untuk penyelenggaraan penilaian maturitas SPIP
Terintegrasi pada tahun 2024, Biro TREM melakukan validasi atas Penilaian Mandiri (PM) yang
dilakukan oleh 18 unit kerja, yang terdiri dari 17 unit kerja Fakultas, Sekolah, dan Vokasi, serta 1 unit
kerja PAU. Pada tahun ini, 33 unit kerja yang berada di bawah PAU digabung menjadi satu unit
kerja untuk mewakili PAU dalam proses penilaian maturitas SPIP Terintegrasi.

Gambar 3.4 Level Hasil Penilaian Maturitas SPIP Terintegrasi Komponen SPIP, MRI, IEPK  

Hasil validasi yang dilakukan oleh Biro TREM atas agregasi Penilaian Mandiri (PM) 18 unit kerja
terhadap komponen SPIP menunjukkan bahwa Universitas Indonesia mengalami penurunan nilai
SPIP pada tahun 2024, yakni mencapai angka 3,998, turun dari nilai sebelumnya yang tercatat
sebesar 4,206. Penurunan ini mengindikasikan bahwa indikator kinerja terkait penerapan sistem
pengendalian internal berbasis COSO, yang mengukur tingkat maturitas penyelenggaraan SPIP,
belum berhasil mencapai target yang telah ditetapkan. Target yang ingin dicapai adalah nilai 4,4
(terkelola dan terukur), namun hasil tahun ini hanya mencapai 3,998 (terdefinisi).
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Gambar 3.5 Hasil Penilaian Maturitas SPIP Terintegrasi UI 2024 (Komponen SPIP)

No Tahun Tingkat Maturitas

1 2020 -

2 2021 4,37

3 2022 4,20

4 2023 4,206

5 2024 3,998

Tabel 3.27 Tingkat Maturitas Penyelenggaraan SPIP Terintegrasi UI 2020-2024

Pengukuran Manajemen Risiko Indeks (MRI) bertujuan untuk menilai kualitas penerapan
manajemen risiko pada suatu instansi. Dalam penilaian maturitas SPIP Terintegrasi, level MRI
diukur melalui dua unsur penilaian utama: unsur kapabilitas dan unsur hasil. Unsur kapabilitas
mencakup lima elemen, yaitu: kepemimpinan, kebijakan, sumber daya manusia, kemitraan, dan
proses manajemen risiko. Sementara itu, unsur hasil berfokus pada dua elemen, yaitu aktivitas
penanganan risiko dan outcome.
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Pada tahun 2024, Universitas Indonesia berhasil mengajukan lima satuan kerja (satker) untuk
mendapatkan predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(WBBM) tingkat nasional, dengan pendampingan dari Biro TREM. Dari lima fakultas yang diajukan,
yaitu Fakultas Kedokteran (FK), Fakultas Ilmu Administrasi (FIA), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB),
serta Vokasi, tiga fakultas berhasil lolos penilaian Tim Penilai Internal (TPI) dari Inspektorat Jenderal
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) dan lolos
administrasi oleh Tim Penilai Nasional (TPN). Ketiga fakultas tersebut adalah Fakultas Kesehatan
Masyarakat (FKM), Fakultas Kedokteran (FK), dan Fakultas Ilmu Administrasi (FIA), yang kemudian
melanjutkan ke tahap penilaian selanjutnya, yaitu presentasi dan wawancara oleh TPN di tingkat
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi.

Pada awal Desember 2024, UI berhasil meraih Penghargaan Internal Pembangunan Zona
Integritas WBK/WBBM di lingkungan Kemendikbudristek. Penghargaan ini diberikan kepada tiga
fakultas di UI, di antaranya: FKM UI yang meraih predikat WBBM, serta FK dan FIA yang masing-
masing meraih predikat WBK.

Lebih lanjut, UI juga berhasil meraih Anugerah Diktisaintek Kategori Zona Integritas Tahun 2024 dari
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi. UI mendapatkan penghargaan Gold
Winner dalam kategori PTNBH Sub Kategori Pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas
dari Korupsi, dengan FIA UI meraih predikat WBK.

Selain itu, pengukuran Nilai Indeks Efektifitas Pengendalian Korupsi (IEPK) bertujuan untuk menilai
efektivitas pengendalian korupsi di suatu instansi. Penilaian IEPK pada maturitas SPIP Terintegrasi
mencakup tiga unsur penilaian, yakni: kapabilitas pengelolaan risiko korupsi, penerapan strategi
pencegahan, dan penanganan kejadian korupsi. Untuk kapabilitas pengelolaan risiko korupsi,
terdapat dua unsur: kapasitas dan kompetensi anti-korupsi. Sedangkan untuk penerapan strategi
pencegahan dan penanganan kejadian korupsi, masing-masing terdiri dari dua unsur, yaitu:
sistem pencegahan dan budaya organisasi anti-korupsi.

Hasil validasi Biro TREM atas agregasi PM 18 unit kerja terhadap komponen IEPK menunjukkan
penurunan nilai IEPK UI, yakni 2,546 pada tahun 2024, dibandingkan dengan nilai 3,608 pada tahun
sebelumnya. Meskipun terdapat penurunan, nilai IEPK yang dicapai UI masih memenuhi target
yang ditetapkan, yaitu mencapai nilai 2, yang menunjukkan tahap "Belajar" dalam pengendalian
korupsi.

3.3.3 REFORMASI BIROKRASI

Gambar 3.6 Pengumuman Pemenang  Penghargaan Anugerah
Diktisaintek Kategori Zona Integritas Tahun 2024
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No Area No Pendekatan/Perangkat

1 Pemilihan pimpinan dan pejabat
perguruan tinggi 1 Pengelolaan konflik kepentingan

2 Penerimaan mahasiswa baru 2 Pengendalian gratifikasi dan suap

3 Pembelajaran 3 Penerapan SOP pada area penguatan integritas

4 Penelitian, pengabdian kepada
masyarakat dan hilirisasi inovasi 4 Regulasi yang mencantumkan reward &

punishment

5 Publikasi 5 Optimalisasi teknologi informasi untuk otomasi/
digitalisasi sistem

6 Pengelolaan SDM 6 Keterbukaan informasi & forum komunikasi

7 Pengelolaan keuangan 7 Whistle blowing system

8 Administrasi kependidikan 8
Integrasi nilai integritas ke dalam kode etik dan

perilaku pimpinan, akademisi dan tenaga
kependidikan

9 Akreditasi dan perizinan

10 Pengadaan barang dan jasa

11 Pengelolaan asset

12 Pengelolaan kerjasama

Program Integritas dan Etika Perguruan Tinggi Negeri (PIEPTN) merupakan program pendidikan
anti korupsi yang dicanangkan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) untuk memperkuat
integritas dalam ekosistem Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Program ini bertujuan untuk
mengurangi potensi korupsi dan memperkuat etika di lingkungan perguruan tinggi.

Terdapat 12 area rawan korupsi yang menjadi prioritas perbaikan dalam program PIEPTN, serta
delapan pendekatan atau perangkat yang dapat digunakan dalam penguatan integritas di PTN.
Berikut adalah 12 area rawan korupsi dan delapan pendekatan/perangkat yang dapat digunakan
dalam perbaikan PIEPTN:

Tabel 3.28 12 Area Rawan Korupsi dan 8 Pendekatan/Perangkat  

Hasil survei PIEPTN yang dilakukan oleh Universitas Indonesia melalui penyebaran kuesioner yang
diberikan oleh KPK pada bulan Maret hingga April 2024 mencerminkan komitmen universitas untuk
mengimplementasikan pendidikan anti korupsi dan membangun ekosistem integritas di
lingkungan kampus. Hasil survei tersebut memberikan gambaran tentang pemahaman dan
implementasi nilai-nilai integritas, etika, serta kesadaran akan potensi korupsi di lingkungan
akademik.

Gambar 3.7 Hasil Survei PIEPTN
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Risiko Terjadinya Korupsi: Nilai total 2.312, dengan risiko utama pada area pengelolaan
keuangan, kedua manajemen aset, dan ketiga pengabdian kepada masyarakat.

1.

Pencegahan Korupsi: Nilai total 3.089, mencakup upaya pendekatan pengendalian
integritas mitra kerja, pengelolaan konflik kepentingan, dan regulasi yang mencantumkan
reward and punishment.

2.

Efektivitas dan Kinerja Pencegahan Korupsi: Nilai total 3.414, menyoroti tiga pendekatan
yang paling berdampak pada kematangan pencegahan korupsi yang dilakukan oleh UI,
yaitu: dampak implementasi pengawasan internal dan WBS, program pengendalian konflik
kepentingan, serta manajemen integritas mitra.

3.

Berdasarkan hasil asesmen mandiri yang dilakukan UI, dipetakan tiga aspek utama yang menjadi
fokus dalam pencegahan korupsi di lingkungan perguruan tinggi, yaitu: 1) Risiko terjadinya korupsi,
2) Pencegahan Korupsi, dan 3) Efektivitas dan kinerja pencegahan korupsi. Setiap aspek diukur
dengan nilai kuantitatif dan indikator spesifik yang mendalam untuk memberikan gambaran yang
jelas mengenai upaya yang telah dilakukan oleh UI. Hasil penilaian ketiga aspek tersebut adalah
sebagai berikut:

Menurut Peter F. Drucker, inovasi merupakan kegiatan yang menciptakan nilai baru dengan
menggabungkan sumber daya yang ada secara kreatif. Konsep inovasi ini melibatkan
pengenalan ide, produk, layanan, atau proses baru yang dapat memberikan manfaat dan
menciptakan perubahan positif. Dalam konteks ini, inovasi bukan hanya soal penciptaan, tetapi
juga penerapan yang memberikan dampak nyata.

UI sangat menyadari pentingnya inovasi, terlebih dalam upaya mencapai Visi dan Misi Universitas.
Dalam indikator kinerja utama (IKU) yang menjadi acuan Rektor UI, salah satu sasaran strategis
yang dicanangkan untuk periode 2024-2029 adalah SS3 - Impactful Research and Innovation.
Salah satu indikator kunci yang diukur adalah IKU 2.3, yaitu rasio keluaran dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat, industri, atau pemerintah.

3.3.4 INOVASI TAHUN 2024

Gambar 3.8 Flayer Kegiatan UI Innovations Festival 
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Dalam struktur jajaran pimpinan UI, Wakil Rektor Bidang Riset dan Inovasi memiliki peran penting
dalam mengawasi dan mengelola berbagai aktivitas riset dan inovasi. Wakil Rektor ini
membawahi beberapa direktorat, di antaranya: Direktorat Pendanaan dan Ekosistem Riset,
Direktorat Inovasi dan Riset Berdampak Tinggi, serta Direktorat Pengabdian Masyarakat dan
Inovasi Sosial. Setiap direktorat memiliki tanggung jawab yang saling terkait dalam menciptakan
ekosistem riset yang kondusif dan mendukung penerapan inovasi yang berkelanjutan.

Salah satu unit yang memiliki peran strategis adalah Direktorat Riset dan Pengabdian (DRP), yang
bertanggung jawab atas pengelolaan pendanaan riset di lingkungan universitas. Dengan
meningkatnya jumlah hibah riset yang diperoleh, baik dari sumber internal maupun eksternal, DRP
dituntut untuk bekerja secara efektif dan efisien guna memastikan kelancaran seluruh proses
administrasi dan pengelolaan dana hibah riset.

Untuk mendukung proses tersebut, UI meluncurkan Sistem Informasi Pengelolaan Dana Hibah
Riset, yang dikenal dengan nama grant.ui.ac.id. Sistem ini bertujuan untuk menyederhanakan dan
mempermudah berbagai tahapan dalam pengelolaan hibah riset, mulai dari pendaftaran, seleksi,
monitoring dan evaluasi, hingga pelaporan hibah. Dengan konsep paperless, seluruh tahapan ini
akan dilakukan secara online, yang memungkinkan periset dan pengelola hibah untuk
menghemat waktu dan sumber daya. Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur tambahan, seperti
pengajuan e-billing pajak dan notifikasi pemindahbukuan dana hibah, untuk memastikan bahwa
proses administrasi berjalan dengan lancar dan transparan.

Gambar 3.9 Tangkapan Layar grant.ui.ac.id.

Program Pendidikan Vokasi Universitas Indonesia melalui Program Studi Produksi Media berhasil
mengembangkan dan menciptakan dua gim digital edukasi yang mengangkat unsur
kebudayaan dan isu lingkungan, yaitu Lodaya Conquest dan Wetani.

Lodaya Conquest adalah gim bergenre petualangan dan pertarungan dengan tampilan visual
dua dimensi yang menggunakan gaya seni pixel dan ilustrasi. Gim ini menceritakan legenda asal
usul kebudayaan Reog Ponorogo, menghadirkan pengalaman yang memadukan elemen budaya
lokal dalam gameplay yang menarik.

Sementara itu, Wetani adalah gim bergenre tembak-menembak yang juga menggunakan
tampilan dua dimensi dengan gaya seni pixel. Gim ini mengangkat tema lingkungan, memberikan
kesadaran tentang isu-isu lingkungan kepada pemainnya.

Kedua gim tersebut dikembangkan di OX-LAB: Studio Pengembangan Game, yang merupakan
teaching factory dari Program Studi Produksi Media. Kedua gim ini tidak hanya menawarkan
hiburan, tetapi juga bertujuan untuk mendidik dan memberikan literasi kepada pengguna, dengan
pendekatan gamifikasi yang membuat pengenalan budaya menjadi lebih menyenangkan dan
interaktif. Selain itu, Wetani juga mengangkat isu lingkungan sebagai bentuk kepedulian terhadap
masalah yang sedang dihadapi dunia.
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Prof. Dra. Corrina Deborah Silalahi Riantoputra, M.Com., Ph.D. dari Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia juga berinovasi dengan mengembangkan Game-Based Assessment (GBA) untuk
seleksi karyawan. Platform ini mengintegrasikan elemen-elemen pengukuran psikologis dengan
teknologi game terkini, menawarkan solusi untuk menggantikan metode penilaian konvensional
yang sering kali membosankan. Melalui rangkaian simulasi yang menarik, GBA memberikan
pengalaman yang menyenangkan sambil tetap bisa menilai keterampilan yang dibutuhkan
dalam dunia kerja, termasuk future skills yang sangat penting dalam menghadapi tantangan
industri yang terus berkembang.

Di sisi lain, desakan untuk meningkatkan Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN) oleh
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia dalam pengadaan barang dan jasa untuk
mendongkrak daya saing dan produktivitas industri nasional mendorong sejumlah dosen dari
Departemen Geosains FMIPA UI untuk menciptakan modul mikrokontroler rancangan sendiri.
Melalui proyek eDUcation, Research, and developmENt, mereka berfokus pada pengembangan
instrumen teknologi yang dapat digunakan dalam berbagai aplikasi industri, menggabungkan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menciptakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan
nasional serta meningkatkan kemandirian teknologi di Indonesia.

Inovasi-inovasi ini mencerminkan upaya berkelanjutan dari para akademisi di Universitas
Indonesia untuk mengintegrasikan pengetahuan dengan teknologi terkini, berkontribusi pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia serta penguatan industri di Indonesia.

Gambar 3.10 Surat Pencatatan Ciptaan 

Karya tersebut berhasil meraih penghargaan Gim Pilihan Penggemar pada kompetisi GameJam
Plus Indonesia 2023, membuktikan kualitas dan daya tarik dari inovasi ini. Program tersebut
menunjukkan bagaimana penggabungan edukasi, literasi, dan rekreasi dapat diintegrasikan
dalam media digital yang menarik dan bermanfaat.
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Gambar 3.11 Modul Mikrokontroler eDUcation, Research and developmENt

Begitu banyak inovasi lain yang telah dihasilkan oleh UI. Untuk aneka inovasi yang dihasilkan oleh
UI, dapat dilihat pada lampiran.

DUREN Board. 

3.3.5 PENGHARGAAN TAHUN 2024
Dalam upaya mewujudkan Visi dan Misi Universitas Indonesia (UI), berbagai upaya telah dilakukan
oleh civitas UI, yang membuahkan hasil yang luar biasa dalam bentuk berbagai penghargaan.
Beberapa penghargaan yang diterima UI sepanjang tahun 2024 dapat ditemukan lebih lengkap
dalam lampiran.

Fakultas Teknik (FT) UI terus menunjukkan prestasi internasional dengan keberhasilan menduduki
peringkat 320 dunia pada subjek teknik dan teknologi dalam pemeringkatan The Quacquarelli
Symonds World University Ranking (QS WUR) by Subject 2024. Posisi ini menunjukkan peningkatan
signifikan dari tahun sebelumnya, yang berada di peringkat 335 dunia.

Dekan FT UI, Prof. Dr. Ir. Heri Hermansyah, S.T., M.Eng., IPU., menyampaikan, “Berdasarkan
pemeringkatan QS WUR 2024 untuk broad subject engineering, FTUI menempati posisi ke-2 di
Indonesia, ke-11 di Asia Tenggara, dan ke-99 di Asia. yang luar biasa, empat bidang studi di FT UI
diakui sebagai bidang studi teknik terbaik di Indonesia pada QS WUR 2024 specific subject. Dua di
antaranya, Teknik Kimia dan Arsitektur, mempertahankan posisinya sebagai bidang studi terbaik
selama dua tahun berturut-turut. Sementara itu, Teknik Mesin dan Teknik Elektro baru tahun ini
menyandang peringkat pertama.”

Keempat bidang studi FTUI yang masuk dalam daftar studi teknik terbaik di Indonesia, antara lain:
Architecture and Built Environment: Peringkat ke-1 Indonesia; ke-10 Asia Tenggara; 64 Asia; dan
151-200 dunia.
Chemical Engineering: Peringkat ke-1 Indonesia; ke-12 Asia Tenggara; 110 Asia; dan 251-300
dunia.
Electrical and Electronic Engineering: Peringkat ke-1 Indonesia; ke-13 Asia Tenggara; 111 Asia; dan
251-300 dunia.
Mechanical Engineering: Peringkat ke-1 Indonesia; ke-10 Asia Tenggara; 109 Asia; dan 301-350
dunia.

QS World University Rankings by Subject 2024 menampilkan 55 subjek individual yang
dikelompokkan dalam kategori seperti Arts & Humanities, Engineering and Technology, Life
Sciences & Medicine, dan Natural Sciences, dengan 1.559 institusi yang diperingkatkan, termasuk
64 universitas yang baru bergabung.
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Mahasiswa Fakultas Psikologi (FPsi), Alethines Kardias Bangun, telah meraih dua medali esai
sepanjang tahun 2024. Ia meraih Juara 1 tingkat nasional untuk esai ilmiah pada Psycompetion
2024 Yarsi, dan Juara 2 dalam 1000 Abrahamic Circles Creative Competition 2023 yang diadakan
oleh Foreign Policy Community of Indonesia pada Januari 2024.

Dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Adibah Seila Nafaza berhasil meraih Juara 1 pada National
Islamic Economics Olympiad (NIEO) 2024 yang diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Ekonomi Islam
SEBI dan Juara 3 pada Business Plan Competition Karya Salemba Empat Universitas Diponegoro
2024.

Paduan Suara Mahasiswa Paragita UI juga meraih penghargaan bergengsi di Taipei International
Choral Competition, memboyong Gold Award untuk kategori Mixed Choir dengan poin 92,28, dan
Gold Award untuk kategori Ethnic/Traditional Music dengan poin 89,89. Mereka juga memperoleh
Formoza Prize untuk penampilan terbaik karya komposer Taiwan oleh paduan suara non-Taiwan,
dan berhasil menjadi Finalis Grand Prix.

Gambar 3.12 Paduan Suara Mahasiswa Paragita UI 

dr. Marsen Isbayu Putra, Sp.Ok bersama dengan peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis
(PPDS) Kedokteran Okupasi yaitu dr. Bonnie Medana Pahlavie, MKK, SpOk, dr. Oky Fauzul Zakina, dan
dr. Maria Franciska meraih Penghargaan The Best Young Researcher Award 2024 dari Japanese
Society of Occupational Health (JSOH) dalam acara 97th International Conference Japanese
Society of Occupational Health yang diselenggarakan pada tanggal 22-26 Mei 2024 di
International Conference Center Hiroshima, Jepang.

Konferensi ini merupakan ajang bergengsi dalam bidang kesehatan kerja yang dihadiri oleh lebih
dari 5000 peserta dari berbagai negara, termasuk Jepang, Brasil, Indonesia, Korea Selatan,
Singapura, dan Taiwan. Penghargaan ini diberikan atas kontribusi signifikan mereka dalam
penelitian di bidang kesehatan kerja, dan merupakan bukti keberhasilan para profesional medis
Indonesia dalam memberikan dampak positif di tingkat internasional.

Gambar 3.13 Para Penerima Penghargaan 
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdiktisaintek) kembali
menyelenggarakan Anugerah Diktisaintek pada tahun 2024 yang dilaksanakan di Graha
Diktisaintek, Jakarta pada Jumat, 13 Desember. Anugerah Diktisaintek merupakan ajang tahunan
yang memberikan apresiasi kepada berbagai pemangku kepentingan, seperti perguruan tinggi,
LLDikti, mitra dunia usaha dan industri, kementerian/lembaga, media, dan jurnalis, atas
pencapaian kinerja, dukungan, dan kontribusinya dalam transformasi pendidikan tinggi.

Gambar 3.14 Penyerahan Penghargaan Anugrah Diktisaintek 2024 

Penghargaan-penghargaan ini mencerminkan komitmen civitas akademika UI dalam
mengembangkan kualitas dan kontribusi mereka di tingkat internasional, serta menunjukkan
keberhasilan dalam berbagai bidang keilmuan dan seni.

3.3.6 KOLABORASI/CROSSCUTTING TAHUN 2024  
Kolaborasi riset yang melibatkan peneliti utama Dr. Apt. Aminah Dalimunthe, S.Si., M.Si. (Universitas
Sumatera Utara - USU) bersama mitra peneliti Prof. Dr. Apt. Erna Prawita Setyowati, M.Si.
(Universitas Gadjah Mada - UGM) dan Prof. Dr. Bonglee Kim (Kyung Hee University) dalam Riset
Kolaborasi Indonesia (RKI) di bidang farmasi di FF menunjukkan bagaimana kolaborasi
internasional dapat menghasilkan penemuan dan inovasi baru. Penelitian kolaboratif
menggabungkan ide-ide kreatif dari berbagai pihak yang berpikir di luar batasan disiplin ilmu
mereka, memungkinkan akses ke teknologi canggih, fasilitas riset, dan keahlian yang mungkin
tidak dimiliki oleh satu institusi atau individu.

Kolaborasi ini memperlihatkan kekuatan penggabungan berbagai keahlian dan perspektif yang
berbeda, yang menghasilkan pendekatan yang lebih komprehensif dan solusi yang lebih inovatif
untuk masalah-masalah kompleks. Selain itu, kolaborasi semacam ini memungkinkan pembagian
fasilitas, peralatan, dan dana antara berbagai institusi, yang dapat mengurangi duplikasi usaha
dan memungkinkan penelitian yang lebih besar dan lebih efisien dilakukan dengan sumber daya
yang lebih terbatas.
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Pada kesempatan kali ini, Universitas
Indonesia (UI) meraih Gold Winner untuk
Anugerah Humas kategori PTN BH sub
kategori Majalah, serta Bronze Winner untuk
sub kategori Media Sosial. Selain itu, DKS UI
juga berhasil meraih Gold Winner untuk
Anugerah Kerja Sama kategori PTN BH sub
kategori Perguruan Tinggi dengan Kerja
Sama Industri Terbaik, dan sub kategori
Pengelolaan Laporan Kerja Sama
Laporkerma Terbaik.

Dalam hal pengelolaan anggaran, UI berhasil  meraih
prestasi yang membanggakan. UI memperoleh
Predikat Terbaik 2 untuk Nilai Kinerja Anggaran dengan
nilai 93.20 dalam kategori Perguruan Tinggi Negeri
sebagai Badan Hukum dalam Anugrah . Nilai Kinerja
Anggaran adalah kualitas kinerja pelaksanaan
anggaran yang diukur menggunakan Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran-IKPA, yang  merupakan alat
kontrol yang digunakan oleh Kementerian Keuangan
untuk mengawasi pengelolaan keuangan satuan kerja.  
Untuk NKA, penilaian Kemendikbudristek mengacu
pada hasil evaluasi capaian kinerja anggaran yang
dilakukan Kementerian Keuangan

Gambar 3.15 Penghargaan Nilai Kinerja Anggaran



Di bidang pendidikan, Fakultas Ilmu Komputer (Fasilkom) UI juga menjalin kerjasama dengan
University of Melbourne (Australia), serta Kementerian Keuangan dan AAI, dalam program Split Site
Master Program (SSMP) AAI yang berlangsung pada tahun anggaran 2022-2024 dan 2023-2025.
Program ini memungkinkan penyelenggaraan dan pembiayaan studi double degree bagi
mahasiswa dari kementerian dan lembaga, termasuk Kementerian Ketenagakerjaan Republik
Indonesia (Kemenker RI), dalam skema double degree Magister Teknologi Informasi (MTI) UI dan
Master of Information Systems (MIS) University of Melbourne. Program ini memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk memperoleh keahlian di dua universitas ternama, memperkuat kapasitas
pendidikan tinggi Indonesia dengan akses ke pengetahuan global dan pengembangan karir di
bidang teknologi informasi.

Gambar 3.16 Para Peserta Split Site Master Program

UPT Klinik Satelit Makara UI bekerja sama dengan CRSU dan IMERI FK UI dalam melaksanakan uji
klinik obat herbal. Beberapa obat herbal yang diuji klinis adalah Silfamin untuk flu biasa dengan
atau tanpa sakit tenggorokan, Avominol untuk mual, Predeminol untuk sakit kepala, dan Reconyl
untuk batuk dengan atau tanpa sakit tenggorokan. Uji klinik ini bertujuan untuk memastikan
khasiat, keamanan, dan kemanjuran obat-obat herbal tersebut dalam mengatasi berbagai
masalah kesehatan yang umum.

Sementara itu, RSUI menjalin kerja sama dengan Radio Pensiunan untuk mengadakan Mini MCU
(Medical Check-Up). Tujuan utama dari acara ini adalah untuk meningkatkan community
awareness terhadap isu kesehatan yang diangkat serta untuk mengetahui kondisi kesehatan
masing-masing peserta yang hadir. Selain itu, acara ini juga bertujuan untuk meningkatkan brand
awareness terkait dengan RSUI, membantu mempromosikan rumah sakit serta memberikan
edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan secara rutin.

Di bidang internasionalisasi, Kantor Urusan Internasional (KUI) bekerja sama dengan Universitas
Mitra UI dan Bank BNI Cabang UI Depok menyelenggarakan program UI Scholarship for
International Student Exchange (UI SHINE) sepanjang tahun 2024. Program beasiswa ini bertujuan
untuk meningkatkan jumlah mahasiswa inbound di Universitas Indonesia, memperkuat kerja sama
dengan universitas mitra, serta meningkatkan daya tarik universitas mitra sehingga banyak
mahasiswa dari universitas lain yang dapat dinominasikan untuk mengikuti program pertukaran
di UI. Program ini juga memberikan dukungan finansial bagi mahasiswa asing yang ingin
mengikuti program pertukaran di Universitas Indonesia.

Di bidang pendidikan, FISIP UI bekerja sama dengan BAPPENAS untuk mengadakan kegiatan
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di Desa Cemara pada Batch V (Januari - Juni 2024)
dan Batch VI (Januari - Juni 2024). Program MBKM ini bertujuan agar mahasiswa FISIP UI
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan secara langsung mengenai masalah-masalah
yang terjadi di masyarakat, dengan lokasi pelaksanaan program di Desa Cemara. Diharapkan
kegiatan ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada mahasiswa tentang kondisi
sosial yang ada di masyarakat serta meningkatkan keterampilan mereka dalam menghadapi
tantangan di dunia nyata.
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Gambar 3.17 Tangkapan Layar Youtube Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka DESA
CEMARA FISIP UI – BAPPENAS

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia (FKG UI) bekerja sama dengan RS Bhayangkara TK.I
PUSDOKKES POLRI menyelenggarakan Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Odontologi Forensik
dan Bedah Mulut & Maksilofasial yang dimulai pada 23 Oktober 2023 hingga 22 Oktober 2026. Kerja
sama ini menyediakan wahana pendidikan klinis bagi mahasiswa yang sedang menempuh
pendidikan spesialis di bidang Odontologi Forensik dan Bedah Mulut dan Maksilofasial, yang
tentunya akan mempermudah proses pendidikan bagi para dokter spesialis gigi yang tengah
berjalan.

Selain itu, Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia (FIK UI) juga terlibat dalam
Strengthening the Oncology Nursing Workforce in Indonesia selama periode 2021-2025, sebuah
program kerja sama dengan PT Roche, RS Kanker Dharmais, dan Himpunan Perawat Onkologi
Indonesia (HIMPONI). Kerja sama ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas tenaga perawat
kanker di Indonesia.

Hasil dari kerja sama ini dalam bidang pendidikan adalah pemberian beasiswa pendidikan
magister dengan peminatan onkologi, yang berlangsung selama tiga tahun, serta mencetak
lulusan Ners Spesialis Onkologi. Dalam bidang pelatihan, telah dibentuk central pelatihan perawat
onkologi di rumah sakit untuk memberikan pelatihan lebih lanjut kepada tenaga perawat di
bidang onkologi.

Langkah-langkah yang diambil dalam mencapai tujuan penguatan kapasitas tenaga perawat
kanker di Indonesia meliputi:

Pemberian beasiswa pendidikan selama tiga tahun untuk perawat onkologi melanjutkan
pendidikan magister dan spesialis onkologi di FIK UI.

1.

Pembentukan pusat-pusat pelatihan perawat onkologi di rumah sakit.2.
Kerja sama dengan FKKMK UGM untuk membuka program studi Spesialis Onkologi yang
mendapat sambutan dan dukungan penuh dari Kementerian Kesehatan.

3.

Inisiatif ini memperkuat peran pendidikan dan pelatihan dalam memperbaiki kualitas tenaga
kesehatan di Indonesia, terutama di bidang onkologi.

Aneka program kolaborasi/crosscutting dapat dilihat pada lampiran.
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BAB IV
 PENUTUP
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Selama tahun 2024, UI berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung pencapaian
target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja dan kinerja keuangan. Dari
sebelas indikator kinerja, terdapat tujuh indikator kinerja sudah memenuhi target bahkan
melampui target yang ditetapkan melalui PK. Indikator kinerja tersebut adalah: [IKU 1.1] Persentase
lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi
wiraswasta; [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi; [IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri; [IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per
jumlah dosen; [IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui pemerintah; [IKU 4.1] Predikat SAKIP; dan [IKU 4.3] Persentase
Fakultas yang Membangun Zona Integritas.

Adapun indikator kinerja yang belum memenuhi target yaitu: [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1
dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih
prestasi; [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1; [IKU 3.2] Persentase
mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai
bagian dari bobot evaluasi; dan [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L.

Grafik 4.1 Target dan Capaian per IKU

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2024 84

BAB IV - PENUTUP

40%

32,35%

Target

Capaian
88,13%

IKU 1.2

54,3%

57,25%

Target

Capaian
105,43%

IKU 2.1

26,33%

27,6%

Target

Capaian
104,94%

IKU 2.2

1 hasil penelitian per jumlah dosen

1,69 hasil penelitian per jumlah dosen

Target

Capaian

169%

IKU 2.3

0,93 rasio

0,86 rasio

Target

Capaian*
92,47%

IKU 3.1

85%

41,7%

Target

Capaian
49,06%

IKU 3.2

37%

39,73%

Target

Capaian
107,37%

IKU 3.3

Predikat AA

Predikat AA

Target

Capaian
100%

IKU 4.1

Nilai 87

Nilai 81,83

Target

Capaian
94,06%

IKU 4.2

50%

88,24%

Target

Capaian
176,48%

IKU 4.3

*data per 5 Januari 2025

86%

87,8%

Target

Capaian*
102,09%

IKU 1.1

*data per 5 Januari 2025



Berdasarkan hasil evaluasi kinerja, terdapat beberapa hal yang perlu mendapat perhatian, antara
lain:

Pengelolaan Tracer Study UI perlu dioptimalkan. Pemanfaatan perkembangan teknologi yang
mempermudah komunikasi harus dimaksimalkan untuk menjaring informasi dari para alumni.

1.

Sosialisasi program MBKM Flagship Dikti maupun MBKM Mandiri perlu lebih digiatkan untuk
memperluas pemahaman dan partisipasi.

2.

Penggunaan sistem informasi yang berbeda antara internal UI (HRIS) dan kementerian (SISTER)
dalam pelaporan administrasi dosen belum terintegrasi. Oleh karena itu, diperlukan sistem
yang dapat mengintegrasikan dan menyelaraskan seluruh kebutuhan data.

3.

Kerjasama dengan dunia usaha/industri perlu diperluas untuk mendukung pengembangan
pendidikan.

4.

Pedoman mengenai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) di lingkungan UI perlu
disusun, agar akuntabilitas tidak hanya menjadi jargon, tetapi benar-benar menjadi budaya
kerja.

5.

Pendampingan pada fase pra-akreditasi internasional perlu ditingkatkan dengan
memfasilitasi koordinasi dengan Unit Kerja terkait, persiapan kurikulum OBE, pembentukan tim
akreditasi, dan peningkatan kesadaran tentang manfaat akreditasi internasional.

6.

Mengacu pada Renstra Tahun 2020-2024, dapat disimpulkan bahwa UI telah melaksanakan
program kegiatan sesuai dengan target dan sasaran kinerja yang ditetapkan dengan optimal.
Selanjutnya, UI akan memasuki periode Renstra Tahun 2025-2029, yang mengacu pada Rencana
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2025-2045 dan Rencana Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) Tahun 2025-2029. Arah kebijakan baru tersebut akan membawa program, target, sasaran
kinerja, dan anggaran yang mendukung peningkatan kualitas di bidang pendidikan dan
kebudayaan.

Di bidang keuangan, dari sejumlah anggaran yang tersedia untuk pelaksanaan program,   sebesar
Rp245.356.235.000  (dua ratus empat puluh lima miliar tiga ratus lima  puluh enam juta dua ratus
tiga puluh lima ribu rupiah), terdapat sisa anggaran sebesar Rp1.406.845.703 (satu miliar empat
ratus enam juta delapan ratus empat puluh lima ribu tujuh ratus tiga rupiah). Dengan demikian,
maka anggaran yang dipergunakan adalah sebesar Rp 243.949.389.297 (dua ratus empat puluh
tiga miliar sembilan ratus empat puluh sembilan juta tiga ratus delapan puluh sembilan ribu dua
ratus sembilan puluh tujuh rupiah)

Grafik 4.2 Nilai Kinerja Anggaran
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Penghimpunan dana abadi untuk
memperkuat keterkaitan dengan dunia
kerja dan menciptakan wirausaha baru;

SS1: Emprowering
Entrepreneurship

Penguatan kualitas kelembagaan dan
riset untuk meningkatkan daya saing
global

SS2: Global
Competitiveness

Peningkatan dana alokasi riset hingga 2%
dari PDB untuk mendukung inovasi dan
relevansi Pendidikan dengan dunia
industri

SS3: Impactful
Research and

Innovation

Pemerataan akses pendidikan tinggi
berkualitas melalui peningkatan
infrastruktur dan daya tampung.

SS4: Improving
Education Access

and Quality

Pengembangan sistem tata Kelola
Pendidikan Tinggi berbasis digital dan
penguatan SDM.

SS5: Good
Governance and

Cultural 

Gambar 4.1 Arah Kebijakan-Sasaran Strategis UI tahun 2025-2026

Berikut gambaran arah kebijakan yang ditetapkan UI untuk periode berikutnya dan diturunkan
menjadi Sasaran Stretegis:
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